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MOTTO 
 
 
Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 
beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat. 
(Q.S. Al Fatihah:6-7)  
 
Waktu, uang, dan upaya, yang kita berikan untuk mengembangkan anggota-
anggota tim tidak langsung mengubah tim dalam waktu semalam, namun 
mengembangkan mereka selalu membuahkan hasil. 
(John C. Maxwell) 
 
Belajar dari siapa saja, di mana saja, kapan saja.  
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan konseling pada 
konselor sebaya Pusat Informasi dan Konseling Remaja di MAN Yogyakarta 1 
melalui pelatihan keterampilan dasar konseling berbasis modul. 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
jenis penelitian tindakan (action research). Model penelitian ini mengacu pada 
model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari siklus yang meliputi 
perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Subjek penelitian ini 
berjumlah 14 siswa pengurus Pusat Informasi dan Konseling Remaja. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Instrumen 
yang digunakan adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan konseling dapat 
ditingkatkan melalui pelatihan keterampilan dasar berbasis modul. Tindakan yang 
dilakukan dengan kegiatan membaca, kegiatan berdiskusi kelompok, dan kegiatan 
mempraktikkan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil observasi yaitu hasil 
pra tindakan  dengan rata-rata persentase 34,42%, setelah diberi tindakan pada 
siklus I rata-rata persentasenya meningkat menjadi 73,85% dan pada siklus II rata-
rata persentasenya meningkat menjadi 89,85%. Peningkatan lain juga didukung 
dari hasil wawancara berupa subjek merasa ada perubahan perasaan saat 
memberikan layanan konseling pada teman lainnya dan perubahan minatnya 
membantu teman setelah melakukan tindakan konseling teman sebaya. 
 
Kata kunci: modul pelatihan,  keterampilan dasar konseling 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja dianggap sebagai masa yang labil dan perlu bimbingan yang 
terarah agar dirinya mampu memenuhi tugas perkembangannya dengan baik 
menuju tugas perkembangan berikutnya, yaitu menjadi dewasa. Mereka perlu 
pendampingan yang baik dari para orang dewasa agar bisa mengambil keputusan 
dari setiap masalah yang dihadapinya. Untuk menyalurkan energi psikologisnya 
guna memperoleh pengakuan, penerimaan dan perhatian dari orang lain, maka 
seringkali remaja salah dalam menentukan jalan hidupnya. Akibatnya mereka 
melakukan tindakan-tindakan yang salah, seperti melakukan tindak kejahatan 
kekerasan, pembunuhan, penganiayaan, pencurian, penipuan, pemerasan 
(pemalakan), penyalahgunaan obat (drug/alcohol abuse), kriminalitas, 
penodongan/perampokan, perusakan bis kota dengan melempari kaca-kacanya. 
Mereka inilah tergolong kenakalan remaja (juvenile deliquency) (Sudarsono, 
1995; dalam Agoes Dariyo, 2004:109). 
Berbagai masalah dalam tugas perkembangan yang dialami oleh remaja, 
remaja membutuhkan sahabat yang mampu menemani tugas perkembangannya 
dengan baik dan dapat menyelesaikan masalah yang dialaminya secara bersama-
sama melalui teman sebaya. Program fasilitator teman sebaya yang menjadi suatu 
kebutuhan para remaja dalam memiliki sahabat yang baik ini, direspon baik oleh 
dinas pendidikan, salah satunya di Surabaya. Menurut Musahadah 
(www.surabaya.tribunnews.com) di Surabaya, mulai tahun ajaran  2014/2015 ini 
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Dinas Pendidikan Surabaya mewajibkan semua SMP/SMA/SMK dan Madrasah 
untuk mengadakan ekstrakurikuler (ekskul) konselor sebaya. Konselor sebaya 
adalah ajang untuk saling berkeluh kesah, mencurahkan isi hati, saling 
menguatkan dan saling memotivasi antara sesama siswa. Humas Dinas 
Pendidikan Surabaya Eko Prasetyaningsih mengatakan jika pemberlakuan ekskul 
konselor sebaya ini untuk memberikan pemahaman siswa tentang bermacam 
masalah yang melibatkan anak serta aturan-aturannya seperti undang-undang 
perlindungan anak. Berdasarkan hasil observasi ke Badan Kepedudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  
(DIY), menurut Ewang Sewoko dari Sub Bidang Ketahanan Remaja Perwakilan 
BKKBN Provinsi DIY diketahui ada 7 Pusat Informasi dan Konseling Remaja di 
sekolah setingkat SMA/SMK/MA dan sederajat, salah satunya ada di MAN 
Yogyakarta 1. 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK R) sebagai sebuah 
ekstrakurikuler atau organisasi siswa yang di dalamnya memiliki siswa-siswa 
yang menjadi konselor sebaya dipandang mampu membantu pelaksanaan tugas 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah terhadap layanan bimbingan teman 
sebaya. Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2013:157) lingkungan pergaulan 
antar teman besar pengaruhnya dan guru tidak lagi menjadi satu-satunya ukuran 
meskipun guru itu disegani. Ekstrakurikuler ataupun organisasi siswa semacam 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja baru sedikit di Indonesia yang dibentuk 
oleh BKKBN dalam rangka meningkatkan kualitas remaja di Indonesia dalam 
pelayanan akses informasi, pendidikan, konseling, dan pelayanan tentang 
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kehidupan berkeluarga. Pusat Informasi dan Konseling Remaja melatih para 
peserta didik yang mampu dan mau menjadi konselor sebaya dengan diberikan 
pelatihan yang sesuai dengan tujuan untuk menampung masalah para remaja 
terkait dengan masalah kesehatan reproduksi pada remaja. Para peserta didik yang 
dilatih menjadi konselor sebaya masih memahami makna konseling hanya sebatas 
curhat antar teman sebayanya.  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 31 Januari 
2015 dengan guru bimbingan dan konseling (BK) yang diberikan tugas membina 
pelaksanaan PIK R di MAN Yogyakarta 1, bahwa PIK R di MAN Yogyakarta 1 
ditunjuk oleh BKKBN menjadi pilot project terselenggaranya PIK R di sekolah. 
MAN Yogyakarta 1 merupakan sekolah penyelenggara PIK R terbaik di Kota 
Yogyakarta. Konselor sebaya PIK R yang terpilih merupakan siswa-siswa yang 
mampu memberikan keteladanan, mampu memberikan hal-hal positif di sekolah, 
telah lolos seleksi dan mendapatkan pelatihan dari BKKBN. Prestasi yang pernah 
diraih oleh PIK R EXALTA MAN Yogyakarta 1 yaitu berhasil lolos seleksi ketua 
PIK R terbaik tingkat DIY 2013/2014 dan menjadi Duta PIK R tingkat nasional 
dalam ajang lomba PIK R tingkat nasional bahkan merebut juara 1 dalam ajang 
tingkat nasional tersebut, juara 1 PIK R Kota Yogyakarta tingkat tumbuh dalam 
lomba kelompok PIK R Unggulan tahun 2015, juara 3 PIK R Provinsi DIY 
tingkat tumbuh tahun 2015, juara 2 Duta PIK R Tingkat DIY tahun 2015, dan PIK 
R MAN Yogyakarta 1 pernah mendapatkan kunjungan dari perwakilan tujuh 
negara (Pakistan, Filipina, Thailand, Papua Nugini, Nepal, India dan Irak) di 
tahun 2015 untuk belajar pelaksanaan PIK R MAN Yogyakarta 1 yaitu Colombo 
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Plan. Pusat Informasi dan Konseling Remaja yang ada di MAN Yogyakarta 1 
sudah ada dan berdiri sejak tahun 2013 serta menjadi program tahunan bimbingan 
dan konseling di MAN Yogyakarta 1. Ekstrakurikuler ini berada di bawah 
pembinaan dari guru bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling yang 
ada di sekolah hanya menjadi fasilitator terselenggaranya PIK R di sekolah. 
Pelatihan, alat-alat, seragam, laptop, keuangan maupun hal-hal yang menunjang 
dalam PIK R sudah diberikan dari BKKBN. Sekolah juga memberikan fasilitas 
berupa sarana prasarana yaitu ruang khusus PIK R di sekolah sehingga para 
peserta didik yang menjadi pengurus mampu memaksimalkan kegiatannya di 
ruangan tersebut.  
Pusat Informasi dan Konseling Remaja bernama EXALTA sedang 
memasuki tahap tumbuh yang masih dalam proses berkembang. Siswa yang 
tergabung dalam PIK R EXALTA MAN Yogyakarta 1 sudah terlatih berjumlah 6 
orang dari awal pembentukan organisasinya. Pengurus PIK R diambil dari kelas X 
dan kelas XI.  Guru pembina PIK R sudah pernah menampung permasalahan yang 
diinformasikan dari para konselor sebaya, namun baru sebagian pengurus yang 
memberitahukan siapa saja teman sebayanya yang mengalami masalah tertentu. 
Guru bimbingan dan konseling menyediakan file-file untuk mencatat 
permasalahan yang digali dari konselor sebaya yang mendatangi guru bimbingan 
dan konseling ketika benar-benar ada masalah. Guru memberikan pengetahuan 
cara memecahkan masalah dengan menggunakan keterampilan dasar konseling 
secara umum kepada konselor sebaya. Siswa yang menjadi konselor sebaya tidak 
dituntut bisa menguasai semua keterampilan konseling. Siswa hanya diberikan 
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kebebasan untuk menampung curahan hati teman sebayanya dan tidak harus 
formal seperti guru bimbingan dan konseling.  
Pelatihan keterampilan dasar konseling pernah dilakukan sebagai upaya 
dari guru bimbingan dan konseling untuk membantu pengurus PIK R, namun 
sudah 2 tahun (2013-2014) dihilangkan karena butuh dana yang besar dan harus 
mendatangkan pelatih atau pembicara dari luar serta seluruh kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah harus berdasarkan Surat Keterangan yang 
disetujui oleh Kepala Sekolah. Silabus atau buku atau modul tentang pengetahuan 
keterampilan dasar konseling yang diharapkan membantu terlaksananya konseling 
teman sebaya tidak dimiliki oleh siswa. Sementara siswa butuh pengetahuan 
dalam mengelola PIK R dan diharapkan “konselor” teman sebaya membantu 
“konseli” atau sahabatnya di sekolah dengan konseling teman sebaya. Pelatihan 
keterampilan dasar konseling yang tidak rutin membuat siswa cenderung lupa 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang mereka dapatkan, maka guru 
bimbingan dan konseling hingga saat ini hanya mampu memberikan motivasi dan 
semangat kepada para siswa agar kegiatan PIK R di sekolah berjalan dengan baik.  
Peneliti menemukan permasalahan terkait layanan konseling di MAN 
Yogyakarta 1. Hasil observasi menunjukkan bahwa adanya keterbatasan ruang 
konseling sehingga guru bimbingan dan konseling membutuhkan konselor sebaya 
ekstrakurikuler PIK R di sekolah dalam melakukan layanan konseling, konselor 
sebaya yang dibutuhkan oleh guru dalam membantu guru bimbingan dan 
konseling melaksanakan layanan konseling belum menguasai setiap keterampilan 
dasar konseling secara terampil (keterampilan attending: tubuh yang rileks, tubuh 
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agak condong ke depan menghadap konseli, tubuh dan pandangan mata lurus ke 
arah tubuh dan mata konseli, tangan di atas lutut dan luwes, jarak dengan konseli 
sekitar 90-100 cm, menganggukkan kepala dalam merespon konseli yang 
berbicara kepada konselor, bahu tidak bersandar pada kursi, tidak menyilangkan 
kaki dan tangan, tidak mengetuk-ketukkan jari tangan, tidak menggeretakkan 
tulang jari, tidak secara terus menerus duduk beringsut, tidak secara terus menerus 
memindah-mindahkan kaki menyilang, tidak duduk dengan satu kaki diangkat dan 
ditindihkan pada kaki satunya sambil digerak-gerakkan, tidak menganggukkan 
kepala atau melambaikan tangan kepada orang lain yang lewat, tidak 
menghadirkan sesuatu yang membuat proses konseling terganggu, tidak 
melakukan aktivitas lain kecuali melakukan konseling; keterampilan berempati: 
merasakan dan memahami apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dialami oleh 
konseli, memberi ekspresi muka yang sesuai dengan emosi konseli, refleksi 
pikiran dan perasaan konseli, konselor menunjukkan perilaku attending yang 
mendukung empati dan tetap menjaga nilai-nilai serta norma-norma berlaku; 
keterampilan merangkum: membantu memberi kesadaran baru tentang masalah 
yang dialami, mengidentifikasi pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan penting 
yang diekspresikan oleh konseli, mengungkapkan kembali pokok-pokok pikiran 
dan perasaan yang diungkapkan konseli, memperjelas uraian masalah yang sedang 
dialami oleh konseli, memusatkan serangkaian gagasan yang telah dikemukakan 
oleh konseli, tidak menghakimi konseli pada kesimpulan atas masalah yang 
dialaminya; keterampilan bertanya: menggunakan pertanyaan terbuka untuk 
mengeksplorasi masalah, menggunakan pertanyaan tertutup yang memadai, jelas 
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dalam bertanya kepada konseli, tidak bertanya kepada konseli dengan pertanyaan 
yang memojokkan, menggunakan nada bicara yang sesuai dengan konseli, tidak 
memotong pembicaraan konseli ketika konseli mengungkapkan masalahnya; 
keterampilan berperilaku genuin: memahami secara jujur perasaan-perasaan yang 
secara umum muncul dalam respon konseli, bersikap jujur dan terbuka terhadap 
pikiran dan perasaan konseli, jelas dalam bertanya kepada konseli, tidak bertanya 
kepada konseli dengan pertanyaan yang memojokkan, menggunakan nada bicara 
yang sesuai dengan konseli, tidak memotong pembicaraan konseli ketika konseli 
mengungkapkan masalahnya; keterampilan berperilaku asertif: bertingkah laku 
tegas untuk memperkuat harga dan martabat individu sendiri sekaligus 
memperkuat harga dan martabat orang lain, tidak memaksakan kehendak, 
keinginan dan kebutuhan diri sendiri, konselor mampu mengatakan “tidak” pada 
hal-hal yang memang tidak sesuai dengan kata hati atau nuraninya, konselor 
mampu menolak permintaan yang dianggap tidak masuk akal, berbahaya, negatif, 
tidak diinginkan atau dapat merugikan orang lain; keterampilan konfrontasi: 
memastikan pikiran dan perasaan yang sebenarnya sedang dialami konseli, 
memberi tanggapan yang khusus dan terbatas tentang perilaku konseli yang tidak 
konsisten antara apa yang diinginkan dan apa yang dilakukan oleh konseli, tidak 
asal memberikan tuduhan, penilaian dan pemecahan masalah; dan keterampilan 
pemecahan masalah: menentukan masalah yang dialami oleh konseli, melakukan 
curah pendapat, konselor dan konseli sama-sama bertanggungjawab untuk 
mencurahkan ide-ide yang memungkinkan, konselor memberikan pertimbangan-
pertimbangan lain sebagai alternatif solusi pemecahan masalah, membantu 
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konseli bertanggungjawab melaksanakan alternatif yang telah ditetapkan, 
memberikan dorongan semangat melalui sikap atau kata-kata agar konseli taat 
melakukan perubahan ke arah tindakan nyata), serta pelaksanaan pelatihan 
keterampilan dasar konseling tidak rutin di sekolah.  
Permasalahan yang terjadi di sekolah dapat disimpulkan bahwa konselor 
sebaya yang dibutuhkan oleh guru dalam membantu layanan konseling di sekolah 
belum memiliki keterampilan dasar konseling dengan baik. Hal tersebut akan 
berdampak pada layanan konseling yang diberikan kepada teman sebayanya. 
Seperti yang dikemukakan Suwarjo (2008: 3) keterampilan konseling merupakan 
salah satu aspek penting yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses 
konseling yang dibangun oleh konselor. Dengan demikian, penguasaan konselor 
terhadap keterampilan-keterampilan tersebut merupakan jembatan menuju 
terbangunnya hubungan interpersonal efektif yang diharapkan berujung pada 
terfasilitasinya perkembangan konseli ke arah perkembangan yang optimal. 
Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka perlunya diadakan 
pelatihan keterampilan dasar konseling untuk para pengurus PIK R EXALTA 
yang berbasis modul melalui kegiatan membaca, kegiatan berdiskusi, dan 
kegiatan mempraktikkan agar para pengurus PIK R dapat mempunyai 
pengetahuan dan wawasan tentang pelaksanaan konseling sebagai upaya 
pemecahan masalah dan dapat membantu pelaksanaan tugas guru BK dalam 
layanan hubungan teman sebaya. Modul yang digunakan dalam pelatihan adalah 
modul memuat materi delapan keterampilan dasar konseling. Hal ini sesuai 
dengan Suwarjo (2008:24-25) yang mengatakan bahwa untuk dapat menguasai 
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berbagai kemampuan yang dipersyaratkan sebagai “konselor” teman sebaya, 
materi pelatihan perlu didesain secara baik. Materi dikemas dalam modul-modul 
yang disajikan secara berurutan dimulai dengan attending, empathizing, sampai 
dengan problem solving. Pelatihan yang berbasis modul ini diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan dasar konseling konselor sebaya PIK R MAN 
Yogyakarta 1. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut. 
1. Pengetahuan dan wawasan para siswa yang terlibat dalam PIK R tentang 
konseling dan konselor sebaya masih kurang. 
2. Ruangan konseling di sekolah yang terbatas sehingga guru bimbingan 
dan konseling membutuhkan konselor sebaya PIK R. 
3. Tidak adanya pelatihan keterampilan dasar konseling secara rutin dan 
berkelanjutan, sehingga “konselor” teman sebaya belum mampu 
melaksanakan konseling dengan menggunakan keterampilan dasar 
konseling. 
4. Keterampilan dasar konseling yang belum nampak adalah keterampilan 
attending, berempati, merangkum, bertanya, berperilaku genuin, 
berperilaku asertif, konfrontasi dan pemecahan masalah. 
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C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pengetahuan dan wawasan para siswa yang terlibat dalam PIK R tentang 
keterampilan dasar konseling masih kurang. 
b. Keterampilan dasar konseling yang belum nampak adalah keterampilan 
attending, berempati, merangkum, bertanya, berperilaku genuin, 
berperilaku asertif, konfrontasi dan pemecahan masalah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pelatihan keterampilan dasar konseling berbasis 
modul meningkatkan keterampilan konseling pada konselor sebaya Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja di MAN Yogyakarta 1? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan secara umum 
adalah untuk meningkatkan layanan konseling teman sebaya di sekolah, 
sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
keterampilan konseling pada konselor sebaya Pusat Informasi dan Konseling 
Remaja di MAN Yogyakarta 1 melalui pelatihan keterampilan dasar konseling 
berbasis modul. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan (action research) ini, diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling terdorong untuk meningkatkan pelayanan 
bimbingan dan konseling melalui bimbingan kepada peserta didik yang dijadikan 
konselor sebaya PIK R untuk menggali informasi permasalahan siswa dalam 4 
bidang layanan bimbingan dan konseling, yaitu pribadi, sosial, belajar, karir, 
selain membantu menggali permasalahan siswa terkait permasalahan kesehatan 
reproduksi remaja. 
2. Bagi Konselor Sebaya 
Siswa dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuannya tentang 
keterampilan dasar konseling, serta siswa mampu memiliki keterampilan dasar 
konseling sebagai pemecahan masalah dalam membantu teman sebayanya yang 
memiliki masalah. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat terdorong meningkatkan pelaksanaan pelayanan bimbingan 
dan konseling antara guru dengan siswa melalui pelaksanaan ekstrakurikuler yang 
mengembangkan potensi diri siswa dalam memecahkan masalah melalui PIK R. 
Sekaligus berbagi informasi dengan sekolah lainnya dalam pelatihan keterampilan 
dasar konseling pada konselor sebaya berbasis modul keterampilan konseling. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIK 
 
A. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Santrock (1999; dalam Agoes Dariyo 2004:13) Stanley Hall, 
seorang bapak pelopor psikologi perkembangan remaja, masa remaja 
dianggap sebagai masa topan-badai dan stres (storm and stress), karena 
mereka telah memiliki keinginan bebas untuk menentukan nasib diri sendiri. 
Kalau terarah dengan baik, maka ia akan menjadi seorang individu yang 
memiliki rasa tanggung jawab, tetapi kalau tidak terbimbing, maka bisa 
menjadi seorang yang tak memiliki masa depan yang baik. 
Menurut Yudrik Jahja (2011:219) kata “remaja” berasal dari bahasa 
Latin yaitu adolescene yang berarti to grow atau to grow maturity (dalam 
Rice, 1990). Papalia dan Olds (2001; dalam Yudrik Jahja, 2011:219) 
menyatakan bahwa masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara 
masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 
atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua 
puluhan tahun. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa remaja 
adalah  masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa 
yang mengalami masa topan-badai dan stres yang harus diarahkan dan 
dibimbing agar dapat memiliki masa depan dan tanggung jawab yang baik 
atas keinginan dan kebutuhan dirinya sendiri.  
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2. Karakteristik Remaja Usia Madrasah Aliyah 
Pada masa remaja, ketertarikan dan komitmen serta ikatan terhadap 
teman sebaya menjadi sangat kuat. Hal ini antara lain karena remaja merasa 
bahwa orang dewasa tidak dapat memahami mereka. Keadaan ini sering 
menjadikan remaja sebagai suatu kelompok yang eksklusif karena remaja 
menganggap hanya sesama merekalah yang dapat saling memahami 
(Santrock, 2004:388). Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2013:13) di 
Indonesia, batasan remaja yang mendekati batasan PBB tentang pemuda 
adalah kurun usia 15-24 tahun. 
Menurut Geldard dan Geldard (2011:6) tahap remaja melibatkan 
suatu proses yang menjangkau suatu periode penting dalam kehidupan 
seseorang, namun terdapat perbedaan individu satu dengan yang lain, yang 
dibuktikan dengan adanya fakta bahwa beberapa orang mengalami masa 
peralihan ini secara lebih cepat dari lainnya. Masa remaja menghadirkan 
begitu banyak tantangan, karena banyaknya perubahan yang harus dihadapi 
mulai dari perubahan fisik, biologis, psikologis, dan juga sosial. Proses-
proses perubahan penting akan terjadi dalam diri anak muda jika perubahan-
perubahan ini mampu dihadapi secara adaptif dan dengan sukses. Ketika 
seorang anak muda tidak mampu berhadapan dan mengatasi tantangan 
perubahan ini secara sukses, akan muncul berbagai konsekuensi psikologis, 
emosional, dan behavioral yang merugikan. Pada berbagai konsekuensi 
inilah, konseling bisa sangat berguna dalam mengatasinya, dengan konselor 
yang akan membantu membimbing anak muda menemukan cara-cara baru 
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untuk meneruskan beradaptasi di sepanjang perjalanan perkembangan diri 
yang harus dilaluinya. 
Masa remaja seringkali dikenal dengan masa mencari jati diri, oleh 
Erickson disebut dengan identitas ego (ego identity) (Bischof, 1983; dalam 
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2006:16-18). Ini terjadi karena masa 
remaja merupakan peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa 
kehidupan orang dewasa. Meninjau dari segi fisiknya, mereka sudah bukan 
anak-anak lagi melainkan sudah seperti orang dewasa, tetapi jika mereka 
diperlakukan sebagai orang dewasa, ternyata belum dapat menunjukkan 
sikap dewasa. Oleh karena itu, ada sejumlah sikap yang sering ditunjukkan 
oleh remaja, yaitu sebagai berikut. 
a. Kegelisahan 
Sesuai dengan fase perkembangannya, remaja mempunyai 
banyak idealisme, angan-angan, atau keinginan yang hendak 
diwujudkan di masa depan, namun sesungguhnya remaja belum 
memiliki banyak kemampuan yang memadai untuk mewujudkan 
semua itu. Seringkali angan-angan dan keinginannya jauh lebih 
besar dibandingkan dengan kemampuannya. Tarik-menarik antara 
angan-angan yang tinggi dengan kemampuannya yang masih 
belum memadai mengakibatkan mereka diliputi oleh perasaan 
gelisah. 
b. Pertentangan 
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Sebagai individu yang sedang mencari jati diri, remaja 
berada pada situasi psikologis antara ingin melepaskan diri dari 
orang tua dan perasaan masih belum mampu untuk mandiri. Oleh 
karena itu, pada umumnya remaja sering mengalami kebingungan 
karena sering terjadi pertentangan pendapat antara mereka dengan 
orang tua. Pertentangan yang sering terjadi itu menimbulkan 
keinginan remaja untuk melepaskan diri dari orang tua, kemudian 
ditentangnya sendiri karena dalam diri remaja ada keinginan untuk 
memperoleh rasa aman. Remaja sesungguhnya belum begitu berani 
mengambil risiko dari tindakan meninggalkan lingkungan 
keluarganya yang jelas aman bagi dirinya.  
c. Mengkhayal 
Keinginan untuk menjelajah dan berpetualang tidak 
semuanya tersalurkan. Biasanya hambatannya dari segi keuangan 
atau biaya, sebab menjelajah lingkungan sekitar yang luas akan 
membutuhkan biaya yang banyak, padahal kebanyakan remaja 
hanya memperoleh uang dari pemberian orang tuanya. Akibatnya, 
mereka lalu mengkhayal, mencari kepuasan, bahkan menyalurkan 
khayalannya melalui dunia fantasi. Khayalan remaja putra biasanya 
berkisar pada soal prestasi dan jenjang karir, sedang remaja putri 
lebih mengkhayalkan romantika hidup. Khayalan ini tidak 
selamanya bersifat negatif, sebab khayalan ini kadang-kadang 
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menghasilkan sesuatu yang bersifat konstruktif, misalnya timbul 
ide-ide tertentu yang dapat direalisasikan. 
d. Aktivitas Berkelompok 
Berbagai macam keinginan para remaja seringkali tidak 
dapat terpenuhi karena bermacam-macam kendala dan yang sering 
terjadi adalah tidak tersedianya biaya. Adanya bermacam-macam 
larangan dari orang tua seringkali melemahkan atau bahkan 
mematahkan semangat para remaja. Kebanyakan remaja 
menemukan jalan keluar dari kesulitannya setelah mereka 
berkumpul dengan rekan sebaya untuk melakukan kegiatan 
bersama. Mereka melakukan suatu kegiatan secara berkelompok 
sehingga berbagai kendala dapat diatasi bersama-sama (Singgih 
DS., 1980, dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 
2006:16-18). 
e. Keinginan Mencoba Segala Sesuatu 
Pada umumnya, remaja memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi (high curiosity). Karena didorong oleh rasa ingin tahu yang 
tinggi, remaja cenderung ingin bertualang, menjelajah segala 
sesuatu, dan mencoba segala sesuatu yang belum pernah 
dialaminya. Selain itu, didorong juga oleh keinginan seperti orang 
dewasa menyebabkan remaja ingin mencoba melakukan apa yang 
sering dilakukan oleh orang dewasa. Akibatnya, tidak jarang secara 
sembunyi-sembunyi, remaja pria mencoba merokok karena sering 
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melihat orang dewasa melakukannya. Seolah-olah dalam hati 
kecilnya berkata bahwa remaja ingin membuktikan kalau 
sebenarnya dirinya mampu berbuat seperti yang dilakukan oleh 
orang dewasa. Remaja putri seringkali mencoba memakai kosmetik 
baru, meskipun sekolah melarangnya. 
Hal yang amat penting bagi remaja adalah memberikan bimbingan 
agar rasa ingin tahunya yang tinggi dapat terarah kepada kegiatan-kegiatan 
yang positif, kreatif, dan produktif, misalnya ingin menjelajah alam sekitar 
untuk kepentingan penyelidikan atau ekspedisi. Jika keinginan semacam 
itu mendapat bimbingan dan penyaluran yang baik, akan menghasilkan 
kreativitas remaja yang sangat bermanfaat, seperti kemampuan membuat 
alat elektronika untuk kepentingan komunikasi, menghasilkan temuan 
ilmiah remaja yang bermutu, menghasilkan karya ilmiah remaja yang 
berbobot, menghasilkan kolaborasi musik dengan teman-temannya, dan 
sebagainya. Jika tidak, dikhawatirkan dapat menjurus kepada kegiatan atau 
perilaku negatif, misalnya: mencoba narkoba, minum-minuman keras, 
penyalahgunaan obat, atau perilaku seks pranikah yang berakibat 
terjadinya kehamilan (Soerjono Soekanto, 1989; dalam Mohammad Ali 
dan Mohammad Asrori, 2006:18). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
remaja usia Madrasah Aliyah antara lain: 
a. Munculnya perubahan fisik, emosi, dan mental. 
b. Munculnya kegelisahan dan pertentangan dalam dirinya. 
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c. Suka mengkhayal terhadap hal yang belum realistik. 
d. Mencari jati diri yang sesungguhnya. 
e. Senang beraktivitas kelompok dengan teman-teman sebayanya. 
f. Ingin mencoba segala sesuatu yang belum pernah 
dilakukannya. 
g. Memerlukan penyesuaian diri dengan berbagai masalah yang 
dihadapinya. 
h. Memerlukan diberikannya bimbingan oleh orang dewasa atau 
konselor agar menjadi pribadi yang lebih baik dalam proses 
perjalanan perkembangan diri yang harus dilaluinya. 
3. Tugas Perkembangan Remaja Sebagai Siswa Madrasah Aliyah 
Menurut Hurlock (1980:9; dalam Ridwan 2004:134-136) tugas 
perkembangan adalah tugas yang muncul pada saat atau sekitar suatu 
periode tertentu dari kehidupan individu, yang jika berhasil akan 
menimbulkan rasa bahagia dan membawa ke arah keberhasilan dalam 
melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Tugas perkembangan merupakan 
harapan sosial untuk setiap tahap perkembangan. Tugas-tugas 
perkembangan secara pokok adalah sebagai berikut. 
a. Menerima keadaan fisiknya dan menerima peranannya sebagai 
pria atau wanita. 
b. Menjalin hubungan-hubungan baru dengan teman-teman 
sebaya, baik sesama jenis maupun lain jenis kelamin. 
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c. Memperoleh kebebasan secara emosional dari orangtuanya dan 
orang-orang dewasa lain. 
d. Memperoleh kepastian dalam hal kebebasan pengaturan 
ekonomis. 
e. Memilih dan mempersiapkan diri ke arah suatu pekerjaan atau 
jabatan. 
f. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dan konsep-
konsep intelektual yang diperlukan dalam hidup sebagai warga 
negara yang terpuji. 
g. Menginginkan dan dapat berperilaku yang diperbolehkan oleh 
masyarakat. 
h. Mempersiapkan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga. 
i. Menyusun nilai-nilai kata hati yang sesuai dengan gambaran 
dunia, yang diperoleh dari ilmu pengetahuan yang memadai. 
Tugas-tugas perkembangan tersebut menuntut untuk dipenuhi. 
Artinya, para remaja membutuhkan sesuatu pelayanan, baik yang 
diusahakannya sendiri maupun atas bantuan pihak-pihak lain, untuk 
memenuhi tugas tersebut sehingga dapat memasuki tahap 
perkembangan selanjutnya secara lebih baik. Di sekolah, 
pemenuhan kebutuhan siswa remaja diusahakan dengan 
memberikan pendidikan, pengajaran atau pelatihan, dan 
pembimbingan. 
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William Kay (dalam Yudrik Jahja, 2011:238) 
mengemukakan tugas-tugas perkembangan remaja itu sebagai 
berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-
figur yang mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal 
dan belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, 
baik secara individual maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan 
terhadap kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self control (kemampuan mengendalikan diri) 
atau dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup. 
(Weltanschauung) 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri 
(sikap/perilaku) kekanak-kanakan. 
Menurut Jeanette Murad Lesmana (2008:172-173) remaja 
merupakan kelompok yang unik, maka konselor yang berhadapan dengan 
remaja harus memahami karakteristik perkembangan remaja. Konselor 
perlu memahami bahwa walaupun remaja lebih mandiri dibandingkan 
anak-anak, tetapi pada dasarnya mereka masih tergantung secara 
emosional pada orangtua. Usaha-usaha remaja untuk menemukan identitas 
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dirinya juga menimbulkan perasaan kebingungan. Mereka menginginkan 
kebebasan, tetapi juga cemas dalam menghadapi dunianya tanpa 
bimbingan. Akibatnya remaja dapat berperilaku sangat menentang dan 
memberontak, tetapi pada saat yang lain tampil penuh kasih sayang dan 
penurut.  
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
tugas perkembangan remaja sebagai siswa Madrasah Aliyah antara lain: 
a. Menerima keadaan fisiknya sesuai kualitas perannya sebagai 
perempuan atau laki-laki. 
b. Mencapai kebebasan dan kemandirian emosional dari orang tua 
dan orang-orang dewasa lainnya yang mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 
menjalin hubungan baru dengan teman-teman sebaya maupun 
orang lain, laki-laki dan perempuan, individual maupun kelompok. 
d. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 
kekanak-kanakan dan mempersiapkan diri ke arah suatu 
pekerjaan/jabatan maupun pernikahan dan hidup berkeluarga, serta 
kepastian dalam hal kebebasan pengaturan ekonomis. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri untuk memperkuat kemampuan 
mengendalikan diri terhadap keinginan, serta dapat berperan 
dalam masyarakat sebagai warga negara. 
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f. Menemukan figur atau tokoh atau model manusia lainnya yang 
dijadikan panutan sehingga dapat menyusun nilai-nilai yang sesuai 
kata hati serta didapat dari ilmu pengetahuan yang memadai. 
Selain itu, dalam tugas perkembangan remaja, pengaruh teman sebaya 
meningkat pesat. Hal ini berkaitan dengan keinginan remaja untuk mencapai 
kebebasan dari pengaruh orangtua. Teman sebaya memberikan dukungan 
yang amat besar pada remaja dalam mengatasi berbagai tantangan hidup. 
Dalam kelompoknya, remaja saling membantu dalam mengembangkan 
pribadi yang lebih matang dan sehat. Dukungan ini juga memungkinkan 
remaja mengembangkan percaya diri yang lebih besar dengan para teman 
sebayanya, salah satunya melalui konseling teman sebaya. 
 
B. Konseling Teman Sebaya 
1. Pengertian Konseling Teman Sebaya 
Menurut W.S. Winkel (2005:34) mendefinisikan konseling sebagai 
serangkaian kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu 
konseli secara tatap muka dengan tujuan agar konseli dapat mengambil 
tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus. 
Menurut Abu Bakar M. Luddin (2010:20) konseling adalah hubungan tatap 
muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian 
kesempatan dari konselor kepada konseli, konselor mempergunakan 
pengetahuan dan keterampilannya untuk membantu konselinya mengatasi 
masalah. 
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Lain halnya dengan pengertian teman sebaya atau peers adalah anak-
anak dengan tingkat kematangan atau usia yang kurang lebih sama. Salah 
satu fungsi terpenting dari kelompok teman sebaya adalah untuk memberikan 
sumber informasi dan komparasi tentang dunia di luar keluarga. Melalui 
kelompok teman sebaya, anak-anak menerima umpan balik dari teman-teman 
mereka tentang kemampuan mereka. Anak-anak menilai apa-apa yang 
mereka lakukan, apakah dia lebih baik dari pada teman-temannya, sama, 
ataukah lebih buruk dari apa yang anak-anak lain kerjakan (Santrock, 
2004:287). 
Menurut Tindall dan Gray (1985:5) mendefinisikan konseling teman 
sebaya sebagai suatu ragam tingkah laku membantu secara interpersonal 
yang dilakukan oleh individu nonprofesional yang berusaha membantu orang 
lain.  
Menurut Suwarjo (2008:8) konseling teman sebaya secara kuat 
menempatkan keterampilan-keterampilan komunikasi untuk memfasilitasi 
eksplorasi diri dan pembuatan keputusan. “Konselor” sebaya bukanlah 
konselor profesional atau ahli terapi. “Konselor” sebaya adalah para siswa 
(remaja) yang memberikan bantuan kepada siswa lain di bawah bimbingan 
konselor ahli. Pada hakekatnya peer counseling adalah counseling through 
peers. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa  
pengertian konseling teman sebaya adalah serangkaian kegiatan pokok dari 
bimbingan dalam usaha pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor 
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sebaya yang memiliki pengetahuan dan wawasan keterampilan komunikasi 
secara interpersonal dan berlangsung secara tatap muka kepada para siswa 
(remaja) yang memiliki tingkat kematangan atau usia yang kurang lebih 
sama di bawah bimbingan konselor ahli untuk membantu konseli 
menyelesaikan masalah agar dapat mengambil tanggung jawab sendiri 
terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus. 
2. Fungsi Konseling Teman Sebaya 
Menurut Schmidt (2008:124; Campbell, 2000; Myrick, 2003) dalam 
mengorganisir dan mengkoordinasi pelayanan konselor sekolah untuk meraih 
pendengar yang lebih luas disebut dengan program penolong sebaya. 
Schmidt menyebutkan tentang Peer Helper Program sebagai berikut: 
“In this program, students are selected and trained to perform 
various helping functions, such as assisting teachers with classroom 
guidance activities, tutoring students who need assistance, showing 
new students around the school, and listening to peers who have 
concerns. By offering these activities through peer helpers, 
counselors expand their programs, bringing service directly to 
students and thereby reaching a wider audience. In addition, peer 
helpers, like a teacher-advisors, form a communications network to 
help counselors receive refferals of students who have serious 
concerns or have difficulty overcoming barriers to learning” 
(Schmidt, 2008: 124). 
 
Teman sebaya memberikan fungsi yang positif bagi pelaksanaan 
konseling teman sebaya. Kelly dan Hansen (1987; dalam Desmita, 2005:220) 
menyebutkan 6 fungsi positif dari teman sebaya: (1) Remaja belajar 
memecahkan pertentangan-pertentangan dengan cara-cara yang lain selain 
dengan tindakan agresi langsung, (2) Teman-teman dan kelompok teman 
sebaya memberikan dorongan bagi remaja untuk mengambil peran dan 
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tanggung jawab baru mereka yang menyebabkan berkurangnya 
ketergantungan remaja pada dorongan keluarga mereka, (3) Melalui 
percakapan dan perdebatan dengan teman sebaya, remaja belajar 
mengekspresikan ide-ide dan perasaan-perasaan serta mengembangkan 
kemampuan mereka memecahkan masalah, (4) Mengembangkan sikap 
terhadap seksualitas dan tingkah laku peran jenis kelamin melalui interaksi 
dengan teman sebaya, (5) Remaja mengevaluasi nilai-nilai yang dimilikinya 
dan yang dimiliki oleh teman sebayanya, serta memutuskan mana yang 
benar, dan membantu remaja mengembangkan kemampuan penalaran moral 
mereka, (6) Meningkatkan harga diri (self-esteem) karena  menjadi orang 
yang disukai oleh sejumlah besar teman-teman sebayanya membuat remaja 
merasa enak atau senang tentang dirinya. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi konseling 
teman sebaya merupakan suatu program penolong sebaya yang memberikan 
fungsi positif di sekolah melalui teman sebaya. Konseling teman sebaya 
memberikan fungsi untuk memberikan layanan konselor sekolah dalam 
meraih pendengar yang lebih luas. Teman sebaya memiliki fungsi yang 
positif salah satunya memberikan dorongan bagi remaja untuk mengambil 
peran dan tanggung jawab baru agar tidak selalu tergantung dengan keluarga 
mereka. Teman sebaya membuat rasa harga diri (self-esteem) meningkat 
karena merasa nyaman atau senang jika berkumpul dengan teman sebayanya 
sehingga di sekolah perlunya dibentuk pembentukan konseling teman sebaya 
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untuk memberikan bantuan konseling yang dilakukan melalui para konselor 
sebaya agar layanan konseling dapat menjangkau ke semua siswa di sekolah. 
3. Manfaat Pembentukan Konseling Teman Sebaya 
Jeanette Murad Lesmana (2008:176) memberikan salah satu bentuk 
bantuan yang dapat dipikirkan oleh konselor yang bekerja dengan remaja 
adalah membentuk program fasilitator teman sebaya. Remaja sangat 
menghargai bantuan dari teman sebaya dan membentuk kelompok teman 
sebaya yang dapat memberi bantuan yang akan membantu konselor secara 
positif, dalam beberapa cara (Baruth & Robinson III, 1987; dalam Jeanette 
Murad Lesmana, 2008:176):  
a. Membentuk kelompok fasilitator teman sebaya dengan 
memberikan latihan-latihan kepada mereka 
b. Mempunyai dampak positif pada program konseling secara 
keseluruhan. Melalui kelompok-kelompok ini, konselor dapat 
menjangkau lebih banyak kelompok remaja 
c. Memberi model positif sehingga lingkungan juga menjadi positif 
untuk semua anggota 
d. Remaja mungkin akan merasa lebih nyaman menyatakan adanya 
kebutuhan untuk pertolongan ini kepada teman sebaya 
e. Para remaja yang tergolong di dalam kelompok fasilitator ini 
dapat merujuk teman sebayanya kepada konselor. Dorongan dari 
teman sebaya untuk bertemu konselor memberi aura kepada 
konselor sebagai orang yang dipercaya dapat membantu. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembentukan program fasilitator sebaya dengan layanan konseling teman 
sebaya memberikan manfaat untuk membantu pelaksanaan tugas guru 
bimbingan dan konseling terhadap layanan bimbingan teman sebaya di 
sekolah yang bisa dilakukan melalui organisasi siswa atau ekstrakurikuler 
yang memfasilitasi adanya kegiatan konseling teman sebaya, yaitu Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja (PIK R) dapat sebagai wadah untuk 
memberikan pelatihan kepada para siswa dalam menjangkau lebih banyak 
kelompok remaja dengan memberikan model positif di lingkungan sekolah. 
Selain itu, PIK R memberikan rasa lebih nyaman menyatakan adanya 
kebutuhan kepada konselor sebaya dan mendorong para siswa untuk bertemu 
konselor ahli atas dorongan dari konselor sebaya. Layanan konseling teman 
sebaya dilaksanakan melalui organisasi atau ekstrakurikuler Pusat Informasi 
dan Konseling Remaja yang mempunyai karakteristik dan sesuai fungsinya.  
 
C. Karakteristik Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
1. Pengertian Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja (BKKBN, 2014:10) 
adalah suatu wadah kegiatan program GenRe dalam rangka penyiapan 
kehidupan berkeluarga bagi remaja yang dikelola dari, oleh, dan untuk 
remaja guna memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang 
perencanaan kehidupan berkeluarga bagi remaja serta kegiatan-kegiatan 
penunjang lainnya. BKKBN (2014:10) menyatakan bahwa Generasi 
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Berencana (GenRe) adalah remaja yang memiliki pengetahuan, sikap dan 
perilaku sebagai remaja yang mampu melangsungkan jenjang pendidikan 
secara terencana, berkarir dalam pekerjaan secara terencana serta 
menikah dengan penuh perencanaan sesuai siklus kesehatan reproduksi 
dalam rangka penyiapan kehidupan berkeluarga.   
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat simpulkan bahwa 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja adalah suatu wadah kegiatan 
yang menunjang kegiatan program GenRe dari BKKBN untuk 
dikembangkan di sekolah menjadi sebuah wadah yang melakukan 
aktivitas GenRe dalam rangka penyiapan kehidupan berkeluarga yang 
secara terencana. 
2. Pembentukan Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
Menurut BKKBN (2014:19-21) langkah-langkah pembentukan 
PIK R meliputi: 
1. Pertemuan/sarasehan anggota kelompok remaja dalam rangka 
pembentukan PIK R dan Pengelola PIK R untuk membicarakan 
tentang: 
a. Pentingnya pembentukan PIK R 
b. Menyepakati pembentukan PIK R 
2. Konsultasi dan koordinasi untuk memperoleh dukungan/persetujuan 
dengan pimpinan setempat (Kepala Sekolah) tentang rencana 
pembentukan PIK R. 
3. Menyusun nama dan struktur pengurus PIK R. 
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4. Menyusun program kegiatan yang akan dilakukan sesuai indikator 
PIK R tahap tumbuh sebagai berikut: 
a. Materi khusus yang dikuasai oleh Pengelola/ Pendidik Sebaya 
(BKKBN, 2014: 11-12): 
1) 8 Fungsi Keluarga 
Delapan fungsi keluarga yaitu, fungsi keagamaan, fungsi 
sosial budaya, fungsi cinta dan kasih sayang, fungsi 
perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi dan 
pendidikan, fungsi ekonomi, dan fungsi lingkungan.  
2) Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) 
Upaya untuk meningkatkan usia kawin pertama saat mencapai 
usia minimal 20 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk 
laki-laki. 
3) TRIAD KRR (Tiga Permasalahan Kesehatan Reproduksi 
Remaja) 
Tiga risiko yang dihadapi oleh remaja, yaitu risiko-risiko yang 
berkaitan dengan seksualitas, napza, HIV dan AIDS. 
4) Keterampilan hidup (Life Skills) 
Pendidikan non formal yang berkaitan dengan keterampilan 
fisik, keterampilan mental, keterampilan emosional, 
keterampilan spiritual, keterampilan kejuruan dan 
keterampilan menghadapi kesulitan. 
b. Kegiatan yang dilakukan: 
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1) Di dalam lingkungan PIK R. 
2) Bentuk aktivitas bersifat penyadaran (kegiatan penyampaian 
informasi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
perilaku individu, keluarga dan masyarakat dalam program 
Kependudukan dan Keluarga Berencana) di dalam PIK R. 
3) Menggunakan media cetak (majalah dinding, leaflet, poster, 
dan lain-lain). 
4) Melakukan pencatatan dan pelaporan rutin. 
c. Sarana, prasarana dan SDM: 
1) Ada Ruang Sekretariat. 
2) Memiliki papan nama dengan ukuran minimal 60x90 cm. 
3) Struktur organisasi pengurus minimal yang terdiri dari 
Pembina, Ketua, Sekretaris, Bendahara, Seksi Program dan 
Kegiatan, serta minimal 2 orang Pendidik Sebaya (PS). 
4) Minimal 2 orang Pendidik Sebaya yang sudah dilatih/orientasi 
tentang substansi Program GenRe (8 Fungsi Keluarga, 
Pendewasaan Usia Perkawinan, TRIAD KRR dan 
Keterampilan Hidup). 
d. Jaringan dan kemitraan: 
1) PIK R Tahap Tumbuh harus memiliki kerjasama dengan 
stakeholder di lingkungannya, misalnya: 
a) Lurah/Kades dan TOMA untuk PIK R jalur 
kemasyarakatan. 
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b) TOGA untuk PIK R jalur keagamaan. 
c) Kepala Sekolah untuk PIK R jalur sekolah umum/agama. 
d) Puskesmas terdekat dengan PIK R sebagai tempat rujukan 
medis. 
2) PIK R Tahap Tumbuh harus menjalin kemitraan dengan Mitra 
Kerja (Organisasi Kepemudaan, Organisasi Keagamaan, 
Organisasi Kemasyarakatan, Organisasi Profesi dan 
Kesiswaan). 
5. Meresmikan pembentukan PIK R (launching) yang diperkuat dengan 
Surat Keputusan (SK) dari pembina PIK R yang bersangkutan. 
Selain tahap tumbuh, PIK R memiliki pengembangan dan 
peningkatan kualitas menjadi tahap tegak (BKKBN: 2014, 21-28) sebagai 
berikut: 
1. Untuk meningkatkan kualitas PIK R dari tahap tumbuh menuju tahap 
tegak harus telah memenuhi indikator sebagai berikut: 
a. Materi khusus yang dikuasai oleh Pengelola/Pendidik 
Sebaya/Konselor Sebaya (BKKBN, 2014:11-14): 
1) 8 Fungsi Keluarga 
Delapan fungsi keluarga yaitu, fungsi keagamaan, fungsi sosial 
budaya, fungsi cinta dan kasih sayang, fungsi perlindungan, 
fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi 
ekonomi, dan fungsi lingkungan.  
2) Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) 
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Upaya untuk meningkatkan usia kawin pertama saat mencapai 
usia minimal 20 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk 
laki-laki. 
3) TRIAD KRR 
Tiga risiko yang dihadapi oleh remaja, yaitu risiko-risiko yang 
berkaitan dengan seksualitas, napza, HIV dan AIDS. 
4) Keterampilan hidup (Life Skills) 
Pendidikan non formal yang berkaitan dengan keterampilan 
fisik, keterampilan mental, keterampilan emosional, 
keterampilan spiritual, keterampilan kejuruan dan keterampilan 
menghadapi kesulitan. 
5) Keterampilan advokasi dan KIE (Komunikasi Informasi 
Edukasi) 
Advokasi adalah aksi strategis yang ditujukan untuk 
menciptakan kebijakan publik yang bermanfaat bagi 
masyarakat atau mencegah munculnya kebijakan yang 
diperkirakan merugikan masyarakat. 
KIE adalah kegiatan penyampaian informasi untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku individu, 
keluarga, masyarakat dalam program Kependudukan dan 
Keluarga Berencana. 
b. Kegiatan yang dilakukan: 
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1) Di dalam dan di luar PIK R dengan bentuk aktivitas pemberian 
informasi baik di dalam PIK R misalnya melalui dialog 
interaktif di radio dan TV, penyuluhan dan pembinaan, 
konseling, penyelenggaraan seminar, roadshow ke sekolah lain, 
pameran, pentas seni dan lain-lain 
2) Menggunakan media cetak dalam penyampaian informasi atau 
isi pesan program GenRe misalnya melalui majalah dinding, 
leaflet, poster, dan elektronik misalnya radio, televisi, dan 
website. 
3) Melakukan pencatatan dan pelaporan rutin. 
4) Melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat remaja 
untuk datang ke PIK R misalnya jambore remaja, lintas 
alam/outbound, bedah buku, bedah film, bimbingan belajar 
siswa, studi banding, kegiatan ekonomi produktif, kegiatan 
kesenian dan olahraga, lomba-lomba, buka puasa bersama, 
bercocok tanam, beternak, dan sebagainya. 
c. Sarana, prasarana dan SDM: 
1) Ada Ruang Sekretariat dan Ruang Konseling 
2) Memiliki papan nama dengan ukuran minimal 60x90 cm 
3) Struktur pengurus minimal terdiri dari: Pembina, Ketua, 
Sekretaris, Bendahara, Seksi Program dan Kegiatan, serta 
minimal 4 orang Pendidik Sebaya dan 2 orang Konselor 
Sebaya 
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4) 4 orang Pendidik Sebaya yang sudah dilatih/orientasi tentang 
substansi Program GenRe (8 Fungsi Keluarga, Pendewasaan 
Usia Perkawinan, TRIAD KRR dan Keterampilan Hidup, 
Keterampilan advokasi dan KIE) 
5) 2 orang Konselor Sebaya yang sudah dilatih tentang materi 
pengetahuan dasar konseling. 
6) Lokasi di komunitas remaja (mudah diakses dan disukai oleh 
remaja) 
d. Jaringan dan kemitraan: 
1) PIK R Tahap Tumbuh harus memiliki kerjasama dengan 
stakeholder di lingkungannya, misalnya: 
a) Lurah/Kades dan TOMA untuk PIK R jalur 
kemasyarakatan. 
b) TOGA untuk PIK R jalur keagamaan. 
c) Kepala Sekolah untuk PIK R jalur sekolah umum/agama. 
d) Puskesmas terdekat dengan PIK R sebagai tempat rujukan 
medis. 
2) Memperoleh pembinaan dan fasilitasi, antara lain oleh 
Pemprov/Pemkab/Pemkot, Kepala Sekolah, Puskesmas, dan 
lain-lain. 
3) Memiliki Mitra Kerja antara lain dengan Organisasi Profesi, 
Organisasi Kepemudaan, Organisasi Keagamaan, Organisasi 
Kesiswaan. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka pembentukan PIKR di 
sekolah harus mengikuti pedoman dari BKKBN. Setiap tahapan harus 
dipenuhi agar dapat berkembang kepada tahapan selanjutnya. PIK R 
yang sedang dalam tahap tumbuh agar berkembang menjadi PIK R dalam 
tahap tegak minimal mempunyai 2 orang Konselor Sebaya yang sudah 
dilatih tentang materi pengetahuan dasar konseling, selain mempunyai 
pengetahuan tentang informasi dan konseling tentang perencanaan 
kehidupan berkeluarga bagi remaja serta kegiatan-kegiatan penunjang 
lainnya. 
3. Tujuan dan Manfaat Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
Tujuan PIK R (BKKBN, 2014: 16) adalah untuk memberikan 
pelayanan informasi dan konseling tentang 8 Fungsi Keluarga, 
Pendewasaan Usia Perkawinan, TRIAD KRR, Life Skills, Gender, 
Advokasi dan KIE. Sedangkan manfaat keberadaan dan peranan PIK R di 
lingkungan remaja sangat penting artinya dalam membantu remaja untuk 
memperoleh informasi dan pelayanan konseling yang cukup dan benar 
tentang penyiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja. 
Oleh karena itu, untuk memudahkan konselor sebaya yang ada di 
PIK R dalam memiliki materi pengetahuan dasar konseling, diperlukan 
materi-materi pengetahuan dasar konseling dalam mengembangkan PIK 
R dari tahap tumbuh menjadi tahap tegak. Materi-materi pengetahuan 
dasar konseling diberikan kepada konselor sebaya melalui pelatihan 
dasar konseling dengan berbasis modul. 
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D. Modul Keterampilan Konseling 
1. Pengertian Modul 
Menurut E. Mulyasa (2004:43-45) modul merupakan paket belajar 
mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan 
serta dirancang secara sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan 
belajar. 
Menurut pendapat tersebut, maka modul keterampilan konseling 
yang digunakan dalam penelitian adalah paket belajar yang sudah 
dirancang secara sistematis dan dapat digunakan untuk membantu siswa 
memahami pengetahuan keterampilan dasar konseling dan dapat memiliki 
keterampilan dasar konseling dengan mengikuti serangkaian kegiatan 
pelatihan berbasis modul.  
2. Pengertian Keterampilan Konseling 
Keterampilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015) 
adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Smith (1955, dalam Sri 
Hastuti, 2007: 1) menyatakan bahwa konseling adalah suatu proses di 
mana konselor membantu konseli membuat interpretasi terhadap 
kenyataan-kenyataan yang berkaitan dengan pilihan, rencana, atau 
penyesuaian yang konseli perlukan.   
Menurut Suwarjo (2008:3) keterampilan konseling merupakan 
salah satu aspek penting yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
proses konseling yang dibangun oleh konselor. Dengan demikian, 
penguasaan konselor terhadap keterampilan-keterampilan tersebut 
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merupakan jembatan menuju terbangunnya hubungan interpersonal efektif 
yang diharapkan berujung pada terfasilitasinya perkembangan konseli ke 
arah perkembangan yang optimal. Keterampilan konseling dapat dikuasai 
melalui berbagai pelatihan, baik pelatihan mandiri, terbimbing, maupun 
pelatihan dengan memanfaatkan peer diantara sesama konselor. Apapun 
model pelatihannya, yang terpenting adalah termanfaatkannya umpan 
balik (feed back) guna meningkatkan performance penguasaan 
keterampilan-keterampilan tersebut. 
Dari pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan keterampilan 
konseling adalah sebuah kecakapan untuk menyelesaikan proses yang 
dapat dikuasai melalui berbagai pelatihan, baik pelatihan mandiri, 
terbimbing, maupun pelatihan dengan memanfaatkan peer di antara 
sesama konselor; di mana konselor membantu konseli membuat 
interpretasi terhadap kenyataan-kenyataan yang berkaitan dengan pilihan, 
rencana, atau penyesuaian yang konseli perlukan sebagai jembatan menuju 
terbangunnya hubungan interpersonal efektif dan diharapkan berujung 
pada terfasilitasinya perkembangan konseli ke arah perkembangan yang 
optimal.  
3. Keterampilan Dasar Konseling dalam Modul Keterampilan Dasar 
Konseling 
Keterampilan-keterampilan yang dimaksud (Suwarjo, 2008:8-46) 
adalah keterampilan attending, keterampilan berempati, keterampilan 
merangkum, keterampilan bertanya, keterampilan berperilaku genuin, 
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keterampilan berperilaku asertif, keterampilan konfrontasi, dan 
keterampilan pemecahan masalah. Keterampilan-keterampilan tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Keterampilan attending adalah pemberian perhatian fisik 
kepada orang lain. Attending juga berarti mendengarkan dengan 
menggunakan seluruh tubuh kita. Attending merupakan komunikasi 
nonverbal yang menunjukkan bahwa konselor memberikan perhatian 
secara penuh terhadap lawan bicara yang sedang berbicara. Keterampilan 
attending meliputi: keterlibatan postur tubuh, gerakan tubuh secara tepat, 
kontak mata, dan lingkungan yang nyaman. 
b. Keterampilan berempati merupakan salah satu kunci untuk 
dapat meningkatkan kualitas komunikasi antar individu. Empati berarti 
dapat merasakan secara mendalam apa yang dirasakan oleh orang lain 
tanpa kehilangan identitas dirinya. Empati merupakan kemampuan untuk 
memahami pribadi orang lain sebaik dia memahami dirinya sendiri. 
Tingkah laku empatik merupakan salah satu keterampilan mendengarkan 
orang lain dengan penuh pemahaman. Seorang penolong (sahabat yang 
baik) hendaknya dapat menerima secara tepat makna dan perasaan-
perasaan dari orang yang akan ditolong (sahabat). Orang yang empatik 
mampu “merayap di bawah kulit orang lain” dan melihat dunia melalui 
mata orang lain itu, mampu mendengarkan orang lain dengan tanpa 
prasangka dan tidak menilai (jelek), mampu mendengarkan cerita orang 
lain dengan baik. Orang yang empatik dapat merasakan kepedihan orang 
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lain tetapi dia tidak larut terhanyut karenanya. Dengan demikian orang 
yang empatik mampu membaca tanda-tanda (isyarat, gesture, mimik) 
yang menggambarkan keadaan psikologis dan emosi yang sedang 
dialami orang lain. Orang yang empatik mampu merespon secara tepat 
kebutuhan-kebutuhan orang lain tanpa kehilangan kendali. 
c. Keterampilan merangkum merupakan bagian dari keterampilan 
mendengarkan secara aktif terhadap apa yang menjadi inti pembicaraan 
konseli. Keterampilan ini sangat berguna bagi konselor dalam membantu 
konseli mengidentifikasi masalah. Bagi konselor keterampilan ini sangat 
bermanfaat untuk membantu konseli fokus pada masalah yang sedang 
dihadapi serta menumbuhkan kesadaran konseli untuk memandang 
masalah dari sudut pandang yang berbeda. Seorang “konselor” teman 
sebaya harus penuh perhatian kepada “konseli” (sahabat). Dalam 
komunikasi (“curhat”), “konselor” teman sebaya harus dapat menangkap 
pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan penting yang diekspresikan  oleh 
“konseli”. Pada saat yang sama “konselor” teman sebaya juga dituntut 
mampu memberikan umpan balik (feed back) kepada konseli pada 
bagian-bagian yang penting dan sekaligus memberikan kesempatan 
kepada “konseli” untuk memperoleh kesadaran baru terhadap masalah 
yang sedang dihadapinya. Untuk mampu melakukan hal-hal tersebut 
keterampilan merangkum, perlu dikuasai oleh seorang “konselor” teman 
sebaya. 
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d. Keterampilan bertanya merupakan salah satu bagian penting 
dari suatu dialog antara penolong (“konselor” teman sebaya) dengan 
sahabat yang membutuhkan bantuan (“konseli”). Dalam komunikasi 
antara konselor dan konseli, konselor dapat membantu konseli untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih baik dengan mengajukan pertanyaan 
terbuka dan pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan 
yang memungkinkan konseli memberikan jawaban secara terbuka dan 
luas. Pertanyaan terbuka dapat membantu konseli menggali dirinya guna 
memperoleh pemahaman diri yang lebih baik. Melalui penggunaan 
pertanyaan terbuka, konselor juga mengkomunikasikan minatnya untuk 
membantu konseli dalam mengeksplorasi diri. Pertanyaan tertutup adalah 
pertanyaan yang biasanya dapat dijawab ya atau tidak, atau dijawab 
dengan satu dua kata. Pertanyaan tertutup cenderung memutus 
pembicaraan. Pertanyaan tertutup lebih menekankan pada isi 
pembicaraan yang faktual daripada memperhatikan perasaan. Jika 
konselor menginginkan konseli berbicara banyak tentang berbagai hal, 
penggunaan pertanyaan tertutup kurang tepat. Meskipun demikian, jika 
konselor menginginkan konseli memberikan suatu jawaban yang singkat 
dan jelas, pertanyaan tertutup tepat digunakan. Pertanyaan tertutup 
seringkali menimbulkan kesan pada konseli bahwa konselor kurang 
menaruh perhatian kepada konseli. 
e. Keterampilan berperilaku genuin yaitu perilaku jujur terhadap 
pikiran dan perasaan yang sedang dialami yang diekspresikan melalui 
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perkataan dan tingkah laku apa adanya merupakan sikap dan tingkah laku 
konselor yang menyiratkan kesejatian atau keaslian (genuin). “Konselor” 
teman sebaya harus memancarkan kejujuran dan keterbukaan terhadap 
“konseli”. Untuk mengkomunikasikan keterbukaan dan kejujuran kepada 
“konseli”, pertama kali harus menguasai diri dan perasaan-perasaan yang 
ada pada diri. Kemampuan ini meliputi bagaimana belajar membedakan 
berbagai perasaan yang hinggap dalam diri tanpa harus menyangkalnya 
atau menutup-nutupinya. 
f. Keterampilan berperilaku asertif yaitu ketegasan yang 
sesungguhnya merupakan suatu cara memperkuat harga dan martabat 
individu itu sendiri sambil memperkuat dan menjaga harga dan martabat 
orang lain. Tingkah laku asertif merupakan tindakan yang 
mempertimbangkan hak-hak diri sendiri dan hak orang lain, dan tindakan 
tersebut disesuaikan dengan situasi. Orang yang asertif menggunakan 
cara-cara komunikasi yang memungkinkannya menjaga kehormatan diri, 
mengupayakan kebahagiaan dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya, 
serta mempertahankan hak-haknya, tanpa menggunakan kekerasan atau 
tanpa menguasai orang lain. 
g. Keterampilan konfrontasi adalah usaha sadar konselor untuk 
mengemukakan kembali dua pesan atau lebih yang saling bertentangan 
yang disampaikan konseli. Konfrontasi merupakan salah satu respon 
konselor yang sangat membantu konseli. Jika disampaikan secara tepat, 
konfrontasi memungkinkan konselor mengemukakan dua pesan ganda 
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konseli (pesan yang berlawanan) tanpa menimbulkan kemarahan dan 
sikap bertahan pada konseli dan konselor. Konfrontasi akan membantu 
konseli untuk menyadari dan menghadapi berbagai pikiran, perasaan dan 
kenyataan yang terjadi pada dirinya, yang ingin disembunyikan atau 
diingkarinya. Konfrontasi juga membantu konseli untuk mencapai 
kesesuaian (congruency), yaitu suatu keadaan dimana kata-kata konseli 
sesuai dengan tingkah lakunya. Konselor perlu melakukan konfrontasi 
apabila pada diri konseli didapati adanya: 1) pertentangan antara apa 
yang dia katakan dengan apa yang dia lakukan, 2) pertentangan antara 
dua perkataan yang disampaikan dalam waktu yang berbeda, 3) 
pertentangan antara perasaan yang dia katakan dengan tingkah laku yang 
tidak mencerminkan perasaan tersebut. Konfrontasi digunakan hanya 
melalui kata-kata yang merupakan penyimpulan dari perkataan, dan atau 
perbuatan konseli. Dengan kata lain, konfrontasi mendeskripsikan pesan 
konseli, mengobservasi tingkah laku konseli, dan bukti-bukti lain yang 
sedang terjadi pada konseli. Konfrontasi tidak boleh berisikan tuduhan, 
penilaian, atau pemecahan masalah. 
h. Keterampilan pemecahan masalah merupakan aspek tindakan 
dari suatu tingkah laku yang membawa suatu perubahan. Tanpa dibarengi 
suatu tindakan nyata, eksplorasi dan pemahaman terhadap suatu masalah 
kurang bernilai secara penuh. Pemecahan masalah akan menjadi efektif 
apabila “konseli” dan “konselor” teman sebaya telah mengeksplorasi dan 
memahami seluruh dimensi dari masalah. Jika dimensi-dimensi masalah 
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telah ditemukan, konseli kemudian didorong untuk taat melakukan 
tingkah laku. Seorang “konselor” teman sebaya hendaknya mampu 
mendengarkan inti ungkapan “konseli” teman sebaya yang merupakan 
pokok-pokok masalah yang perlu dibantu untuk dipecahkan. Beberapa 
cara dapat dilakukan untuk membantu memecahkan masalah. Beberapa 
teman sebaya membutuhkan bantuan yang memerlukan teknik-teknik 
pemecahan masalah. Meskipun demikian, penekanan pemecahan 
masalah tidak dibebankan kepada “konselor” teman sebaya. Dalam 
pemecahan masalah, “konselor” teman sebaya hanya memfasilitasi atau 
membantu “konseli” untuk mengambil tindakan nyata ke arah 
pemecahan masalah. Ada tujuh prosedur umum dalam pemecahan 
masalah, yaitu 1) mengekplorasi masalah, 2) memahami masalah, 3) 
menentukan masalah, 4) curah pendapat/brainstorming, 5) menilai 
berbagai alternatif, 6) menetapkan alternatif yang terbaik, dan 7) 
melaksanakan alternatif yang telah ditentukan/dipilih. 
Menurut Tindall dan Gray (1985:88), kedelapan keterampilan 
digambarkan dalam sebuah piramida sebagai berikut. 
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Gambar 1. Desain Program Delapan Keterampilan Dasar dalam Konseling Teman Sebaya 
(Tindall dan Gray, 1985:88) 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
dasar konseling terdapat 8 jenis keterampilan dasar yang sebaiknya dimiliki oleh 
“konselor sebaya”, yaitu keterampilan attending, keterampilan berempati, 
keterampilan merangkum, keterampilan bertanya, keterampilan berperilaku 
genuin, keterampilan berperilaku asertif, keterampilan konfrontasi dan 
keterampilan pemecahan masalah. Keterampilan dasar konseling tersebut sudah 
terdapat dalam modul keterampilan dasar konseling yang akan digunakan sebagai 
alat pelatihan keterampilan dasar konseling dalam meningkatkan keterampilan 
konseling pada konselor sebaya PIK R MAN Yogyakarta 1. 
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E. Kerangka Berpikir 
PIK R di MAN Yogyakarta 1 baru berjalan mulai tahun 2013. Pemberian 
pelatihan keterampilan dasar konseling pernah dilakukan sebagai upaya dari guru 
BK untuk membantu pengurus PIK R. Namun sudah 2 tahun (2013-2014) 
dihilangkan, karena pelatihan membutuhkan dana yang besar dan harus 
mendatangkan pelatih atau pembicara dari luar serta seluruh kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling harus berdasarkan Surat Keterangan yang disetujui oleh 
Kepala Sekolah, sehingga kegiatan pelatihan  dasar konseling tidak berjalan 
dengan rutin. Ternyata terdapat beberapa siswa pengurus PIK R yang belum 
memunculkan keterampilan dasar konseling dalam pelaksanaan pelayanan 
konseling teman sebaya di MAN Yogyakarta 1. Hal ini didapat dari hasil 
wawancara dan observasi pra penelitian. Siswa-siswa tersebut belum mampu 
menunjukkan keterampilan attending, berempati, merangkum, bertanya, 
berperilaku genuin, berperilaku asertif, konfrontasi, dan pemecahan masalah 
dengan baik. Keterampilan yang berjumlah 8 keterampilan tersebut adalah 
keterampilan dasar yang seharusnya dimiliki oleh para “konselor” teman sebaya 
dalam memberikan layanan konseling teman sebaya ke “konseli” (siswa/sahabat). 
Kekurangan belum nampaknya keterampilan dasar konseling tersebut 
merupakan sesuatu hal yang sebaiknya perlu diperbaiki dengan melalui tindakan. 
Tindakan yang dilakukan di PIK R MAN Yogyakarta 1 adalah melalui pelatihan 
keterampilan dasar konseling berbasis modul. Tindakan yang dilakukan yaitu 
kegiatan membaca, kegiatan berdiskusi dan mempraktikkan. Kegiatan membaca 
dan kegiatan berdiskusi ini sudah ada di dalam modul itu sendiri. Siswa akan 
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melalui tahapan membaca dan berdiskusi dalam tindakan pelatihan tersebut. 
Pelatihan berbasis modul ini dipilih untuk meningkatkan keterampilan dasar 
konseling dikarenakan para siswa yang sebelumnya terlatih secara tidak rutin 
dibiasakan untuk membaca terlebih dahulu pengetahuan yang akan didapatkan. 
Femi Olivia (2008:36) mengungkapkan bahwa membaca untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan. Tujuannya adalah mencari dan memahami ilmu yang terkandung 
dalam bacaan tersebut. Jika anak sudah membaca dan kemudian mendiskusikan 
bahan bacaan secara berkelompok, pemahaman mereka tentang keterampilan 
dasar konseling akan lebih mendalam. Philips Tangdilintin (2008:165) 
mengungkapkan manfaat diskusi kelompok adalah meningkatkan pemahaman 
terhadap masalah yang jadi topik diskusi, secara mendalam maupun meluas, untuk 
mencari solusi yang tepat dalam kebersamaan. Dengan mempraktikkan berbagai 
keterampilan yang telah dibaca dan didiskusikan, para siswa akan terbiasa dengan 
keterampilan dasar konseling tersebut. Selain itu, dengan mengamati teman lain 
yang melakukan praktik keterampilan dasar konseling tersebut, siswa juga akan 
memiliki pemahaman dan penguasaan keterampilan tersebut. Visualisasi kerangka 
berpikir terdapat pada gambar 2 berikut. 
 
Kondisi Saat Ini 
Beberapa siswa 
PIK R MAN 
Yogyakarta 1 
belum mampu 
menunjukkan 
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pengetahuan 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 
 Hasil akhir yang diharapkan dari tindakan pelatihan keterampilan dasar 
konseling berbasis modul adalah siswa memiliki pengetahuan dasar konseling dan 
keterampilan dasar konseling melalui kegiatan membaca, kegiatan berdiskusi, dan 
kegiatan mempraktikkan. Pengetahuan dasar konseling dan keterampilan dasar 
konseling membantu siswa dalam pelaksanaan kegiatan konseling teman sebaya 
yang ada di PIK R. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir tersebut, maka hipotesis 
tindakan dirumuskan sebagai berikut: “dengan pelatihan keterampilan dasar 
konseling yang dilakukan melalui tindakan pelatihan berbasis modul berupa 
kegiatan membaca, kegiatan berdiskusi, dan kegiatan mempraktikkan akan 
meningkatkan konseling teman sebaya Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
MAN Yogyakarta 1. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research). Peneliti 
melaksanakan penelitian tindakan yang terdiri dari rangkaian kegiatan berupa 
perencanaan, tindakan dan pengamatan serta refleksi. Pendekatan penelitian 
tindakan mengacu pada model Kemmis dan Mc Taggart (dalam Suwarsih Madya, 
2007: 67). Visualisasi model tersebut dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini. 
 
Gambar 3. Model Kemmis dan Mc Taggart 
 
B. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan ini dilakukan berdasarkan prosedur penelitian yang 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
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Tahap perencanaan dimulai sejak peneliti menemukan masalah dan 
merencanakan solusi pemecahannya melalui serangkaian tindakan. 
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini antara lain: 
a. Menetapkan kegiatan pelatihan berbasis modul 
Penelitian ini menggunakan pelatihan berbasis modul melalui 
kegiatan membaca, kegiatan diskusi kelompok, dan kegiatan 
praktik yang diuraikan sebagai berikut: 
1) Membaca 
Siswa dibagikan modul “keterampilan dasar konseling”. 
Modul yang sudah dibagikan untuk dibaca oleh setiap 
siswa. Kegiatan membaca berada di luar jam kegiatan. 
Siswa membaca modul pelatihan konseling teman sebaya 
“keterampilan dasar konseling”. Alat yang digunakan 
berupa modul pelatihan konseling teman sebaya 
“keterampilan dasar konseling” dari peneliti yang dibagikan 
oleh pelatih. 
2) Diskusi Kelompok 
Siswa dibagi dalam beberapa kelompok sama besar. Siswa 
diminta melakukan 2 kegiatan yaitu mendiskusikan pokok-
pokok pikiran dalam setiap bab keterampilan dasar 
konseling dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
Alat dan bahan yang digunakan berupa modul pelatihan 
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konseling teman sebaya “keterampilan dasar konseling”, 
kertas HVS, pena. 
3) Mempraktikkan 
Siswa mempraktikkan keterampilan dasar konseling dengan 
didampingi peneliti dan pelatih sebagai observer. Satu 
siswa praktik menjadi konselor sebaya, sedangkan satu 
siswa lainnya berperan menjadi konseli. 
b. Melakukan koordinasi dengan guru BK MAN Yogyakarta 1 
selaku pembina kegiatan PIK R di sekolah dan guru BK MAN 
Yogyakarta 1 selaku pelatih kegiatan PIK R terkait rencana 
tindakan yang akan dilakukan. 
c. Menyusun pedoman observasi daftar cek dan catatan lapangan, 
serta pedoman wawancara untuk mengumpulkan data. 
d. Mempersiapkan skenario tindakan peningkatan keterampilan 
dasar konseling dengan pelatihan berbasis modul yang akan 
dilakukan dalam bentuk rencana jadwal kegiatan. 
e. Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 
yaitu 1) untuk membaca adalah modul pelatihan konseling 
teman sebaya “keterampilan dasar konseling”, 2) untuk diskusi 
kelompok adalah modul pelatihan konseling teman sebaya 
“keterampilan dasar konseling”, kertas HVS, pena, 3) untuk 
mempraktikkan adalah video konseling teman sebaya. 
f. Menyusun jadwal pelaksanaan tindakan. 
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2. Tahap Tindakan dan Pengamatan 
Pelaksana tindakan dan observasi adalah guru BK pelatih PIK R. 
Rencana jadwal kegiatan sebelumnya didiskusikan dengan guru BK 
pembina PIK R dan guru BK pelatih PIK R di sekolah. Tahap pelaksanaan 
terdiri dari perkenalan dan pemanasan, aktivitas pelatihan berbasis modul, 
ceramah dan mengakhiri sesi. Sebelum diadakannya kegiatan membaca, 
kegiatan berdiskusi, dan kegiatan mempraktikkan diberikan bimbingan 
tentang cara menjadi sahabat yang baik untuk membangun rapport sebagai 
pengantar program konseling teman sebaya. 
Tindakan I berupa kegiatan membaca dengan rincian sebagai 
berikut: 
a. Menjelaskan tujuan dari pembimbingan dalam kegiatan 
membaca. 
b. Membagikan modul ke setiap siswa: 1 orang, 1 modul. 
c. Memberikan penugasan berupa membaca modul, mencari 
pokok-pokok pikiran, dan mencatat setiap pokok-pokok pikiran 
dari setiap materi yang dilakukan di luar jam kegiatan. 
d. Pada pertemuan berikutnya, siswa diminta membacakan 
pokok-pokok pikiran yang telah dibaca dan dicatat sebagai 
penugasan pertemuan sebelumnya.   
Tindakan 2 berupa kegiatan berdiskusi kelompok dengan rincian 
sebagai berikut: 
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a. Menjelaskan tujuan dari pembimbingan dalam kegiatan 
berdiskusi kelompok. 
b. Menjelaskan pedoman jalannya diskusi. 
c. Pembagian kelompok sesuai jumlah pokok bahasan berdasar 
jumlah keterampilan dasar konseling. 
d. Mengumpulkan pokok-pokok pikiran yang telah dicatat oleh 
setiap siswa dari kegiatan membaca untuk didiskusikan dalam 
kelompok sesuai pokok bahasan yang didapat oleh kelompok. 
e. Setiap kelompok menuliskan hasil diskusi, kemudian 
dipresentasikan. 
f. Masing-masing kelompok menyajikan hasil kerjanya dalam 
pleno kelas, pelatih bertindak sebagai moderator. Kemudian 
mendiskusikan dari setiap hasil diskusi kelompok dan 
mengambil kesimpulan dari setiap keterampilan dasar 
konseling. 
g. Pada pertemuan berikutnya, setiap siswa mengambil 
kesimpulan dari kegiatan diskusi. 
Tindakan 3 berupa kegiatan mempraktikkan dengan rincian 
sebagai berikut: 
a. Menjelaskan tujuan pembimbingan dalam kegiatan 
mempraktikkan. 
b. Pembagian kelompok yang masing-masing berjumlah minimal 
2 orang. Satu orang praktik sebagai konselor sebaya, satu orang 
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lainnya berperan sebagai konseli. Peserta yang tidak dapat 
pasangan, berperan sebagai pengamat. 
c. Setiap siswa yang berperan sebagai konselor sebaya 
mempraktikkan keterampilan dasar konseling dalam konseling 
dengan teman sebayanya yang berperan sebagai konseli. 
d. Setiap siswa bergantian mempraktikkan sebagai konselor 
sebaya dan konseli. 
e. Memberikan penugasan pada setiap siswa untuk berlatih 
praktik di luar jam kegiatan. 
f. Pada pertemuan berikutnya, siswa yang telah praktik pada 
pertemuan sebelumnya untuk mengulangi mempraktikkan. 
Tindakan 1, 2, 3 jika dibuat perencanaan tindakan pelatihan keterampilan 
dasar konseling, maka tindakan tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 
  Tabel 1.  Perencanaan Tindakan Pelatihan Keterampilan Dasar Konseling 
No Tindakan Topik Bahasan Alokasi Waktu Bentuk Kegiatan 
1 1 Keterampilan attending, keterampilan 
berempati, keterampilan merangkum, 
keterampilan bertanya, 
keterampilan berperilaku genuin, 
keterampilan berperilaku asertif, 
keterampilan konfrontasi, keterampilan 
pemecahan masalah 
2 jam (termasuk di luar 
jam kegiatan) 
Kegiatan Membaca 
2 2 Keterampilan attending, keterampilan 
berempati, keterampilan merangkum, 
keterampilan bertanya, 
keterampilan berperilaku genuin, 
keterampilan berperilaku asertif, 
keterampilan konfrontasi, keterampilan 
pemecahan masalah 
2 jam (termasuk di luar 
kegiatan) 
Kegiatan 
Berdiskusi 
Kelompok 
3 3 Keterampilan attending, keterampilan 
berempati, keterampilan merangkum, 
keterampilan bertanya, 
keterampilan berperilaku genuin, 
keterampilan berperilaku asertif, 
keterampilan konfrontasi, keterampilan 
pemecahan masalah 
8 jam (termasuk di luar 
jam kegiatan) 
Kegiatan 
Mempraktikkan 
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3. Refleksi 
Refleksi merupakan tahap peneliti melakukan kajian keberhasilan 
dan kegagalan atas tindakan yang dilakukan. Peneliti dan pembimbing 
melakukan diskusi dan evaluasi dari tindakan yang telah dilakukan yaitu 
pelatihan berbasis modul untuk meningkatkan keterampilan dasar 
konseling. Hasil observasi dijadikan sebagai kajian untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan dan penyempurnaan tindakan apabila dibutuhkan 
siklus selanjutnya. Hal yang dapat dilakukan pada tahap ini adalah: 
a. Menentukan peningkatan yang terjadi berdasarkan hasil 
observasi. 
b. Memperbaiki tindakan apabila dibutuhkan siklus selanjutnya. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Yogyakarta 1 yang terletak di Jalan C. 
Simanjuntak No. 60 Yogyakarta pada Semester Gasal tahun ajaran 2015/2016. 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek yang akan diteliti adalah pengurus Pusat Informasi dan Konseling 
Remaja MAN Yogyakarta 1 dengan nama PIK R EXALTA di tahun ajaran 
2015/2016 sejumlah 14 siswa. Terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 5 siswa 
perempuan. Rentang usia siswa PIK R EXALTA MAN Yogyakarta 1 adalah 15-
16 tahun. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh menggunakan 
teknik observasi dan wawancara. 
1. Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti yang berkolaborasi dengan guru 
bimbingan dan konseling pelatih PIK R MAN Yogyakarta 1 untuk mengamati 
keterampilan yang teramati di masing-masing akhir pelatihan. Observasi 
dilakukan saat berlangsungnya tindakan.  
2. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan oleh peneliti kepada pengurus dan guru pelatih 
PIK R MAN Yogyakarta 1. Wawancara dilakukan setelah terjadinya tindakan. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui perasaan siswa saat memberi layanan 
konseling pada teman lainnya dan minatnya membantu teman setelah melakukan 
tindakan konseling teman sebaya.  
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi merupakan panduan bagi observer untuk melakukan 
pengamatan. Kisi-kisi untuk observasi daftar cek dan catatan lapangan ini sama. 
Kisi-kisi tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi Daftar Cek dan Catatan Lapangan 
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Variabel Aspek Indikator 
Keterampilan 
dasar 
konseling 
Attending 1. Tubuh yang rileks 
2. Tubuh agak condong ke depan menghadap konseli 
3. Tubuh dan pandangan mata lurus ke arah tubuh dan mata konseli 
4. Tangan di atas lutut dan luwes 
5. Jarak dengan konseli sekitar 90-100 cm 
6. Mengganggukkan kepala dalam merespon konseli yang berbicara kepada konselor 
7. Bahu tidak bersandar pada kursi 
8. Tidak menyilangkan kaki dan tangan 
9. Tidak mengetuk-ketukkan jari tangan 
10. Tidak menggeretakkan tulang jari 
11. Tidak secara terus menerus duduk beringsut 
12. Tidak secara terus menerus memindah-mindahkan kaki menyilang 
13. Tidak duduk dengan satu kaki diangkatdan ditindihkan pada kaki satunya sambil 
digerak-gerakkan 
14. Tidak menganggukkan kepala atau melambaikan tangan kepada orang lain yang lewat 
15. Tidak menghadirkan sesuatu yang membuat proses konseling terganggu 
16. Tidak melakukan aktivitas lain kecuali melakukan konseling 
 Berempati 1. Merasakan dan memahami apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dialami oleh konseli 
2. Memberi ekspresi muka yang sesuai dengan emosi konseli 
3. Refleksi pikiran dan perasaan konseli 
4. Konselor menunjukkan perilaku attending yang mendukung empati dan tetap menjaga 
nilai-nilai serta norma-norma yang berlaku 
 Merangkum 1. Membantu memberi kesadaran baru tentang masalah yang dialami 
2. Mengidentifikasi pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan penting yang diekspresikan 
oleh konseli 
3. Mengungkapkan kembali pokok-pokok pikiran dan perasaan yang diungkapkan 
konseli 
4. Memperjelas uraian masalah yang sedang dialami oleh konseli 
5. Memusatkan serangkaian gagasan yang telah dikemukakan oleh konseli 
6. Tidak menghakimi konseli pada kesimpulan atas masalah yang dialaminya 
 Bertanya 1. Menggunakan pertanyaan terbuka untuk mengeksplorasi masalah 
2. Menggunakan pertanyaan tertutup yang memadai 
3. Jelas dalam bertanya kepada konseli 
4. Tidak bertanya kepada konseli dengan pertanyaan yang memojokkan 
5. Menggunakan nada bicara yang sesuai dengan konseli 
6. Tidak memotong pembicaraan konseli ketika konseli mengungkapkan masalahnya 
 Berperilaku 
genuin 
1. Memahami secara jujur perasaan-perasaan yang secara umum muncul dalam respon 
konseli 
2. Bersikap jujur dan terbuka terhadap pikiran dan perasaan konseli 
3. Konselor mengungkapkan secara jujur terhadap pikiran dan perasaannya kepada 
konseli dengan tidak melukai hati konseli 
4. Konselor berkata dan bertingkah laku apa adanya kepada konseli dalam 
mengungkapkan kejujuran/keaslian dirinya 
 Berperilaku 
asertif 
1. Bertingkah laku tegas untuk memperkuat harga dan martabat individu sendiri 
sekaligus memperkuat harga dan martabat orang lain 
2. Tidak memaksakan kehendak, keinginan, dan kebutuhan diri sendiri 
3. Konselor mampu mengatakan “tidak” pada hal-hal yang memang tidak sesuai dengan 
kata hati atau nuraninya. 
4. Konselor mampu menolak permintaan yang dianggap tidak masuk akal, berbahaya, 
negatif, tidak diinginkan atau dapat merugikan orang lain. 
 Konfrontasi  1. Memastikan pikiran dan perasaan yang sebenarnya sedang dialami konseli (tidak 
mempunyai pesan ganda/ kontradiksi antara isi pernyataan dan cara mengatakan) 
2. Memberikan tanggapan yang khusus dan terbatas tentang perilaku konseli yang tidak 
konsisten antara apa yang diinginkan dan apa yang dilakukan oleh konseli 
3. Tidak asal memberikan tuduhan, penilaian dan pemecahan masalah dari pesan ganda 
konseli 
 Pemecahan 
masalah 
1. Menentukan masalah yang dialami oleh konseli 
2. Melakukan curah pendapat (brainstorming) 
3. Konselor dan konseli sama-sama bertanggungjawab untuk mencurahkan ide-ide yang 
memungkinkan 
4. Konselor memberikan pertimbangan-pertimbangan lain sebagai alternatif solusi 
pemecahan masalah 
5. Membantu konseli bertanggungjawab memutuskan alternatif terbaik sebagai 
keputusan terakhir yang dipandang sebagai solusi yang paling efektif dan paling 
mudah dilakukan 
6. Membantu konseli bertanggungjawab melaksanakan alternatif yang telah ditetapkan 
7. Memberikan dorongan semangat melalui sikap atau kata-kata agar konseli taat 
melakukan perubahan ke arah tindakan nyata 
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Tabel 2 di atas berisi tentang kisi-kisi untuk observasi daftar cek dan 
catatan lapangan. Aspek-aspek tersebut kemudian dijabarkan dalam indikator-
indikator seperti terlihat dalam tabel 2. Berdasarkan kisi-kisi pada tabel 2 di atas, 
maka observasi daftar cek dan catatan lapangan diuraikan secara terpisah sebagai 
berikut: 
a. Daftar Cek 
Observasi daftar cek dilakukan berdasarkan kisi-kisi pada tabel 2. 
Berdasarkan kisi-kisi tersebut selanjutnya disusun rubrik penilaian. Rubrik 
penilaian ini dijadikan sebagai pedoman observasi yang diisi dengan cara 
memberi tanda check (√). Rubrik penilaian yang dimaksud terdapat pada tabel 3 
berikut: 
Tabel 3. Rubrik Penilaian Keterampilan Dasar Konseling 
Aspek yang Diamati Kriteria Skor % 
Keterampilan attending Terampil 75-100 
Cukup Terampil 41-74 
Belum Terampil 0-40 
Keterampilan berempati Terampil 75-100 
Cukup Terampil 41-74 
Belum Terampil 0-40 
Keterampilan merangkum Terampil 75-100 
Cukup Terampil 41-74 
Belum Terampil 0-40 
Keterampilan bertanya Terampil 75-100 
Cukup Terampil 41-74 
Belum Terampil 0-40 
Keterampilan berperilaku 
genuin 
Terampil 75-100 
Cukup Terampil 41-74 
Belum Terampil 0-40 
Keterampilan berperilaku 
asertif 
Terampil 75-100 
Cukup Terampil 41-74 
Belum Terampil 0-40 
Keterampilan konfrontasi Terampil 75-100 
Cukup Terampil 41-74 
Belum Terampil 0-40 
Keterampilan pemecahan 
masalah 
Terampil 75-100 
Cukup Terampil 41-74 
Belum Terampil 0-40 
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 Tabel 3 di atas menunjukkan rubrik penilaian keterampilan dasar 
konseling. Rubrik penilaian ini merupakan jabaran aspek-aspek keterampilan 
dasar konseling dalam kisi-kisi tabel 2. Kisi-kisi tersebut pada rubrik penilaian 
dideskripsikan secara operasional sebagai panduan dalam pelaksanaan observasi. 
Skor pada rubrik tersebut pada masing-masing aspek keterampilan dasar 
konseling dideskripsikan dengan penjelasan terkait keterampilan dasar konseling 
yang diamati dan skor yang sesuai untuk diberikan. 
b. Catatan Lapangan 
Observasi catatan lapangan dilakukan dengan cara mencatat keterampilan 
dasar konseling yang menonjol dan sesuai dengan kisi-kisi pada tabel 2. Lembar 
pencatatan untuk observasi catatan lapangan ini hanya berbentuk kolom kosong 
untuk mencatat keterampilan dasar konseling yang muncul pada “konselor” teman 
sebaya. Hasil observasi ini akan digunakan sebagai data pendukung hasil daftar 
cek.  
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk acuan dalam melaksanakan 
wawancara untuk mengetahui pemahaman siswa PIK R MAN Yogyakarta 1 
terhadap keterampilan dasar konseling. Wawancara ini dilakukan kepada siswa 
pengurus PIK R pada semester Gasal tahun ajaran 2015/2016 di akhir siklus. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Wawancara 
No Aspek Pokok-Pokok Pertanyaan 
1 Keterampilan 
Dasar 
Konseling 
Perasaan siswa saat memberi layanan konseling pada 
teman lainnya 
Minatnya membantu teman setelah melakukan tindakan 
konseling teman sebaya 
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 Tabel 4 diatas menunjukkan garis besar pertanyaan yang ditanyakan pada 
siswa pengurus PIK R untuk mengetahui perkembangan keterampilan dasar 
konseling. Garis besar pertanyaan tersebut dibuat berdasarkan aspek-aspek 
keterampilan dasar konseling dalam indikator yang terlihat pada tabel 4.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif 
sebagai data utama yang diperoleh dari data daftar cek dan data kualitatif sebagai 
data pendukung yang diperoleh dari data catatan lapangan. Analisis data 
kuantitatif dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif persentase hasil daftar 
cek. Analisis ini dilakukan dengan cara membandingkan persentase keterampilan 
dasar konseling sebelum dan sesudah tindakan dilakukan berdasarkan hasil 
observasi daftar cek. Persentase ini diperoleh dari rumus (dalam Acep Yoni, 2010: 
177): 
 
Hasil analisis berdasarkan rumus tersebut kemudian diinterpretasikan 
dalam lima tingkatan kriteria menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan 
Supardi (2010:269) seperti pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. Tingkat Kriteria Penilaian 
No Persentase (%) Kriteria 
1 0-20 Sangat Kurang 
2 21-40 Kurang 
3 41-60 Cukup 
4 61-80 Baik 
5 81-100 Baik Sekali 
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H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah adanya 
peningkatan keterampilan dasar konseling “konselor” teman sebaya PIK R MAN 
Yogyakarta 1. Penelitian dianggap berhasil menurut Tindall dan Gray (1985:8), 
siswa telah dapat melakukan keterampilan dasar konseling dengan baik, yaitu 
melalui hasil daftar cek minimal 80% jumlah siswa telah memenuhi persentase 
75% kriteria penilaian “baik” dalam memiliki kemampuan keterampilan dasar 
konseling dilihat dari aspek keterampilan attending, berempati, merangkum, 
bertanya, berperilaku genuin, berperilaku asertif, konfrontasi, pemecahan masalah. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Yogyakarta 1 yang terletak di Jalan C. 
Simanjuntak No. 60 Yogyakarta. Gedung MAN Yogyakarta 1 memiliki 30 jenis 
ruangan, yaitu 23 ruang teori/ruang kelas, 1 ruang laboratorium komputer, 1 ruang 
laboratorium bahasa, 1 ruang laboratorium fisika, 1 ruang laboratorium kimia, 1 
ruang laboratorium biologi, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang laboratorium agama, 1 
ruang laboratorium IPS, 2 ruang guru, 1 ruang kepala madrasah, 1 ruang BK, 1 
ruang aula/serbaguna, 1 masjid, 1 gudang, 1 ruang tata usaha, 1 rumah penjaga, 1 
ruang satpam, 1 ruang tamu, 7 ruang asana/kegiatan siswa, 12 toilet, 1 kantin, 1 
ruang umum, 1 lapangan basket/footsall, 1 lapangan bulu tangkis, 1 parkir siswa 
dan guru, 1 garasi mobil, dan 1 ruang UKS. Struktur organisasi MAN Yogyakarta 
1 terdiri dari 1 Kepala Sekolah yang mempunyai garis koordinasi dengan Komite 
Madrasah yang mempunyai staf 1 Kepala Tata Usaha, 4 staf Wakamad (Sarpras, 
Kurikulum, Kesiswaan, dan Humas), dan 57 guru. MAN Yogyakarta 1 memiliki 4 
program studi yaitu program IPA, program IPS, program Bahasa, dan Program 
Agama.  
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Pra Tindakan 
Peneliti melakukan perkenalan sebelum melakukan observasi awal 
dengan guru Pelatih PIK R dan siswa pengurus PIK R. Peneliti 
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menjelaskan tujuan dan maksud penelitian yang akan dilakukan. Peneliti 
bersama guru pelatih PIK R  melakukan observasi menggunakan daftar cek 
terlebih dahulu sebelum melaksanakan tindakan. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi awal keterampilan dasar konseling yang dimiliki oleh 
pengurus PIK R EXALTA MAN Yogyakarta 1. Keterampilan dasar 
konseling pengurus PIK R diukur dengan menggunakan daftar cek yang 
berisi indikator perilaku keterampilan dasar konseling, yaitu keterampilan 
attending, keterampilan berempati, keterampilan merangkum, keterampilan 
bertanya, keterampilan berperilaku genuin, keterampilan berperilaku 
asertif, keterampilan konfrontasi, dan keterampilan pemecahan masalah. 
Hasil daftar cek pada pra tindakan yang dilakukan pada tanggal 12 
Oktober 2015-19 Oktober 2015 kepada 14 pengurus PIK R menunjukkan 
bahwa terdapat 14 siswa yang belum mencapai persentase 75% dengan 
kriteria “Baik” dalam keterampilan dasar konseling. Pengamatan dilakukan 
dengan menggunakan daftar cek dan wawancara. Hasil pengamatan 
dijelaskan sebagai berikut. 
1) Hasil Daftar Cek Pra Tindakan 
Pengamatan menggunakan daftar cek ini dilakukan untuk 
mengamati keterampilan dasar konseling yang teramati. Pengamatan 
dilakukan oleh peneliti. Hasil pengamatan menggunakan daftar cek untuk 
masing-masing siswa pada tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Daftar Cek Pra Tindakan 
No Nama 
Skor Keterampilan Dasar Konseling 
Jumlah 
% Skor 
Total A % KP B % KP C % KP D % KP E % KP F % KP G % KP H % KP 
1 St 11 69 CT 4 100 T 5 83 T 2 33 BT 2 50 CT 2 50 CT 1 33 BT 4 57 CT 31 62 
2 Btg 7 44 CT 2 50 CT 4 67 CT 2 33 BT 2 50 CT 2 50 CT 1 33 BT 2 29 BT 22 44 
3 Fth 6 38 BT 0 0 BT 0 0 BT 2 33 BT 1 25 BT 0 0 BT 0 0 BT 1 14 BT 10 20 
4 Ltf 5 31 BT 3 75 T 2 33 BT 1 17 BT 2 50 CT 1 25 BT 1 33 BT 1 14 BT 16 32 
5 Dhk 6 38 BT 2 50 CT 3 50 CT 2 33 BT 2 50 CT 1 25 BT 0 0 BT 2 29 BT 18 36 
6 Arf 7 44 CT 2 50 CT 2 33 BT 1 17 BT 1 25 BT 1 25 BT 0 0 BT 1 14 BT 15 30 
7 Dff 7 44 CT 2 50 CT 2 33 BT 1 17 BT 1 25 BT 1 25 BT 0 0 BT 1 14 BT 15 30 
8 Rdh 6 38 BT 2 50 CT 4 67 CT 2 33 BT 2 50 CT 2 50 CT 1 33 BT 2 29 BT 21 42 
9 Shl 7 44 CT 1 25 BT 3 50 CT 2 33 BT 1 25 BT 0 0 BT 1 33 BT 3 43 CT 18 36 
10 Adt 6 38 BT 1 25 BT 1 17 BT 2 33 BT 2 50 CT 1 25 BT 0 0 BT 3 43 CT 16 32 
11 Zfr 4 25 BT 1 25 BT 0 0 BT 1 17 BT 0 0 BT 0 0 BT 0 0 BT 1 14 BT 7 14 
12 Rf 5 31 BT 2 50 CT 1 17 BT 1 17 BT 1 25 BT 1 25 BT 0 0 BT 1 14 BT 12 24 
13 Lsn 8 50 CT 2 50 CT 3 50 CT 3 50 BT 2 50 CT 1 25 BT 1 33 BT 4 57 CT 24 48 
14 Shf 8 50 CT 1 25 BT 1 17 CT 2 33 BT 1 25 BT 1 25 BT 0 0 BT 2 29 BT 16 32 
Rata-rata 6,64 42  1,78 45  2,21 37  1,71 29  1,42 35,71  1 25  0,42 14  2 29  17,21 34,42 
Kriteria 
Penilaian 
Rata-rata % 
Cukup Cukup Kurang Kurang Kurang Kurang Sangat Kurang Kurang Kurang 
Keterangan: 
 A : Keterampilan attending    T : Terampil 
 B : Keterampilan berempati    CT : Cukup Terampil 
 C : Keterampilan merangkum    BT : Belum Terampil  
 D : Keterampilan bertanya     
E : Keterampilan berperilaku genuin    
F : Keterampilan berperilaku asertif 
G : Keterampilan konfrontasi 
H : Keterampilan pemecahan masalah 
 KP : Kriteria penilaian persentase keterampilan 
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Berdasarkan tabel 6, diketahui skor dan persentase keterampilan 
dasar konseling yang dikuasai oleh siswa bahwa belum ada 80% siswa 
yang memenuhi persentase 75% dengan kriteria penilaian “baik”, maka 
indikator keberhasilan belum tercapai. Hasil observasi daftar cek 
menunjukkan diketahui bahwa 2 siswa sudah menunjukkan keterampilan 
dasar konseling mencapai persentase 75% pada beberapa aspek 
keterampilan dasar konseling, yaitu St telah terampil dan telah 
menunjukkan 100% pada keterampilan berempati dan 83% pada 
keterampilan merangkum, sedangkan Ltf telah terampil dan telah 
menunjukkan 75% pada keterampilan berempati. Diketahui sejumlah 14 
siswa belum menunjukkan persentase minimal 75% pada setiap aspek 
keterampilan dasar konseling. 
2) Hasil wawancara 
Wawancara kepada guru pelatih dan siswa dilakukan setelah 
kegiatan pra tindakan. Guru menjelaskan bahwa keterampilan dasar 
konseling pengurus PIK R belum tampak karena belum semua dapat 
pelatihan konselor sebaya dari BKKBN atau kegiatan pelatihan yang 
serupa. Baru ada 2 orang yang mendapatkan pelatihan konselor sebaya, 
dan sudah mendapatkan materi tentang konselor sebaya dan keterampilan 
dasar konseling sebagian besar pada siswa kelas XI. Jadi, ada yang telah 
mengikuti pelatihan konseling dari BKKBN atau kegiatan yang serupa dan 
ada yang belum pernah sama sekali. Untuk kelas X hal ini masih jadi 
sesuatu hal yang sangat baru, karena mereka juga baru masuk sekolah dan 
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baru ikut kegiatan ekstrakurikuler PIK R di tahun ini. Guru 
mengungkapkan bahwa baru ada 4 siswa yang telah dilatih pelatihan 
konseling sebaya dari BKKBN atau sejak mengikuti PIK R di SMP, yaitu 
St, Btg, Rdh, dan Lsn. Guru pelatih tidak mengharuskan pengurus PIK R 
untuk melakukan konseling seperti guru BK dan bisa dilakukan dengan 
senyamannya. Keempat siswa yaitu St, Btg, Rdh, dan Lsn dalam kegiatan 
pra tindakan juga dapat dilihat bahwa siswa ini yang mendapatkan 
persentase keterampilan dasar konseling dengan persentase nilai yang 
tinggi dibandingkan yang lain atau sudah memiliki kriteria penilaian 
“baik” (St) dan “cukup” (Lsn, Btg, Rdh). 
Hasil wawancara dengan siswa pada kegiatan pra tindakan 
menunjukkan bahwa perasaan siswa saat memberikan layanan konseling 
pada teman lainnya menganggap menjadi hal yang biasa saja, grogi, dan 
takut, namun ada juga yang mengaku senang serta merasa dirinya berguna 
bagi yang lain.  Hanya terdapat 9 siswa yang tanpa ragu mengatakan “Ya” 
dan “Berminat” dalam minatnya membantu teman setelah melakukan 
tindakan konseling teman sebaya, yaitu Btg, Fth, Ltf, Arf, Dff, Shl, Adt, 
Lsn, Shf. 
b. Siklus I 
Siklus I terdiri dari 6 pertemuan berdasarkan jumlah siswa yang 
dapat mengikuti kegiatan. Siklus I terdiri dari tahapan perencanaan, 
tindakan dan pengamatan, dan refleksi yang dijelaskan sebagai berikut. 
1) Perencanaan Siklus I 
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Perencanaan Siklus I meliputi penyusunan rencana kegiatan yang 
akan dilakukan di setiap pertemuan. Kegiatan perencanaan ini diuraikan 
sebagai berikut. 
a) Peneliti bersama guru pelatih menyusun rencana kegiatan harian 
Siklus I dari tindakan 1 sampai tindakan 3. 
b) Peneliti bersama guru pelatih menyiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam pelatihan keterampilan dasar konseling. Alat dan 
bahan untuk kegiatan membaca adalah modul pelatihan konseling 
teman sebaya “keterampilan dasar konseling”; dalam kegiatan 
berdiskusi kelompok adalah modul pelatihan konseling teman 
sebaya “keterampilan dasar konseling”, kertas HVS, pena; dalam 
kegiatan mempraktikkan adalah kamera. 
c) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang meliputi lembar 
daftar cek dan form wawancara. 
2) Tindakan dan Pengamatan 
a) Tindakan 1 
Tindakan 1 yang dilakukan adalah kegiatan membaca. 
Kegiatan membaca dilakukan dalam 1 kali pertemuan, yaitu pada hari 
Senin tanggal 26 Oktober 2015 di ruang BK. Rincian kegiatan pada 
tindakan 1 adalah guru memberikan materi tentang pengantar program 
konseling teman sebaya, guru menjelaskan tujuan dari pembimbingan 
dalam kegiatan membaca, guru membagikan modul ke setiap siswa (1 
siswa, 1 modul), guru memberikan penugasan kepada siswa agar 
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siswa membaca modul untuk mencari pokok-pokok pikiran dari setiap 
materi di luar jam kegiatan, setiap siswa menyampaikan pokok-pokok 
pikiran yang telah dibacanya ke guru, kemudian guru menanyakan 
kesan dan membantu setiap siswa menyimpulkan dari kegiatan 
membaca. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada setiap 
siswa di luar jam kegiatan, jika ada kata-kata atau kalimat di dalam 
modul pelatihan konseling teman sebaya yang tidak dimengerti atau 
tidak bisa dipahami. Beberapa kata-kata yang tidak dimengerti siswa 
seperti attending, empati, genuin, asertif, dan konfrontasi. Guru 
membantu siswa untuk memahami kata-kata atau kalimat yang tidak 
dipahami dan guru membantu siswa dengan bahasa yang lebih 
dimengerti dan dipahami oleh siswa, serta guru membantu siswa 
dengan memberikan contoh perilaku agar siswa lebih paham jika 
siswa lebih mudah memahami dengan perilaku non verbal. 
b) Tindakan 2 
Tindakan 2 yang dilakukan adalah kegiatan berdiskusi 
kelompok. Kegiatan berdiskusi kelompok dilakukan dalam 2 kali 
pertemuan, yaitu pada hari Senin tanggal 2 November 2015 di ruang 
asana PIK R dan pada hari Sabtu tanggal 7 November 2015 di ruang 
laboratorium agama. Rincian kegiatan pada tindakan 2 adalah guru 
memberikan materi tentang pengantar program konseling teman 
sebaya, guru menjelaskan tujuan dari pembimbingan dalam kegiatan 
berdiskusi kelompok, guru menjelaskan pedoman jalannya diskusi, 
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guru membagi kelompok sesuai jumlah pokok bahasan berdasarkan 
jumlah keterampilan dasar konseling, siswa mendiskusikan pokok-
pokok pikiran setiap jenis keterampilan yang didapatkannya dari 
kegiatan membaca sesuai dengan pokok bahasan yang didapat oleh 
kelompok, setiap kelompok menuliskan hasil diskusi dan 
mempresentasikan hasil diskusinya dalam pleno kelas, kemudian 
setiap kelompok mengambil kesimpulan dari keterampilan dasar 
konseling yang telah didiskusikan bersama. Dalam kegiatan berdiskusi 
kelompok, guru memberikan kesempatan setiap siswa untuk 
mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang mempresentasikan 
hasil diskusinya bersama teman seanggota kelompoknya. Guru 
memberikan kesempatan kepada kelompok yang diberi pertanyaan 
untuk menjawab pertanyaan dari anggota kelompok lain. Setiap 
kelompok menyimpulkan hasil diskusi. Setelah tanya jawab antar 
setiap anggota kelompok selesai dan setiap kelompok telah 
menyimpulkan hasil diskusi, guru membantu siswa menyimpulkan 
hasil diskusi dengan merangkum hasil diskusi setiap keterampilan 
dasar konseling dari setiap kelompok.  
c) Tindakan 3 
Tindakan 3 yang dilakukan adalah kegiatan mempraktikkan. 
Kegiatan mempraktikkan konseling dilakukan dalam 3 kali 
pertemuan, yaitu pada hari Sabtu tanggal 7 November 2015 di ruang 
laboratorium agama, pada hari Senin tanggal 9 November 2015, pada 
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hari Selasa tanggal 10 November 2015. Rincian kegiatan pada 
tindakan 3 adalah guru memberikan materi tentang pengantar program 
konseling teman sebaya, guru menjelaskan tujuan dari pembimbingan 
dalam kegiatan mempraktikkan, guru membuat kelompok 
mempraktikkan yang masing-masing berjumlah 2 siswa (1 siswa 
mempraktikkan menjadi konselor sebaya, 1 siswa lainnya menjadi 
konseli), kemudian siswa yang menjadi konselor sebaya untuk praktik 
konseling. Setiap siswa bergantian untuk melakukan praktik 
konseling. Waktu praktik konseling antara 3-5 menit. Guru 
memberikan penugasan kepada setiap siswa untuk berlatih kegiatan 
mempraktikkan konseling di luar jam kegiatan. Guru membantu siswa 
untuk menyimpulkan kegiatan mempraktikkan, bahwa kegiatan 
mempraktikkan merupakan kegiatan yang berkelanjutan dari kegiatan 
membaca dan kegiatan berdiskusi kelompok. Siswa yang mampu 
mengikuti kegiatan membaca dan kegiatan berdiskusi kelompok 
secara baik, maka siswa akan mudah untuk melakukan konseling 
teman sebaya karena telah menguasai keterampilan dasar konseling.  
Setelah siklus I, setiap siswa melakukan praktik konseling untuk 
menunjukkan keterampilan dasar konseling yang telah didapatkan dari 
kegiatan membaca, kegiatan berdiskusi kelompok, kegiatan 
mempraktikkan pada siklus 1. 
3) Hasil Pengamatan 
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Pengamatan yang dilakukan setelah tindakan 1 sampai tindakan 3, satu siklus selesai. Berikut ini data yang diperoleh 
dari metode pengumpulan data daftar cek dan wawancara: 
a) Daftar Cek 
Hasil pengamatan daftar cek keterampilan dasar konseling dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Daftar Cek Siklus I 
No Nama 
Skor Keterampilan Dasar Konseling 
Jumlah 
% Skor 
Total A % KP B % KP C % KP D % KP E % KP F % KP G % KP H % KP 
1 St 15 94 T 4 100 T 6 100 T 6 100 T 4 100 T 3 75 T 3 100 T 7 100 T 48 96 
2 Btg 14 88 T 4 100 T 4 67 CT 6 100 T 4 100 T 3 75 T 3 100 T 7 100 T 45 90 
3 Fth 8 50 CT 3 75 T 4 67 CT 5 83 T 4 100 T 3 75 T 3 100 T 6 86 T 36 72 
4 Ltf 10 63 CT 3 75 T 5 83 T 6 100 T 4 100 T 4 100 T 0 0 BT 3 43 BT 35 70 
5 Dhk 7 44 CT 3 75 T 1 17 BT 4 67 CT 2 50 CT 2 50 CT 0 0 BT 1 14 BT 20 40 
6 Arf 10 63 CT 3 75 T 3 50 CT 4 67 CT 3 75 T 3 75 T 3 100 T 5 71 CT 34 68 
7 Dff 7 44 CT 2 50 CT 2 33 BT 1 17 BT 1 25 CT 0 0 BT 0 0 BT 1 14 BT 14 28 
8 Rdh 13 81 T 3 75 T 4 67 CT 6 100 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 5 71 CT 42 84 
9 Shl 15 94 T 3 75 T 5 83 T 5 83 T 4 100 T 3 75 T 3 100 T 6 86 T 44 88 
10 Adt 15 94 T 3 75 T 5 83 T 6 100 T 3 75 T 4 100 T 3 100 T 7 100 T 46 92 
11 Zfr 15 94 T 4 100 T 3 50 CT 6 100 T 4 100 T 3 75 T 1 33 BT 6 86 T 42 84 
12 Rf 13 81 T 2 50 CT 2 33 BT 3 50 CT 1 25 BT 0 0 BT 0 0 BT 2 29 BT 23 46 
13 Lsn 15 94 T 2 50 CT 4 67 CT 5 83 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 4 57 CT 41 82 
14 Shf 15 94 T 3 75 T 6 100 T 6 100 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 6 86 T 47 94 
Rata-rata 12 77  3 75  3,9 64,3  4,9 82  3,3 82,1  2,9 71,4  2 66,7  4,7 67,3  36,92 73,85 
Kriteria 
Penilaian Rata-
rata % 
Baik  Baik Baik Baik Sekali Baik Sekali Baik Baik Baik Baik 
Keterangan: 
A : Keterampilan attending   H : Keterampilan pemecahan masalah  
 B : Keterampilan berempati   KP : Kriteria penilaian persentase keterampilan  
 C : Keterampilan merangkum   T : Terampil  
 D : Keterampilan bertanya   CT : Cukup Terampil  
E : Keterampilan berperilaku genuin  BT : Belum Terampil  
F : Keterampilan berperilaku asertif 
G : Keterampilan konfrontasi
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Berdasarkan tabel 7, diketahui skor dan persentase keterampilan 
dasar konseling yang dikuasai oleh siswa bahwa belum ada 80% siswa 
yang memenuhi persentase 75% dengan kriteria penilaian “baik”. Dapat 
diketahui siswa telah terampil dan menunjukkan keterampilan dasar 
konseling mencapai minimal persentase 75%, yaitu St (attending, 
berempati, merangkum, bertanya, berperilaku genuin, berperilaku asertif, 
konfrontasi, pemecahan masalah), Btg (attending, berempati, bertanya, 
berperilaku genuin, berperilaku asertif, konfrontasi, pemecahan masalah), 
Fth (berempati, bertanya, berperilaku genuin, berperilaku asertif, 
konfrontasi, pemecahan masalah), Ltf (berempati, merangkum, bertanya, 
berperilaku genuin, berperilaku asertif), Dhk (berempati), Arf (berempati, 
berperilaku genuin, berperilaku asertif, konfrontasi), Rdh (attending, 
berempati, bertanya, berperilaku genuin, berperilaku asertif, konfrontasi), 
Shl (attending, berempati, merangkum, bertanya, berperilaku genuin, 
berperilaku asertif, konfrontasi, pemecahan masalah), Adt (attending, 
berempati, merangkum, bertanya, berperilaku genuin, berperilaku asertif, 
konfrontasi, pemecahan masalah), Zfr (attending, berempati, bertanya, 
berperilaku genuin, berperilaku asertif, pemecahan masalah), Rf 
(attending), Lsn (attending, bertanya, berperilaku genuin, berperilaku 
asertif, konfrontasi), Shf (attending, berempati, merangkum, bertanya, 
berperilaku genuin, berperilaku asertif, konfrontasi, pemecahan masalah). 
Jumlah siswa yang telah mencapai indikator keberhasilan tindakan adalah 
4 siswa yang telah mencapai persentase minimal 75% pada setiap aspek 
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keterampilan dasar konseling, yaitu keterampilan attending, keterampilan 
berempati, keterampilan merangkum, keterampilan bertanya, keterampilan 
berperilaku genuin, keterampilan berperilaku asertif, keterampilan 
konfrontasi, dan keterampilan pemecahan masalah. Siswa lainnya 
sejumlah 10 siswa belum menunjukkan persentase minimal 75% pada 
setiap aspek keterampilan dasar konseling. Pada per keterampilan dasar 
konseling yang telah mencapai rata-rata persentase mencapai minimal 
75% adalah pada keterampilan attending, berempati, bertanya, dan 
berperilaku genuin. Rata-rata persentase yang didapatkan seluruh siswa 
sebesar 73,85% dengan kriteria penilaian “baik”. Persentase skor total 
bukan sebagai acuan bahwa siswa sudah menguasai proses konseling 
secara keseluruhan. 
Peningkatan keterampilan dasar konseling terampil pada setiap 
indikator pada Siklus I terdapat pada tabel 8. 
Tabel 8. Peningkatan Keterampilan Dasar Konseling pada Siklus I 
 Jumlah Siswa Terampil pada Keterampilan Dasar 
Konseling % 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Pra Tindakan 0 2 1 0 0 0 0 0 34,42 
Siklus 1 9 11 5 10 11 11 9 7 73,85 
Jumlah 
Peningkatan 
9 9 4 10 11 11 9 7 39,43 
Keterangan: 1: Attending, 2: Berempati, 3: Merangkum, 4: Bertanya, 5: Berperilaku genuin, 6: Berperilaku 
asertif, 7: Konfrontasi, 8: Pemecahan masalah 
 
Berdasarkan tabel 8, diketahui peningkatan pada setiap aspek 
keterampilan dasar konseling pada siklus I adalah 9 siswa terampil pada 
keterampilan  attending, 11 siswa terampil keterampilan berempati, 5 
siswa terampil pada keterampilan merangkum, 10 siswa terampil pada 
keterampilan bertanya, 11 siswa terampil pada keterampilan berperilaku 
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genuin, 11 siswa terampil pada keterampilan berperilaku asertif, 9 siswa 
terampil pada keterampilan konfrontasi, dan 7 siswa terampil pada 
keterampilan pemecahan masalah. Peningkatan persentase pada seluruh 
siswa pada siklus 1 sebesar 39,43%. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa belum semua siswa dapat 
menunjukkan keterampilan dasar konseling secara terampil setelah 
kegiatan siklus I, maka perlunya merancang Siklus II untuk meningkatkan 
keterampilan konseling pada konselor sebaya untuk mencapai kriteria 
keberhasilan yang diharapkan. 
b) Wawancara 
Wawancara kepada guru pelatih dan siswa dilakukan setelah siklus 
I selesai. Guru menjelaskan bahwa ada perubahan perilaku antara sebelum 
dan sesudah tindakan yang dilakukan setelah siklus I, yaitu adanya 
peningkatan partisipasi anak-anak dalam mengikuti kegiatan PIK R karena 
bersemangat ada kegiatan dari luar. Anak-anak senang mengenal tentang 
konseling dan bagaimana caranya menjadi konselor sebaya. Guru 
menyampaikan bahwa pelatihan keterampilan konseling dapat 
meningkatkan keterampilan dasar konseling bagi konselor sebaya PIK R 
MAN Yogyakarta 1. Namun perlu adanya perbaikan dan peningkatan 
dalam jadwal pelaksanaan kegiatan agar dapat berjalan dengan efektif. 
Hasil wawancara dengan siswa setelah siklus I menunjukkan bahwa 
perasaan siswa saat memberikan layanan konseling pada teman lainnya 
adalah 6 siswa mengatakan “senang” yaitu St, Btg, Fth, Ltf, Dff, dan Lsn.  
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Terdapat 12 siswa yang tanpa ragu mengatakan “Ya” dan “Berminat” 
dalam minatnya membantu teman setelah melakukan tindakan konseling 
teman sebaya, yaitu St, Fth, Ltf, Arf, Dff, Rdh, Shl, Adt, Zfr, Rf, Lsn, dan 
Shf. Sedangkan Dhk memiliki minat yang sedikit, dan Btg mengatakan 
bahwa tergantung dengan masalah yang ada pada teman lainnya. 
d) Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan berdiskusi dan evaluasi dari tindakan  
dengan guru pelatih. Hasil observasi melalui daftar cek yang didukung 
dengan catatan lapangan dijadikan sebagai kajian untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pada siklus I yang menunjukkan bahwa siklus I belum berhasil 
karena 80% siswa belum memenuhi kriteria baik yaitu dengan 10 siswa 
dibawah 75% dari setiap aspek keterampilan dasar konseling. Peningkatan 
rata-rata keterampilan dasar konseling siswa pada pra tindakan sebesar 
34,42% meningkat menjadi 73,85% pada siklus I, maka ada peningkatan 
sebesar 39,43%. 
Berdasarkan hasil observasi, peningkatan siswa yang telah terampil 
dalam keterampilan dasar konseling siklus I, yaitu di dalam keterampilan 
attending meningkat sejumlah 9 siswa dari tidak ada siswa yang terampil 
pada pra tindakan kemudian menjadi 9 siswa pada siklus I, keterampilan 
berempati meningkat sejumlah 9 siswa dari 2 siswa pada pra tindakan 
kemudian menjadi 11 siswa pada siklus I, keterampilan merangkum 
meningkat sejumlah 4 siswa dari 1 siswa pra tindakan kemudian menjadi 5 
siswa pada siklus I, keterampilan bertanya meningkat pada siklus I 
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sejumlah 10 siswa dari tidak ada siswa yang terampil pada pra tindakan, 
keterampilan berperilaku genuin meningkat pada siklus I sejumlah 11 siswa 
dari tidak ada siswa yang terampil pada pra tindakan, keterampilan 
berperilaku asertif meningkat pada siklus I sejumlah 11 siswa dari tidak ada 
siswa yang terampil pada pra tindakan, keterampilan konfrontasi meningkat 
pada siklus I sejumlah 9 siswa dari tidak ada siswa yang terampil pada pra 
tindakan, dan keterampilan pemecahan masalah meningkat pada siklus I 
sejumlah 7 siswa pada siklus I dari pra tindakan yang tidak ada siswa yang 
telah terampil. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa telah adanya 
peningkatan pemahaman siswa tentang konseling dan tentang keterampilan 
dasar konseling yang telah ditunjukkan siswa dengan berlatih menjadi 
konselor sebaya. 
Belum tercapainya kriteria keberhasilan pada siklus I dikarenakan 
munculnya beberapa hambatan yaitu: 
a) Kegiatan membaca yang dilakukan di luar pelatihan sebagai penugasan 
tidak berjalan secara efektif, karena ada siswa yang membaca, dan ada 
juga siswa yang tidak membaca di luar pelatihan tapi harus 
mengkondisikan dirinya untuk membaca di dalam pertemuan 
berikutnya, di saat teman lainnya telah melanjutkan kegiatan berikutnya 
yaitu berdiskusi kelompok. 
b) Kegiatan berdiskusi kelompok yang tidak berjalan efektif, karena di 
pertengahan diskusi ada anggota diskusi yang ijin untuk pulang sekolah 
karena sudah dijemput orang tua atau ijin karena ada kegiatan pelatihan 
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lomba atau kegiatan organisasi/ekstrakurikuler di luar PIK R dalam 
waktu bersamaan dengan pelatihan.   
c) Kegiatan mempraktikkan tidak berjalan efektif, karena ketika ada teman 
yang praktik konseling, siswa yang memperhatikan ikut mengomentari 
pembicaraan yang ada pada konseling. 
d) Kehadiran siswa yang tidak semuanya lengkap mengakibatkan proses 
pelatihan berjalan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing 
siswa mengikuti pelatihan sehingga menyebabkan banyaknya 
pertemuan di siklus I. Sehingga menyebabkan dalam 1 pertemuan hanya 
bisa dimanfaatkan 1 kegiatan saja. 
c. Siklus II 
Siklus II terdiri dari 2 pertemuan berdasarkan jumlah siswa yang 
dapat mengikuti kegiatan. Siklus I terdiri dari tahapan perencanaan, 
tindakan dan pengamatan, dan refleksi yang dijelaskan sebagai berikut 
1) Perencanaan Siklus II 
Perencanaan Siklus II merupakan hasil perbaikan dari Siklus I 
yang terdiri dari 2 pertemuan. Kegiatan perencanaan ini diuraikan sebagai 
berikut. 
a) Kegiatan membaca dilakukan di luar penugasan dengan ditambah 
resume modul dengan mencatat pikiran-pikiran pokok dari setiap sub 
bahasan keterampilan dasar konseling yang berada di modul pelatihan 
konseling teman sebaya “keterampilan dasar konseling”. Bagi yang 
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tidak bisa dilakukan di rumah, maka bisa dilakukan di dalam kegiatan 
pelatihan. Hasil resume dikumpulkan ke guru.  
b) Dalam kegiatan berdiskusi kelompok, guru membagikan hasil resume 
modul dari kegiatan membaca ke siswa. Siswa mendapatkan hasil 
resume modul dari kegiatan membaca dari teman lainnya. Siswa 
memegang satu persatu hasil resume modul dari teman lainnya. 
Kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk membacakannya 
kepada anggota kelompok lainnya. Jika ada yang berbeda pendapat, 
siswa lainnya diharuskan membaca hasil resume temannya. 
c) Dalam kegiatan mempraktikkan, guru menyediakan pedoman pokok-
pokok pikiran keterampilan konseling yang dibagikan kepada setiap 
siswa. Lalu, siswa diminta membaca dan mempelajarinya, dan 
mencoba mempraktikkannya satu persatu. Bagi yang tidak mengerti, 
bisa ditanyakan kepada guru pelatih. 
2) Tindakan dan Pengamatan 
a) Tindakan  1 
Tindakan 1 yang dilakukan adalah kegiatan membaca. Kegiatan 
membaca dilakukan dalam 2 kali pertemuan, yaitu pada hari Jumat 
tanggal 13 November 2015 di ruang BK dan pada hari Senin tanggal 
16 November 2015. Rincian kegiatan pada tindakan 1 adalah guru 
memberikan materi tentang pengantar program konseling teman 
sebaya, guru menjelaskan tujuan dari pembimbingan dalam kegiatan 
membaca, setiap siswa membaca modul dengan membuat resume 
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setiap aspek keterampilan dasar konseling dengan menuliskan pokok-
pokok pikiran dari modul yang telah dibagikan pada setiap siswa, lalu 
hasil resume dikumpulkan ke guru. Guru membantu siswa dalam 
menyimpulkan kegiatan dari hasil resume modul, bahwa membaca 
dibersamai dengan menulis untuk memudahkan setiap siswa 
memahami isi modul dengan bahasa mereka sendiri. Guru membantu 
siswa yang tidak bisa menguraikan kata-kata di dalam modul ke dalam 
bahasa yang mereka pahami.    
b) Tindakan 2 
Tindakan 2 yang dilakukan adalah kegiatan berdiskusi 
kelompok. Kegiatan berdiskusi kelompok dilakukan dalam 2 kali 
pertemuan, yaitu pada hari Jumat tanggal 13 November 2015 di ruang 
BK dan pada hari Senin tanggal 16 November 2015. Rincian kegiatan 
pada tindakan 2 adalah guru memberikan materi tentang pengantar 
program konseling teman sebaya, guru menjelaskan tujuan dari 
pembimbingan dalam kegiatan berdiskusi kelompok, guru membagi 
kelompok sama besar, guru membagi hasil resume modul setiap siswa 
kepada siswa lainnya (1 siswa memegang hasil resume modul siswa 
lainnya), guru memilih 1 siswa untuk membacakan hasil resume dan 
siswa lainnya mendengarkan, guru memberikan kesempatan kepada 
setiap siswa untuk memberikan pendapat atau pernyataan yang berbeda 
dari hasil  resume  modul teman lainnya, guru menampung berbagai 
pendapat dari setiap siswa yang memberikan pendapat yang berbeda, 
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lalu guru membantu setiap siswa untuk memahami setiap aspek 
keterampilan dasar konseling dari masing-masing hasil resume modul 
setiap siswa.    
c) Tindakan 3 
Tindakan 3 yang dilakukan adalah kegiatan mempraktikkan. 
Kegiatan mempraktikkan dilakukan dalam 2 kali pertemuan, yaitu pada 
hari Jumat tanggal 13 November 2015 di ruang BK dan pada hari Senin 
tanggal 16 November 2015. Rincian kegiatan pada tindakan 2 adalah 
guru memberikan materi tentang pengantar program konseling teman 
sebaya, guru menjelaskan tujuan dari pembimbingan dalam kegiatan 
mempraktikkan, guru membagi pedoman indikator perilaku 
keterampilan dasar konseling untuk dibaca dan dipelajari serta 
dipahami siswa sehingga siswa dapat lebih mudah belajar 
mempraktikkan, kemudian setiap siswa masing-masing berperan 
menjadi konselor sebaya dan berlatih mempraktikkan satu-persatu 
setiap indikator perilaku keterampilan dasar konseling. Guru 
membimbing siswa dan membantu memberikan contoh, jika ada siswa 
yang mengalami kesulitan dalam mempraktikkan keterampilan dasar 
konseling yang belum bisa dipahami. 
3) Hasil Pengamatan 
a) Daftar Cek
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Tabel 9. Hasil Daftar Cek Siklus II 
No Nama 
Skor Keterampilan Dasar Konseling 
Jumlah 
% 
Skor 
Total 
A % KP B % KP C % KP D % KP E % KP F % KP G % KP H % KP 
1 St 15 94 T 4 100 T 6 100 T 6 100 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 7 100 T 49 98 
2 Btg 15 94 T 4 100 T 5 83 T 5 83 T 3 75 T 4 100 T 3 100 T 7 100 T 46 92 
3 Fth 16 100 T 3 75 T 5 83 T 6 100 T 4 100 T 3 75 T 3 100 T 6 86 T 46 92 
4 Ltf 15 94 T 4 100 T 6 100 T 6 100 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 6 86 T 48 96 
5 Dhk 14 88 T 4 100 T 5 83 T 5 83 T 3 75 T 4 100 T 3 100 T 6 86 T 44 88 
6 Arf 13 81 T 4 100 T 6 100 T 6 100 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 6 86 T 46 92 
7 Dff 12 75 T 2 50 CT 5 83 T 5 83 T 2 50  2 50 CT 1 33 BT 6 86 T 35 70 
8 Rdh 14 88 T 4 100 T 6 100 T 6 100 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 6 86 T 47 94 
9 Shl 14 88 T 3 75 T 6 100 T 6 100 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 6 86 T 46 92 
10 Adt 15 94 T 4 100 T 5 83 T 6 100 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 7 100 T 48 96 
11 Zfr 15 94 T 3 75 T 5 83 T 6 100 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 7 100 T 47 94 
12 Rf 13 81 T 3 75 T 4 67 CT 5 83 T 3 75 T 0 0 BT 0 0 BT 5 71 CT 33 66 
13 Lsn 14 88 T 3 75 T 6 100 T 5 83 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 7 100 T 46 92 
14 Shf 16 100 T 3 75 T 5 83 T 6 100 T 4 100 T 4 100 T 3 100 T 7 100 T 48 96 
Rata-rata 14,36 90  3,4 85,71  5,36 89  5,6 94  3,6 91,1  3,5 87,5  2,64 88  6,36 91  44,92 89,85 
Kriteria 
Penilaian 
Rata-rata % 
Baik  Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali 
Keterangan: 
A : Keterampilan attending     
B : Keterampilan berempati     
C : Keterampilan merangkum     
D : Keterampilan bertanya     
E : Keterampilan berperilaku genuin    
F : Keterampilan berperilaku asertif 
G : Keterampilan konfrontasi 
H : Keterampilan pemecahan masalah  
KP : Kriteria penilaian persentase keterampilan  
T : Terampil  
CT : Cukup Terampil  
BT : Belum Terampil
81 
 
Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui skor dan persentase 
keterampilan dasar konseling yang dikuasai oleh siswa. Dapat diketahui 
siswa telah terampil dan menunjukkan setiap keterampilan dasar konseling 
mencapai minimal persentase 75% sejumlah 12 siswa, yaitu St, Btg, Fth, 
Ltf, Dhk, Arf, Rdh, Shl, Adt, Zfr, Lsn, Shf. Siswa lainnya sejumlah 2 siswa 
belum menunjukkan persentase 75% pada beberapa aspek keterampilan 
dasar konseling. Siswa yang belum mencapai persentase 75% dikarenakan 
cenderung malu untuk bertanya ketika ada kesulitan dalam kegiatan 
pelatihan keterampilan dasar konseling berbasis modul kepada guru, yaitu 
Dff masih belum mencapai minimal 75% pada aspek keterampilan 
berempati, berperilaku genuin, berperilaku asertif, konfrontasi, dan Rf yang 
belum mencapai minimal 75% pada aspek keterampilan merangkum, 
asertif, konfrontasi, pemecahan masalah. Pada per keterampilan dasar 
konseling pada siklus 2 meningkat dan rata-rata persentase setiap 
keterampilan dasar konseling telah mencapai minimal 75%. Indikator 
keberhasilan sudah tercapai karena sudah ada minimal 80% jumlah siswa 
yang memiliki kemampuan keterampilan dasar konseling sebesar 
persentase 75% pada setiap aspek keterampilan dasar konseling dengan 
kriteria penilaian “Baik”, yaitu attending, berempati, merangkum, bertanya, 
berperilaku genuin, berperilaku asertif, konfrontasi, dan pemecahan 
masalah. Rata-rata persentase yang didapatkan pada siklus II sebesar 
89,85% dengan kriteria penilaian “baik sekali”. Persentase skor total bukan 
sebagai acuan bahwa siswa sudah menguasai proses konseling secara 
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keseluruhan. Dua siswa yang belum memenuhi kriteria keberhasilan belum 
bisa dikatakan menguasai proses konseling. 
Peningkatan keterampilan dasar konseling terampil pada setiap 
indikator pada Siklus II terdapat pada tabel 10. 
Tabel 10. Peningkatan Keterampilan Dasar Konseling pada Siklus II 
 Jumlah Siswa Terampil pada Keterampilan Dasar 
Konseling % 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Siklus I 9 11 5 10 11 11 9 7 73,85 
Siklus II 14 13 13 14 13 12 12 13 89,85 
Jumlah 
Peningkatan 
5 2 8 4 2 1 3 6 16 
Keterangan: 1: Attending, 2: Berempati,3: Merangkum, 4: Bertanya, 5: Berperilaku genuin, 6: Berperilaku 
asertif, 7: Konfrontasi, 8: Pemecahan masalah 
 
Berdasarkan tabel 10, diketahui peningkatan pada setiap aspek 
keterampilan dasar konseling pada siklus II adalah 5 siswa terampil pada 
keterampilan  attending, 2 siswa terampil keterampilan berempati, 8 siswa 
terampil pada keterampilan merangkum, 4 siswa terampil pada 
keterampilan bertanya, 2 siswa terampil pada keterampilan berperilaku 
genuin, 1 siswa terampil pada keterampilan berperilaku asertif, 3 siswa 
terampil pada keterampilan konfrontasi, dan 6 siswa terampil pada 
keterampilan pemecahan masalah. Peningkatan persentase pada seluruh 
siswa pada siklus II sebesar 16%. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa telah mencapai kriteria 
keberhasilan yang diharapkan, karena 12 siswa telah mampu menunjukkan 
terampil pada hampir semua aspek keterampilan dasar konseling dengan 
rata-rata persentase sebesar 89,85% dengan kriteria penilaian “baik sekali”.  
a) Wawancara 
83 
 
Wawancara kepada guru pelatih dan siswa dilakukan setelah siklus 
II selesai. Guru menjelaskan bahwa ada perubahan perilaku antara sebelum 
dan sesudah tindakan yang dilakukan setelah siklus II, yaitu siswa jadi aktif 
untuk mengikuti PIK R karena sudah mulai mengerti dan memahami 
bagaimana caranya konseling dan menggunakan berbagai keterampilan 
dasar konseling. Selain aktif, siswa juga sudah mengerti peranannya 
menjadi konselor sebaya. 
Hasil wawancara dengan siswa setelah siklus II menunjukkan 
bahwa perasaan siswa saat memberikan layanan konseling pada teman 
lainnya adalah 9 siswa mengatakan “senang” dan “bahagia” yaitu St, Btg, 
Fth, Ltf, Dff, Adt, Zfr, Rf, dan Lsn.  Terdapat 14 siswa yang tanpa ragu 
mengatakan “Ya” dan “Berminat” dalam minatnya membantu teman 
setelah melakukan tindakan konseling teman sebaya. 
4) Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan berdiskusi dan evaluasi dari tindakan  
dengan guru pelatih. Hasil observasi melalui daftar cek yang didukung 
dengan catatan lapangan dijadikan sebagai kajian untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pada siklus I yang menunjukkan bahwa siklus II telah berhasil 
apabila 80% siswa telah menunjukkan persentase minimal 75% pada setiap 
aspek keterampilan dasar konseling, yaitu sejumlah 12 siswa. Penelitian 
dianggap selesai. Peningkatan rata-rata keterampilan dasar konseling siswa 
pada siklus I sebesar 73,85% meningkat menjadi 89,85% pada siklus II, 
maka ada peningkatan sebesar 16%. 
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Dari hasil observasi, telah menunjukkan bahwa telah terjadi 
peningkatan siswa yang telah terampil dalam keterampilan dasar konseling, 
yaitu di dalam keterampilan attending meningkat sejumlah 5 siswa dari 9 
siswa pada siklus I kemudian menjadi 14 siswa pada siklus II, keterampilan 
berempati meningkat sejumlah 2 siswa dari 11 siswa pada siklus I 
kemudian menjadi 13 siswa pada siklus II, keterampilan merangkum 
meningkat sejumlah 8 siswa dari 5 siswa pada siklus I kemudian menjadi 
13 siswa pada siklus II, keterampilan bertanya meningkat sejumlah 4 siswa 
dari 10 siswa pada siklus I kemudian menjadi 14 siswa pada siklus II, 
keterampilan berperilaku genuin meningkat sejumlah 2 siswa dari 11 siswa 
pada siklus I kemudian menjadi 13 siswa pada siklus II, keterampilan 
berperilaku asertif meningkat sejumlah 1 siswa dari 11 siswa pada siklus I 
kemudian meningkat menjadi 12 siswa pada siklus II, keterampilan 
konfrontasi meningkat sejumlah 3 siswa dari 9 siswa pada siklus I 
kemudian meningkat menjadi 12 siswa, dan keterampilan pemecahan 
masalah meningkat sejumlah 6 siswa dari 7 siswa pada siklus I kemudian 
meningkat menjadi 13 siswa pada siklus II yang telah terampil. Hasil 
wawancara juga menunjukkan bahwa telah adanya peningkatan 
pemahaman siswa tentang konseling dan tentang keterampilan dasar 
konseling yang telah ditunjukkan siswa dengan berlatih menjadi konselor 
sebaya. 
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B. Pembahasan 
1. Pelatihan Keterampilan Konseling Berbasis Modul Meningkatkan 
Keterampilan Konseling Konselor Sebaya 
Pada pra tindakan, konselor sebaya di PIK R EXALTA MAN Yogyakarta 1 
belum mampu menunjukkan 8 jenis keterampilan dasar konseling, yaitu meliputi 
keterampilan attending, keterampilan berempati, keterampilan merangkum, 
keterampilan bertanya, keterampilan berperilaku genuin, keterampilan berperilaku 
asertif, keterampilan konfrontasi, dan keterampilan pemecahan masalah secara 
terampil.  Hal ini berdasar pada hasil observasi yang menunjukkan rata-rata 
keterampilan dasar konseling konselor sebaya PIK R MAN Yogyakarta 1 pada 
kriteria penilaian “Kurang” yaitu sebesar 34,42%. Menurut hasil wawancara 
hanya terdapat 9 siswa dari 14 siswa yang tanpa ragu mengatakan “Ya” dan 
“Berminat” dalam minatnya membantu teman setelah melakukan tindakan 
konseling teman sebaya. Berdasarkan kebermanfaatan pentingnya layanan 
konseling teman sebaya di sekolah, maka peneliti melakukan tindakan berupa 
pelatihan keterampilan dasar konseling berbasis modul pada konselor sebaya PIK 
R EXALTA di MAN Yogyakarta 1. Hasil pelatihan keterampilan konseling 
berbasis modul dapat meningkatkan keterampilan dasar konseling konselor sebaya 
PIK R MAN Yogyakarta 1 yang dilihat dari rata-rata persentase dengan merata-
rata hasil persentase setiap siswa dengan seluruh siswa yang berjumlah 14 siswa, 
dari sebesar 34,42% dengan kriteria penilaian “Kurang” pada pra tindakan 
menjadi 73,85% pada siklus I dengan kriteria penilaian “Baik”, maka ada 
peningkatan sebesar 39,43% dan meningkat lagi menjadi 89,85% pada siklus II 
dengan kriteria penilaian “Baik Sekali”, maka adanya peningkatan 16%. 
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Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan pada siklus I lebih 
tinggi 23,43% dibandingkan siklus II, karena kemungkinan siklus II merupakan 
perbaikan yang diulang dari siklus I. Peningkatan pada hasil daftar cek 
menunjukkan keterampilan dasar konseling sudah ditunjukkan dengan terampil 
mencapai persentase minimal 75%, serta diperkuat dengan hasil wawancara yang 
telah menunjukkan bahwa siswa mampu menunjukkan perasaan dan minatnya 
dalam melakukan layanan konseling teman sebaya kepada teman lainnya. 
Konselor sebaya PIK R MAN Yogyakarta 1 adalah siswa-siswa pengurus 
PIK R EXALTA MAN Yogyakarta 1 yang diharapkan memiliki keterampilan 
dasar konseling dalam melakukan konseling pada teman sebayanya yang menjadi 
salah satu kegiatan yang dilakukan di dalam PIK R dan kehadirannya di sekolah 
menjadi sangat dibutuhkan karena kehadirannya dapat memberikan rasa nyaman 
sebagai sahabat yang baik dalam mengatasi permasalahan teman sebaya lainnya di 
sekolah. Menurut Suwarjo (2008:3) mengatakan bahwa remaja membutuhkan 
pengakuan dan kehangatan dari remaja lainnya dan membutuhkan kontak fisik 
yang penuh rasa hormat. Remaja juga membutuhkan perhatian dan rasa nyaman 
ketika mereka menghadapi masalah, butuh orang yang mau mendengarkan dengan 
penuh simpati, serius, dan memberikan kesempatan untuk berbagi kesulitan dan 
perasaan seperti rasa marah, takut, cemas, dan keraguan. Dapat disimpulkan jika 
remaja membutuhkan sahabat yang baik. 
Untuk meningkatkan keterampilan dasar konseling konselor sebaya PIK R 
EXALTA MAN Yogyakarta 1 diberikan pelatihan keterampilan dasar konseling 
berbasis modul. Modul yang digunakan dalam pelatihan keterampilan dasar 
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konseling memuat materi delapan keterampilan dasar konseling yang sesuai untuk 
diberikan kepada siswa (remaja) dalam meningkatkan keterampilan dasar 
konseling siswa yang menjadi konselor sebaya PIK R MAN Yogyakarta 1. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Suwarjo (2008:3) yang menyatakan bahwa modul sebagai 
salah satu alat bantu pelatihan berupa bahan tertulis yang berisi materi dan tugas-
tugas pelatihan. Materi-materi pelatihan tersebut diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal konselor yang 
mendukung pemberian bantuan kepada konseli. Modul dapat memberikan 
manfaat bagi upaya peningkatan kualitas layanan konselor di sekolah yang akan 
berujung pada pencapaian perkembangan konseli secara optimal. Hal ini 
dikuatkan dengan adanya hubungan dengan penelitian yaitu penelitian dari Fadly 
Dwi Abdillah (2013:43-44) mengatakan bahwa penggunaan modul dapat 
meningkatkan hasil belajar. Guru berfungsi membantu pembelajaran siswa. Proses 
pembelajaran terjadi tergantung dari pribadi siswa itu sendiri, karena modul sudah 
menyajikan sejumlah pengetahuan yang harus dipelajari oleh siswa. Apabila siswa 
yang mempunyai kecepatan belajar yang tinggi, maka pembelajaran itu dapat 
diselesaikan dengan cepat tanpa harus menunggu siswa yang belajarnya lambat, 
begitupun yang lambat tidak akan merasa terseret-seret oleh siswa yang cepat 
belajarnya, sehingga diharapkan proses pembelajaran tersebut diminati oleh siswa 
dan siswa tidak merasa bosan. 
Pelatihan berbasis modul ini dilakukan melalui 3 kegiatan yaitu kegiatan 
membaca, kegiatan berdiskusi kelompok, dan kegiatan mempraktikkan. Siswa 
terlihat bersemangat ketika mendapatkan modul dan senang untuk membaca 
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keterampilan dasar konseling, karena mereka belum mendapatkan pengetahuan 
dan pengalaman untuk melakukan keterampilan dasar konseling. Hal ini 
dikuatkan dengan adanya hubungan dengan penelitian yaitu penelitian dari 
Fatimah (2013:66) menyatakan bahwa strategi kegiatan membaca terarah berguna 
membangkitkan semangat dalam membaca. Semua siswa menghubungkan latar 
belakang pengetahuan atau pengalaman yang telah mereka miliki sesuai dengan 
topik yang sedang dibahas. Sesuatu yang dikaitkan dengan pengalaman siswa 
secara pribadi akan lebih mudah dipahami. Penerapan strategi kegiatan membaca 
terarah dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama membaca pemahaman. 
 Kegiatan berdiskusi kelompok, siswa saling memberikan informasi yang 
didapat dari kegiatan membaca kepada siswa lainnya, lalu setiap anggota diskusi 
mengambil kesimpulan dari setiap aspek keterampilan dasar konseling dan 
memecahkan masalah secara bersama-sama dari hal yang belum mereka ketahui 
tentang keterampilan dasar konseling. Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nur Laila Husnawati Shidiq (2012:112) mengatakan bahwa 
diskusi kelompok efektif untuk meningkatkan pemahaman kesehatan reproduksi 
remaja pada siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah I Sleman. Materi diskusi 
kelompok kesehatan reproduksi remaja berisi tentang organ reproduksi, 
kehamilan dan konsepsi, kesehatan reproduksi yang bertanggung jawab dan 
perilaku seksual berisiko yang disampaikan melalui diskusi kelompok kecil. 
Setiap kelompok duduk secara berhadapan sehingga mempermudah siswa dalam 
bertukar informasi dan pandangan dari setiap anggota kelompok atau individu, 
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sehingga dapat mengambil kesimpulan dan mampu memecahkan permasalahan 
secara bersama.  
Kegiatan mempraktikkan, siswa percaya diri dalam melakukan praktik 
konseling kepada teman sebayanya dalam menguasai keterampilan dan 
pengetahuan serta wawasan untuk menghadapi masalah yang sesungguhnya. Hal 
tersebut ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlambang 
Rasyidi (2013:63) mengatakan bahwa kegiatan praktik kerja industri akan 
memberikan keterampilan dan pengetahuan serta wawasan dalam dunia kerja 
sesungguhnya. Siswa yang pernah melaksanakan kegiatan praktik kerja industri 
dan memiliki sikap percaya diri akan lebih mudah untuk bisa mempersiapkan 
dirinya untuk bekerja. 
2. Perbedaan Peningkatan Keterampilan Dasar Konseling Konselor Sebaya 
Peningkatan keterampilan dasar konseling setiap siswa tidak selalu 
meningkat secara terus menerus pada setiap aspek keterampilan dasar konseling. 
Berikut ini diidentifikasi rata-rata persentase pada setiap aspek keterampilan dasar 
konseling dan peningkatannya pada setiap siklus sebagai berikut: 
Tabel 11. Perbedaan Peningkatan Keterampilan Dasar Konseling 
No. 
Indikator Perilaku Keterampilan 
Dasar Konseling 
Rata-rata persentase  
keterampilan dasar konseling (%) 
Pra Tindakan Siklus 1 Siklus 2 
1 Keterampilan attending 42 77 90 
2 Keterampilan berempati 45 75 85,71 
3 Keterampilan merangkum 37 64,3 89 
4 Keterampilan bertanya 29 82 94 
5 Keterampilan berperilaku genuin 35,71 82,1 91,1 
6 Keterampilan berperilaku asertif 25 71,4 87,5 
7 Keterampilan konfrontasi 14 66,7 88 
8 
Keterampilan pemecahan 
masalah 
29 67,3 91 
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Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa perbedaan peningkatan 
keterampilan dasar konseling pada setiap siklus adalah rata-rata persentase 
keterampilan dasar konseling pada pra tindakan keterampilan attending mencapai 
42% lalu pada siklus 1 meningkat mencapai 77% dan pada siklus 2 meningkat 
menjadi 90%, keterampilan berempati mencapai 45% lalu pada siklus 1 
meningkat mencapai 75% dan pada siklus 2 meningkat menjadi 85,71%, 
keterampilan merangkum mencapai 37% lalu pada siklus 1 meningkat mencapai 
64,3% dan pada siklus 2 menjadi 89%, keterampilan bertanya mencapai 29% lalu 
pada siklus 1 meningkat mencapai 82% dan pada siklus 2 meningkat menjadi 
94%, keterampilan berperilaku genuin mencapai 35,71% lalu pada siklus 1 
meningkat mencapai 82,1% dan pada siklus 2 meningkat menjadi 91,1%, 
keterampilan berperilaku asertif mencapai 25% lalu pada siklus 1 meningkat 
mencapai 71,4% dan pada siklus 2 meningkat menjadi 87,5%, keterampilan 
konfrontasi mencapai 14% lalu pada siklus 1 meningkat mencapai 66,7% dan 
pada siklus 2 meningkat menjadi 88%, keterampilan pemecahan masalah 
mencapai 29% lalu pada siklus 1 meningkat mencapai 67,3% dan pada siklus 2 
meningkat menjadi 91%. Rata-rata persentase setiap keterampilan dasar konseling 
pada pra tindakan belum ada yang mencapai 75%, pada siklus 1 ada yang telah 
mencapai persentase minimal 75% (attending, berempati, bertanya, berperilaku 
genuin), pada siklus 2 rata-rata persentase telah meningkat dan mencapai minimal 
75% pada setiap keterampilan dasar konseling.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan dasar konseling 
berbasis modul tidak dapat memberikan pengaruh yang sama pada setiap 
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keterampilan dasar konseling, karena adanya faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa dalam kegiatan membaca, kegiatan berdiskusi kelompok, dan kegiatan 
mempraktikkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugihartono, Kartika Nur 
Fathiyah, Farida Agus Setiawati, Farida Harahap, dan Siti Rohmah Nurhayati 
(2007:65) mengatakan bahwa salah satu tujuan pengajaran modul adalah 
membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan masing-
masing. Pengajaran modul juga memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar 
menurut cara masing-masing, oleh sebab mereka menggunakan teknik yang 
berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang 
pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. Pengajaran modul yang baik 
memberikan aneka ragam kegiatan instruksional, seperti membaca buku pelajaran, 
buku perpustakaan, majalah dan karangan-karangan lainnya, mempelajari gambar-
gambar, foto, diagram, melihat film, slide, mendengarkan audio tape, mempelajari 
alat-alat demonstrasi, turut serta dalam proyek dan percobaan-percobaan serta 
mengikuti berbagai kegiatan ekstra kurikuler.  
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal (Sugihartono, Kartika Nur Fathiyah, Farida Agus Setiawati, 
Farida Harahap, dan Siti Rohmah Nurhayati, 2007:76). Faktor pertama adalah 
faktor internal. Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam diri individu yang 
sedang belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 
Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan faktor 
psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan 
kelelahan. Faktor kedua adalah faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor 
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yang ada di luar individu. Faktor esktern yang berpengaruh dalam belajar meliputi 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Faktor keluarga dapat 
meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, dan latar belakang kebudayaan. 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
Faktor masyarakat dapat berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, 
bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media massa. 
Berdasarkan pendapat tersebut dan hasil observasi selama pelatihan 
keterampilan dasar konseling berbasis modul ada siswa yang terpengaruh dua 
faktor yang mempengaruhi belajar mereka. Ada siswa yang terlihat kelelahan saat 
mengikuti pelatihan keterampilan dasar konseling, yaitu Dff yang mengikuti 
kegiatan pramuka dan Rf yang mengikuti kegiatan tonti. Kedua siswa ini juga 
cenderung malu untuk bertanya ketika ada kesulitan dalam kegiatan pelatihan 
keterampilan dasar konseling berbasis modul kepada guru, sedangkan teman-
teman lainnya aktif dalam berkomunikasi dua arah dengan guru. Oleh karena itu, 
kedua siswa ini belum mampu mendapatkan hasil yang seimbang dengan siswa-
siswa lainnya, di mana siswa lain telah 75% mampu menguasai setiap aspek 
keterampilan dasar konseling. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, pelatihan keterampilan dasar konseling 
berbasis modul ini sesuai dengan pengajaran modul dengan adanya kegiatan 
membaca, kegiatan berdiskusi kelompok, kegiatan mempraktikkan. Masih perlu 
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adanya penelitian tersendiri untuk mengukur faktor internal dan faktor eksternal 
siswa dalam kegiatan pelatihan. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 
dasar konseling melalui kegiatan pelatihan berbasis modul di PIK R EXALTA 
MAN Yogyakarta 1 telah diusahakan untuk memperoleh hasil yang maksimal, 
namun masih terdapat keterbatasan yang ditemukan, di antaranya: 
1. Keterampilan dasar konseling yang teramati pada penelitian ini masih sebatas 
situasi simulasi, yang tidak seluruhnya sama seperti pada konseling yang 
sesungguhnya, yang terjadi pada konseling sesungguhnya bisa terjadi bias. 
2. Penelitian ini tidak mengukur faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
peningkatan keterampilan dasar konseling seperti gaya belajar siswa, 
pemahaman materi siswa,  partisipasi siswa, keaktifan siswa, pengalaman 
siswa dalam menghadapi suatu permasalahan ataupun budaya sekolah 
maupun masyarakat setempat. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan keterampilan dasar konseling berbasis modul dapat 
meningkatkan keterampilan konseling konselor sebaya pada konselor sebaya di 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja MAN Yogyakarta 1. Kegiatan yang 
dilakukan adalah kegiatan membaca, kegiatan berdiskusi kelompok, dan kegiatan 
mempraktikkan dalam 2 siklus, yang terdiri dari 8 pertemuan. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan dengan berkelompok, minimal ada 2-4 siswa. Guru pelatih 
mempunyai peran untuk membimbing siswa agar dapat memahami keterampilan 
dasar konseling. Adanya rencana kegiatan harian mempermudah guru dalam 
memberikan pelatihan keterampilan dasar konseling berbasis modul kepada siswa 
yang meliputi perkenalan dan pemanasan, aktivitas pelatihan berbasis modul, 
ceramah dan mengakhiri sesi.  
Pelatihan keterampilan dasar konseling berbasis modul dapat 
meningkatkan keterampilan dasar konseling pada konselor sebaya dari sebesar 
34,42% dengan kriteria penilaian “Kurang” pada pra tindakan menjadi 73,85% 
dengan kriteria penilaian “Baik” pada siklus I, maka ada peningkatan sebesar 
39,43% dan meningkat lagi menjadi 89,85% pada siklus II dengan kriteria 
penilaian “Baik Sekali”, maka adanya peningkatan 16%. Hasil tersebut didukung 
dari hasil observasi daftar cek dan wawancara yang menunjukkan siswa dapat 
melakukan konseling teman sebaya kepada teman lainnya. 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Pelatih PIKR EXALTA MAN Yogyakarta 1 
Guru pelatih perlu membuat bimbingan individual setelah diadakannya 
pelatihan keterampilan dasar konseling untuk membimbing secara intensif kepada 
setiap siswa, karena masih terdapat beberapa siswa yang belum bisa dibimbing 
secara berkelompok. Harapannya, guru pelatih bisa mengembangkan pelatihan 
keterampilan dasar konseling berbasis modul dengan ditambah dengan permainan 
atau kegiatan lainnya yang mendukung sebagai peningkatan keterampilan dasar 
konseling konselor sebaya. 
 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan, jika akan mengambil tema 
keterampilan dasar konseling pada konselor sebaya di PIK R. Jika penelitian akan 
dilakukan pada sekolah lain, diharapkan peneliti melakukan observasi awal pada 
sekolah-sekolah yang memang telah memiliki ekstrakurikuler PIK R yang telah 
terstruktur dan minimal telah berjalan selama 1 tahun pembentukan organisasi. 
 
3. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Berdasarkan temuan di lapangan, adanya konselor sebaya yang dibentuk 
dari BKKBN yang terwadahi dalam ekstrakurikuler Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja sangat memungkinkan layanan bimbingan teman sebaya 
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menjadi termudahkan dengan hadirnya PIK R. Harapannya prodi BK mampu 
membuka wawasan dan pengetahuan dalam layanan berkolaborasi dengan 
berbagai pihak terkait yang memfasilitasi perkembangan diri siswa di sekolah, 
yaitu salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.  
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Lembar Daftar Cek 
Nama Subjek/Kelas  : ______________________________ 
Nama Observer/Peneliti  : ______________________________ 
Hari, Tanggal Observasi   : ______________________________ 
Petunjuk : berikanlah tanda check (√) pada kolom yang tersedia jika perilaku yang tercantum dalam kolom indikator perilaku, dimunculkan  oleh subjek 
No Indikator Perilaku Keterampilan Dasar Konseling 
Check 
(√) 
Persentase Jumlah Skor Keterampilan Attending 
 
 
Kriteria Jumlah Skor  
Keterampilan Attending 
Terampil 
(75%-
100%) 
Cukup 
Terampil  
(41%-74%) 
Belum 
Terampil  
(0%-40%) 
1) Keterampilan Attending     
1 Tubuh yang rileks  
2 Tubuh agak condong ke depan menghadap konseli  
3 Tubuh dan pandangan mata lurus ke arah tubuh dan mata konseli  
4 Tangan di atas lutut dan luwes  
5 Jarak dengan konseli sekitar 90-100 cm  
6 Mengganggukkan kepala dalam merespon konseli yang berbicara kepada konselor  
7 Bahu tidak bersandar pada kursi  
8 Tidak menyilangkan kaki dan tangan  
9 Tidak mengetuk-ketukkan jari tangan  
10 Tidak menggeretakkan tulang jari  
11 Tidak secara terus menerus duduk beringsut  
12 Tidak secara terus menerus memindah-mindahkan kaki menyilang  
13 Tidak duduk dengan satu kaki diangkat, dan ditindihkan pada kaki satunya sambil digerak-gerakkan  
14 Tidak menganggukkan kepala atau melambaikan tangan kepada orang lain yang lewat  
15 Tidak menghadirkan sesuatu yang membuat proses konseling terganggu  
16 Tidak melakukan aktivitas lain kecuali melakukan konseling  
 Jumlah Skor Keterampilan Attending  
2) Keterampilan Berempati 
Check 
(√) 
Persentase Jumlah Skor Keterampilan 
Berempati 
 
 
Kriteria Jumlah Skor  
Keterampilan Berempati 
L
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Terampil 
(75%-
100%) 
Cukup 
Terampil  
(41%-74%) 
Belum 
Terampil  
(0%-40%) 
1 Merasakan dan memahami apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dialami oleh konseli     
2 Memberi ekspresi muka yang sesuai dengan emosi konseli  
3 Refleksi pikiran dan perasaan konseli  
4 
Konselor menunjukkan perilaku attending yang mendukung empati dan tetap menjaga nilai-nilai serta norma-norma 
yang berlaku 
 
 Jumlah Skor Keterampilan Berempati  
3) Keterampilan Merangkum 
Check 
(√) 
Persentase Jumlah Skor Keterampilan 
Merangkum 
 
 
Kriteria Jumlah Skor  
Keterampilan Merangkum 
Terampil 
(75%-
100%) 
Cukup 
Terampil  
(41%-74%) 
Belum 
Terampil  
(0%-40%) 
1 Membantu memberi kesadaran baru tentang masalah yang dialami     
2 Mengidentifikasi pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan penting yang diekspresikan oleh konseli  
3 Mengungkapkan kembali pokok-pokok pikiran dan perasaan yang diungkapkan konseli  
4 Memperjelas uraian masalah yang sedang dialami oleh konseli  
5 Memusatkan serangkaian gagasan yang telah dikemukakan oleh konseli  
6 Tidak menghakimi konseli pada kesimpulan atas masalah yang dialaminya  
 Jumlah Skor Keterampilan Merangkum  
4) Keterampilan Bertanya 
Check 
(√) 
Persentase Jumlah Skor Keterampilan Bertanya 
 
 
Kriteria Jumlah Skor Keterampilan Bertanya 
Terampil 
(75%-
100%) 
Cukup 
Terampil  
(41%-74%) 
Belum 
Terampil  
(0%-40%) 
1 Menggunakan pertanyaan terbuka untuk mengeksplorasi masalah     
2 Menggunakan pertanyaan tertutup yang memadai   
3 Jelas dalam bertanya kepada konseli  
4 Tidak bertanya kepada konseli dengan pertanyaan yang memojokkan  
5 Menggunakan nada bicara yang sesuai dengan konseli  
6 Tidak memotong pembicaraan konseli ketika konseli mengungkapkan masalahnya   
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 Jumlah Skor Keterampilan Bertanya  
5) Keterampilan Berperilaku Genuin 
Check 
(√) 
Persentase Jumlah Skor  
Keterampilan Berperilaku Genuin 
 
 
Kriteria Jumlah Skor  
Keterampilan Berperilaku Genuin 
Terampil 
(75%-
100%) 
Cukup 
Terampil  
(41%-74%) 
Belum 
Terampil  
(0%-40%) 
1 Memahami secara jujur perasaan-perasaan yang secara umum muncul dalam respon konseli     
2 Bersikap jujur dan terbuka terhadap pikiran dan perasaan konseli  
3 
Konselor mengungkapkan secara jujur terhadap pikiran dan perasaannya kepada konseli dengan tidak melukai hati 
konseli 
 
4 Konselor berkata dan bertingkah laku apa adanya kepada konseli dalam mengungkapkan kejujuran/keaslian dirinya  
 Jumlah Skor Keterampilan Berperilaku Genuin  
6) Keterampilan Berperilaku Asertif 
Check 
(√) 
Persentase Jumlah Skor  
Keterampilan Berperilaku Asertif 
 
 
Kriteria Jumlah Skor  
Keterampilan Berperilaku Asertif 
Terampil 
(75%-
100%) 
Cukup 
Terampil  
(41%-74%) 
Belum 
Terampil  
(0%-40%) 
1 
Bertingkah laku tegas untuk memperkuat harga dan martabat individu sendiri sekaligus memperkuat harga dan 
martabat orang lain  
    
2 Tidak memaksakan kehendak, keinginan, dan kebutuhan diri sendiri  
3 Konselor mampu mengatakan “tidak” pada hal-hal yang memang tidak sesuai dengan kata hati atau nuraninya  
4 
Konselor mampu menolak permintaan yang dianggap tidak masuk akal, berbahaya, negatif, tidak diinginkan atau 
dapat merugikan orang lain 
 
 Jumlah Skor Keterampilan Berperilaku Asertif  
7) Keterampilan Konfrontasi 
Check 
(√) 
Persentase Jumlah Skor Keterampilan 
Konfrontasi 
 
 
Kriteria Jumlah Skor  
Keterampilan Konfrontasi 
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Terampil 
(75%-
100%) 
Cukup 
Terampil  
(41%-74%) 
Belum 
Terampil  
(0%-40%) 
1 
Memastikan pikiran dan perasaan yang sebenarnya sedang dialami konseli (tidak mempunyai pesan ganda/ 
kontradiksi antara isi pernyataan dan cara mengatakan) 
    
2 
Memberikan tanggapan yang khusus dan terbatas tentang perilaku konseli yang tidak konsisten antara apa yang 
diinginkan dan apa yang dilakukan oleh konseli 
 
3 Tidak asal memberikan tuduhan, penilaian dan pemecahan masalah dari pesan ganda konseli  
 Jumlah Skor Keterampilan Berperilaku Konfrontasi  
8) Keterampilan Pemecahan Masalah 
Check 
(√) 
Persentase Jumlah Skor  
Keterampilan Pemecahan Masalah 
 
 
Kriteria Jumlah Skor Keterampilan Pemecahan 
Masalah 
Terampil 
(75%-
100%) 
Cukup 
Terampil  
(41%-74%) 
Belum 
Terampil  
(0%-40%) 
1 Menentukan masalah yang dialami oleh konseli     
2 Melakukan curah pendapat (brainstorming)  
3 Konselor dan konseli sama-sama bertanggungjawab untuk mencurahkan ide-ide yang memungkinkan  
4 Konselor memberikan pertimbangan-pertimbangan lain sebagai alternatif solusi pemecahan masalah  
5 
Membantu konseli bertanggungjawab memutuskan alternatif terbaik sebagai keputusan terakhir yang dipandang 
sebagai solusi yang paling efektif dan paling mudah dilakukan 
 
6 Membantu konseli bertanggungjawab melaksanakan alternatif yang telah ditetapkan  
7 
Memberikan dorongan semangat melalui sikap atau kata-kata agar konseli taat melakukan perubahan ke arah 
tindakan nyata 
 
 Jumlah Skor Keterampilan Pemecahan Masalah  
 
Jumlah Skor Keterampilan Dasar Konseling 
Persentase Keterampilan Dasar Konseling 
Kriteria Penilaian Keterampilan Dasar Konseling 
Tingkat Kriteria Penilaian 
No Persentase (%) Kriteria 
1 0-20 Sangat Kurang 
2 21-40 Kurang 
3 41-60 Cukup 
4 61-80 Baik 
5 81-100 Baik Sekali 
Catatan: 
 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
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Hasil Skor Daftar Cek Pra Tindakan 
No Nama 
Skor keterampilan dasar konseling 
Jumlah % 
Kriteria 
Penilaian A % B % C % D % E % F % G % H % 
1 St 11 69 4 100 5 83 2 33 2 50 2 50 1 33 4 57 31 62 Baik 
2 Btg 7 44 2 50 4 67 2 33 2 50 2 50 1 33 2 29 22 44 Cukup 
3 Fth 6 38 0 0 0 0 2 33 1 25 0 0 0 0 1 14 10 20 
Sangat 
Kurang 
4 Ltf 5 31 3 75 2 33 1 17 2 50 1 25 1 33 1 14 16 32 Kurang 
5 Dhk 6 38 2 50 3 50 2 33 2 50 1 25 0 0 2 29 18 36 Kurang 
6 Arf 7 44 2 50 2 33 1 17 1 25 1 25 0 0 1 14 15 30 Kurang 
7 Dff 7 44 2 50 2 33 1 17 1 25 1 25 0 0 1 14 15 30 Kurang 
8 Rdh 6 38 2 50 4 67 2 33 2 50 2 50 1 33 2 29 21 42 Cukup 
9 Shl 7 44 1 25 3 50 2 33 1 25 0 0 1 33 3 43 18 36 Kurang 
10 Adt 6 38 1 25 1 17 2 33 2 50 1 25 0 0 3 43 16 32 Kurang 
11 Zfr 4 25 1 25 0 0 1 17 0 0 0 0 0 0 1 14 7 14 
Sangat 
Kurang 
12 Rf 5 31 2 50 1 17 1 17 1 25 1 25 0 0 1 14 12 24 Kurang 
13 Lsn 8 50 2 50 3 50 3 50 2 50 1 25 1 33 4 57 24 48 Cukup 
14 Shf 8 50 1 25 1 17 2 33 1 25 1 25 0 0 2 29 16 32 Kurang 
Rata-rata 6,64 42 1,78 45 2,21 37 1,71 29 1,42 35,71 1 25 0,42 14 2 29 17,21 34,42 Kurang 
Keterangan: 
A : Keterampilan attending 
B : Keterampilan berempati 
C : Keterampilan merangkum 
D : Keterampilan bertanya 
E : Keterampilan berperilaku genuin 
F : Keterampilan berperilaku asertif 
G : Keterampilan konfrontasi 
H : Keterampilan pemecahan masalah 
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Hasil Skor Daftar Cek Siklus 1 
No Nama 
Skor keterampilan dasar konseling 
Jumlah % 
Kriteria 
Penilaian A % B % C % D % E % F % G % H % 
1 St 15 94 4 100 6 100 6 100 4 100 3 75 3 100 7 100 48 96 Baik Sekali 
2 Btg 14 88 4 100 4 67 6 100 4 100 3 75 3 100 7 100 45 90 Baik Sekali 
3 Fth 8 50 3 75 4 67 5 83 4 100 3 75 3 100 6 86 36 72 Baik 
4 Ltf 10 63 3 75 5 83 6 100 4 100 4 100 0 0 3 43 35 70 Baik 
5 Dhk 7 44 3 75 1 17 4 67 2 50 2 50 0 0 1 14 20 40 Kurang 
6 Arf 10 63 3 75 3 50 4 67 3 75 3 75 3 100 5 71 34 68 Baik 
7 Dff 7 44 2 50 2 33 1 17 1 25 0 0 0 0 1 14 14 28 Kurang 
8 Rdh 13 81 3 75 4 67 6 100 4 100 4 100 3 100 5 71 42 84 Baik Sekali 
9 Shl 15 94 3 75 5 83 5 83 4 100 3 75 3 100 6 86 44 88 Baik Sekali 
10 Adt 15 94 3 75 5 83 6 100 3 75 4 100 3 100 7 100 46 92 Baik Sekali 
11 Zfr 15 94 4 100 3 50 6 100 4 100 3 75 1 33 6 86 42 84 Baik Sekali 
12 Rf 13 81 2 50 2 33 3 50 1 25 0 0 0 0 2 29 23 46 Cukup 
13 Lsn 15 94 2 50 4 67 5 83 4 100 4 100 3 100 4 57 41 82 Baik Sekali 
14 Shf 15 94 3 75 6 100 6 100 4 100 4 100 3 100 6 86 47 94 Baik Sekali 
Rata-rata 12 77 3 75 3,9 64,3 4,9 82 3,3 82,1 2,9 71,4 2 66,7 4,7 67,3 36,92 73,85 Baik 
Keterangan: 
A : Keterampilan attending 
B : Keterampilan berempati 
C : Keterampilan merangkum 
D : Keterampilan bertanya 
E : Keterampilan berperilaku genuin 
F : Keterampilan berperilaku asertif 
G : Keterampilan konfrontasi 
H : Keterampilan pemecahan masalah 
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Hasil Skor Daftar Cek Siklus II 
 
No Nama 
Skor keterampilan dasar konseling 
Jumlah % 
Kriteria 
Penilaian A % B % C % D % E % F % G % H % 
1 St 15 94 4 100 6 100 6 100 4 100 4 100 3 100 7 100 49 98 Baik Sekali 
2 Btg 15 94 4 100 5 83 5 83 3 75 4 100 3 100 7 100 46 92 Baik Sekali 
3 Fth 16 100 3 75 5 83 6 100 4 100 3 75 3 100 6 86 46 92 Baik Sekali 
4 Ltf 15 94 4 100 6 100 6 100 4 100 4 100 3 100 6 86 48 96 Baik Sekali 
5 Dhk 14 88 4 100 5 83 5 83 3 75 4 100 3 100 6 86 44 88 Baik Sekali 
6 Arf 13 81 4 100 6 100 6 100 4 100 4 100 3 100 6 86 46 92 Baik Sekali 
7 Dff 12 75 2 50 5 83 5 83 2 50 2 50 1 33 6 86 35 70 Baik 
8 Rdh 14 88 4 100 6 100 6 100 4 100 4 100 3 100 6 86 47 94 Baik Sekali 
9 Shl 14 88 3 75 6 100 6 100 4 100 4 100 3 100 6 86 46 92 Baik Sekali 
10 Adt 15 94 4 100 5 83 6 100 4 100 4 100 3 100 7 100 48 96 Baik Sekali 
11 Zfr 15 94 3 75 5 83 6 100 4 100 4 100 3 100 7 100 47 94 Baik Sekali 
12 Rf 13 81 3 75 4 67 5 83 3 75 0 0 0 0 5 71 33 66 Baik 
13 Lsn 14 88 3 75 6 100 5 83 4 100 4 100 3 100 7 100 46 92 Baik Sekali 
14 Shf 16 100 3 75 5 83 6 100 4 100 4 100 3 100 7 100 48 96 Baik Sekali 
Rata-rata 14,36 90 3,4 85,71 5,36 89 5,6 94 3,6 91,1 3,5 87,5 2,64 88 6,36 91 44,92 89,85 Baik Sekali 
Keterangan: 
A : Keterampilan attending 
B : Keterampilan berempati 
C : Keterampilan merangkum 
D : Keterampilan bertanya 
E : Keterampilan berperilaku genuin 
F : Keterampilan berperilaku asertif 
G : Keterampilan konfrontasi 
H : Keterampilan pemecahan masalah
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Lampiran 3 
Hasil Wawancara dengan Guru  
Hasil Wawancara dengan Guru pada Pra Tindakan 
Narasumber : Ibu Farah Husna, S.Sos I, M. Pd.  
  (Guru Pelatih PIK R EXALTA MAN Yogyakarta 1) 
Hari, Tanggal : Selasa, 27 Oktober 2015 
 
No Pertanyaan Jawaban Subyek 
1 Bagaimana keterampilan dasar 
konseling pengurus PIK R 
MAN Yogyakarta 1 dalam 
melaksanakan konseling teman 
sebaya di sekolah?  
Belum tampak, karena belum semua 
dapat pelatihan konselor sebaya dari 
BKKBN. Baru ada 2 orang yang 
mendapatkan pelatihan konselor sebaya, 
dan sudah mendapatkan materi tentang 
konselor sebaya dan keterampilan dasar 
konseling sebagian besar pada siswa 
kelas XI. Namun, total siswa yang telah 
mendapatkan kegiatan pelatihan serupa 
ada 4 orang, yaitu St, Btg, Rdh sewaktu 
di MAN Yogyakarta 1 dan Lsn sewaktu 
SMP dia mengikuti PIK R. Jadi, ada 
yang telah mengikuti pelatihan konseling 
dari BKKBN atau kegiatan yang serupa 
dan ada yang belum pernah sama sekali. 
Untuk kelas X hal ini masih jadi sesuatu 
hal yang sangat baru, karena mereka juga 
baru masuk sekolah dan baru ikut 
kegiatan ekstrakurikuler PIK R di tahun 
ini. PIK R tahun ini juga belum rutin 
karena juga belum pelantikan 
kepengurusan. Menurut saya, teman-
teman di PIK R juga tidak harus 
melakukan konseling seperti guru BK, 
senyamannya aja Mbak.  
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Hasil Wawancara dengan Guru Siklus 1 
Narasumber : Ibu Farah Husna, S.Sos I, M. Pd.  
  (Guru Pelatih PIK R EXALTA MAN Yogyakarta 1) 
Hari, Tanggal : Kamis, 12 November 2015 
 
No Pertanyaan Jawaban Subyek 
1 Apakah ada perubahan perilaku 
antara sebelum dan sesudah 
tindakan? 
Iya, ada. Peningkatan partisipasi anak-anak 
dalam mengikuti kegiatan PIK R karena 
bersemangat ada kegiatan dari luar. Anak-
anak senang mengenal tentang konseling dan 
bagaimana caranya menjadi konselor sebaya. 
2 Apa saja hambatan yang ada 
selama pemberian tindakan? 
Banyak anak yang mengikuti ekstrakurikuler 
dan organisasi lebih dari 1. Jadi, tidak semua 
anak bisa aktif terlibat dalam kegiatan 
praktik konseling. Lalu, pemahaman materi 
setiap anak yang berbeda, ada yang belum 
pernah mendapatkan, juga ada yang sudah 
pernah mendapatkannya seperti St, Btg, Rdh, 
dan Lsn. Lsn sudah mengikuti kegiatan PIK 
R sejak dia masih SMP. Kemudian, kurang 
konsentrasinya anak-anak karena sejak pagi 
hingga sore mereka di sekolah, anak-anak 
sudah capek untuk ikut pelatihan. Lebih ke 
teknis pelatihannya sebenarnya kendalanya, 
karena selama pelatihan harus beberapa kali 
tindakan yang sama diulangi. 
3 Bagaimana hasil dari tindakan 
yang telah dilakukan? 
Anak-anak mulai mengenal tentang 
keterampilan dasar konseling dari kegiatan 
membaca modul, kegiatan berdiskusi 
kelompok dengan mendiskusikan secara 
bersama-sama sub bahasan keterampilan 
dasar konseling seperti yang ada di modul 
dan kegiatan mempraktikkan yang mencoba 
berlatih menjadi konselor dan konseli. 
4 Apakah pelatihan keterampilan 
konseling dapat meningkatkan 
keterampilan dasar konseling 
siswa dan dikatakan tindakan 
yang dilakukan berhasil? 
Iya dapat dan bisa meningkatkan 
keterampilan dasar konseling, dari yang 
belum tahu jadinya tahu, dari yang belum 
paham semoga semakin paham. Namun, 
perlu adanya perbaikan dalam jadwal 
pelaksanaan kegiatan agar lebih dapat 
berjalan dengan efektif. 
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Hasil Wawancara dengan Guru Siklus 2 
Narasumber : Ibu Farah Husna, S.Sos I, M. Pd.  
  (Guru Pelatih PIK R EXALTA MAN Yogyakarta 1) 
Hari, Tanggal : Selasa, 19 November 2015 
 
No Pertanyaan Jawaban Subyek 
1 Apakah ada perubahan perilaku 
antara sebelum dan sesudah 
tindakan? 
Iya, ada. Anak-anak jadi aktif mengikuti 
kegiatan PIK R dan sudah mulai mengerti 
dan memahami bagaimana caranya 
konseling dan menggunakan berbagai 
keterampilan dasar konselingnya, serta 
mengerti peranannya sebagai konselor 
sebaya. 
2 Apa saja hambatan yang ada 
selama pemberian tindakan? 
Intinya kendalanya terletak pada waktu, 
anaknya sendiri, dan pemahaman materi. 
Waktu pelatihan yang setelah pulang 
sekolah, kondisi anak capek. Waktu 
pelatihan yang dipindah mengambil jam 
mata pelajaran, juga kasian sama anaknya, 
karena harus meninggalkan pelajaran. Lalu, 
anaknya sendiri, anaknya ada yang dobel 
kegiatan di sekolah, keaktifannya mengikuti 
pelatihan dari awal sampai akhir apa terus 
berlanjut atau tidak, karena kondisi anak 
yang capek maka konsentrasi anak 
berpengaruh dalam mengikuti pelatihan. 
Sedangkan pemahaman materinya, apakah 
anak telah paham pada per step by step yang 
telah diajarkan, tentunya dalam memahami 
teks/materi yang didapat dari modul.  
3 Bagaimana hasil dari tindakan 
yang telah dilakukan? 
Anak sudah mulai tahu dan bisa 
menunjukkan keterampilan dasar konseling, 
seperti attending, berempati, bertanya, 
berperilaku genuin, berperilaku asertif, 
merangkum, konfrontasi, sampai pemecahan 
masalah. 
4 Apakah pelatihan keterampilan 
konseling dapat meningkatkan 
keterampilan dasar konseling 
siswa dan dikatakan tindakan 
yang dilakukan berhasil? 
Iya, dapat dan bisa. Kembali lagi pada 
keaktifan partisipasi anaknya. Anak sudah 
tahu pemahaman materinya, sudah tahu 
tugasnya menjadi konselor sebaya seperti 
apa, dan langkahnya seperti apa. 
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Lampiran 4 
Hasil Wawancara dengan Siswa  
Hasil Wawancara dengan Siswa Pra Tindakan 
Hari, Tanggal: Senin, 12 Oktober 2015 
No Nama 
Siswa 
 Bagaimana perasaanmu saat 
memberi layanan konseling 
pada teman lainnya? 
Apakah kamu berminat membantu 
teman setelah melakukan tindakan 
konseling teman sebaya? 
Mengapa? 
1 St Sebenarnya sih biasa aja. 
Tapi setelah lihat kehidupan 
Ltf saya itu agak iba, karena 
jika saya dalam posisinya 
nggak enak banget, karena 
kan ia masih usaia remaja, 
dia kan masih pembentukan 
karakter, jika dalam 
pembentukan karakter ini ia 
tertekan, mau jadi apa dia 
besarnya. 
Sebenarnya sih enggak, tapi 
pengennya iya, karena pada remaja 
itu masalah-masalah sering datang, 
dan mereka pun belum matang 
dalam pemikiran, kalau itu terjadi 
ia bisa tertekan pikirannya, dan 
bisa lari dan terjerumus dalam hal 
negatif, hal ini bisa merusak 
generasi bangsa. Makanya dalam 
konseling ini setidaknya bisa 
mengurangi hal-hal tersebut. 
2 Btg Senang, karena memberikan 
kemudahan kepadanya dan 
kita dapat pengalaman yang 
unik. 
Ya, karena jika kita hanya 
memberikan omongan mungkin itu 
hanya berlaku sementara, tapi 
berbeda jika melakukan tindakan 
yang menunjang teman kita. 
3 Fth Senang, karna dengan 
memberi layanan konseling 
saya dapat membantu teman 
saya dan sekaligus 
menambah wawasan saya. 
Iya, saya ingin membantu sesama 
dengan membantu teman 
menyelesaikan masalah akan 
menambah wawasan saya. 
4 Ltf Biasa aja sih, aku sudah 
biasa memberi layanan 
konseling dan memotivasi 
teman sejak SMP. 
Ya, karena saya ingin menjadi 
psikolog saat sudah dewasa. 
5 Dhk Biasa aja. Biasa aja, takut memberikan 
bantuan yang salah. 
6 Arf Ketika teman 
memberikan/menceritakan 
masalahnya, saya selaku 
konselor harus 
memberikan/mendengarkan 
mereka, otomatis saya akan 
langsung berbicara 
bagaimana 
Ya, karena membantu teman itu 
mengasyikkan. Artinya mereka 
mempercayai saya sebagai tempat 
meluapkan masalahnya. Dan juga, 
ketika saya memperjelas masalah 
mereka (tujuan konselor) saya 
otomatis akan mengintrospeksi diri 
sendiri. Sehingga ketika saya 
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menyelesaikannya. Rasanya 
saya (konselor) akan lebih 
mengerti diri sendiri dan 
orang lain, dan juga mudah 
menyelesaikan masalah. 
Saya sendiri senang karena 
mereka mau berkonseling 
pada saya, yang artinya 
mereka mempercayai saya. 
memberikan konseling, saya 
sendiri juga termotivasi. 
7 Dff Awalnya ragu karena saya 
takut bila saya salah 
memberi saran pada teman 
saya. Tetapi saya mulai 
mengerti tentang memberi 
layanan konseling pada 
teman dan saya berharap 
dengan memberi konseling 
dengan teman, teman saya 
menjadi lebih mudah untuk 
menyelesaikan masalahnya. 
Ya, saya berminat karena saya 
menjadi mengerti cara untuk 
memberi konseling kepada teman-
teman saya dan saya juga bisa 
menyelesaikan suatu masalah yang 
hampir sama dengan teman saya, 
Insya Allah. Teman-teman juga 
menjadi lebih mudah untuk 
menyelesaikan masalahnya sendiri. 
8 Rdh Pertamanya bingung, karena 
mungkin masih awal 
mendapatkan konseling. 
Serasa seperti berbicara 
biasa. Mendapatkan faedah.  
Sedia membantu, karena entah apa, 
tapi pasti ada kemauan untuk 
membantu. 
9 Shl Takut salah, tapi ingin 
membantu. 
Iya, agar mereka mengetahui cara 
menyelesaikan masalahnya sendiri.  
10 Adt Masih agak grogi. Iya, karna bisa membantu 
memecahkan masalah teman kita. 
11 Zfr Saya dapat merasakan bahwa 
diri saya dapat menjadi lebih 
berguna untuk orang lain. 
Cukup berminat, karena dengan 
begitu, saya dapat meringankan 
beban kawan yang sedang 
kesulitan agar ia merasa lebih baik. 
12 Rf Perasaan saya ketika 
memberi layanan konseling 
pada teman saya, saya 
merasa kasian kepada teman 
saya. 
Saya ingin membantu, agar teman 
saya dapat menyelesaikan 
masalahnya. 
13 Lsn Ketika ia mulai bercerita, 
perasaan itu jadi kepo 
pengen cepet tahu apa 
masalahnya. 
Berminat, karena membantu teman 
itu baik. 
14 Shf Agak bingung. Berminat, karena kita bisa 
meringankan bebannya. 
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Hasil Wawancara dengan Siswa Siklus 1 
Hari, tanggal: Selasa, 10 November 2015 
No Nama 
Siswa 
 Bagaimana perasaanmu saat 
memberi layanan konseling 
pada teman lainnya? 
Apakah kamu berminat membantu 
teman setelah melakukan tindakan 
konseling teman sebaya? 
Mengapa? 
1 St Perasaanku cukup grogi 
karena langsung tatap muka, 
tapi di lain itu aku juga 
senang bisa membantunya 
menyelesaikan masalah. Dan 
di luar itu semua aku juga 
khawatir takutnya nggak bisa 
nyelesain. 
Berminat, karena dapat 
menyelesaikan masalahnya dan 
dapat mencegah ia ke hal yang 
negatif. 
2 Btg Senang, karena bisa 
membantu orang lain/teman. 
Tergantung dengan masalah yang 
ada pada teman. 
3 Fth Senang dan asyik. Iya, banyak manfaat. 
4 Ltf Saya senang, karena saya 
bisa memberi solusi dari 
masalah yang teman saya 
hadapi. 
Ya, karena cita-cita saya adalah 
menjadi psikolog yang membantu 
memberi solusi dari masalah. 
5 Dhk Biasa aja. Sedikit, karena saya ingin 
membantu teman yang sedang 
kesulitan. 
6 Arf Perasaan saya saat memberi 
layanan konseling pada 
teman, saya merasa dapat 
dipercaya oleh orang lain. 
Rasanya sangat baik karena 
sebelumnya sudah diberi 
pembekalan oleh pembina 
sehingga sudah mengerti 
materi. 
Ya, karena memberikan konseling 
pada teman sebaya itu 
mengasyikkan. Dan sebelumnya 
telah diberi pembekalan, sehingga 
dapat lebih lihai ketika 
mengonselingi teman. 
7 Dff Senang, tapi masih ragu 
untuk menyelesaikan 
masalah, takut salah. 
Berminat, karena saya mudah 
untuk bagaimana caranya 
menyelesaikan masalah. 
8 Rdh Masih bingung, belum 
paham cara-cara konseling. 
Berminat, karena setiap masalah 
dapat diselesaikan dengan 
bersama-sama. 
9 Shl Saat memberi layanan 
konseling agak takut untuk 
membantu mencari sebab 
masalah yang dialami 
konseli, soalnya kadang 
nanti kita malah menghakimi 
Kalau minat, sangat minat, karena 
selain membantu orang lain aku 
juga bisa belajar dari masalah 
orang lain. Jadi aku bisa lebih hati-
hati dalam memilih sesuatu. 
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konseli dan takut kalau kata-
kata yang digunakan kurang 
tepat. 
10 Adt Pada saat ini masih grogi dan 
masih malu-malu. 
Iya, saya berminat karena jika 
membantu teman maka saya dapat 
menolong memecahkan masalah. 
11 Zfr Baik, karena dapat 
membantu teman. 
Ya, karena saya dapat membantu 
orang lain. 
12 Rf Saya merasa dapat 
membantu. 
Ya, karena teman saya 
membutuhkan bantuan. 
13 Lsn Senang dan asik. Ya, karena ingin bisa membantu 
teman. 
14 Shf Udah mulai mengerti gimana 
konselingin yang baik. 
Berminat, tapi masih agak ragu. 
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Hasil Wawancara dengan Siswa Siklus 2 
Hari, tanggal: Senin, 16 November 2015 
No Nama 
Siswa 
 Bagaimana perasaanmu saat 
memberi layanan konseling 
pada teman lainnya? 
Apakah kamu berminat membantu 
teman setelah melakukan tindakan 
konseling teman sebaya? 
Mengapa? 
1 St Rasanya campur antara 
senang sama prihatin karena 
takutnya nggak bisa 
nyelesain dan senangnya bisa 
nyelesain. 
Iya, karena dalam kegiatan itu dia 
dapat menemukan problem solving, 
dan dari akunya sendiri senang 
karena bisa membantu ia dalam 
menyelesaikan masalah sehingga ia 
dapat terhindar dari hal-hal negatif. 
2 Btg Bahagia, karena ketika 
melakukan konseling dapat 
mengurangi beban orang 
lain. Terkadang mereka 
membalas saya dengan 
senyuman atau ucapan 
terima kasih. 
Ya, karena tanpa tindakan yang 
benar suatu orang tidak akan 
berubah lebih baik, jika tidak ada 
tindakan maka orang tsb tidak akan 
berubah. 
3 Fth Saya merasa senang karna 
dapat membantu 
memecahkan masalah yang 
dimiliki teman walaupun itu 
hanya sedikit. 
Iya, karna dengan membantu teman 
sebaya saya bisa membantunya 
saya akan mendapatkan 
pengalaman baru. 
4 Ltf Saya senang, karena saya 
bisa membantu teman saya 
untuk memecahkan masalah 
mereka. 
Ya saya berminat, karena itulah 
profesi yang saya cita-citakan 
(psikolog). 
5 Dhk Saya agak sedikit takut 
karena apabila saya 
menyampaikan hal yang 
salah konseli akan menerima 
akibat dari apa yang saya 
sampaikan dan dapat 
mengubah kehidupan konseli 
tersebut. 
Ya, karena dapat memberikan 
solusi terbaik untuk teman yang 
mempunyai masalah serta dapat 
menyemangati teman yang sedang 
kesulitan. 
6 Arf Merasa lebih dapat 
memahami perasaan dan 
sikap orang lain. Merasa 
mendapat pengalaman yang 
baik. Dan merasa lebih 
dipercayai orang-orang. 
Ya. Karena saya ingin mencoba 
berlatih lebih baik lagi untuk 
menjadi konselor, karena menjadi 
konselor itu mengasyikkan. Dan 
merasa lebih dapat dipercayai juga. 
7 Dff Senang.  Ya, saya mau, karena saya ingin 
membantu teman-teman saya yang 
sedang kesulitan dan ingin 
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menambah wawasan lagi. 
8 Rdh Yang pertama: masih 
bingung dan cangung kepada 
korban. Yang kedua: terbawa 
situasi dan ilmunya teruji. 
Ya, karena kita bisa berbagi 
pengalaman. 
9 Shl Grogi, tetapi saya mampu 
menerapkan sedikit demi 
sedikit sikap attending, 
konfrontasi, empati, dll. 
Tentu saja, karna kegiatan 
konseling mampu menambah 
wawasan tentang cara 
menyelesaikan masalah sehingga 
saya dapat belajar dari lingkungan 
sekitar saya dan melatih saya lebih 
matang dalam memberikan 
penyelesaian. Dan matang dalam 
menyelesaikan masalah yang saya 
hadapi. 
10 Adt Perasaan saya senang, karena 
saya bisa memberikan saran 
& motivasi ke teman saya. 
Pertama kali saya 
memberikan konseling saya 
merasa gugup & deg-degan 
tapi lama kelamaan biasa & 
mentalku jadi kuat. 
Iya, karna membantu teman itu 
dapat mengurangi masalahnya & 
bisa menambah pengalaman hidup. 
11 Zfr Saya merasa senang dapat 
membantu teman. 
Ya, karena banyak teman yang 
memerlukan bantuan saya. 
12 Rf Senang. Iya, karena teman saya 
membutuhkan bantuan saya. 
13 Lsn Senang karena bisa sedikit 
membantu masalah teman. 
Ya, karena bisa nambah pahala & 
bisa mendapat banyak pengalaman. 
14 Shf Gugup, kadang bingung cara 
menjelaskannya caranya 
menyelesaikan masalah.  
Ya berminat, karena dengan 
membantu orang lain kita bisa 
memudahkan masalahnya dan juga 
bisa mendapat pahala. 
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Lampiran 5 
RENCANA KEGIATAN HARIAN SIKLUS 1 
PRA TINDAKAN 
 
No Kegiatan Tingkat Pencapaian Alat/Bahan/Metode Belajar 
1. Pembukaan   
 a. Guru membuka kegiatan dengan 
salam dan doa. 
 Ceramah, Instruksi 
 b. Guru menjelaskan tujuan kegiatan 
pelatihan. 
 
2. Kegiatan Inti   
 a. Siswa melakukan praktik konseling 
dengan teman sebayanya. 
Siswa mampu 
menunjukkan keterampilan 
dasar konseling: 
Keterampilan Attending, 
Keterampilan Berempati, 
Keterampilan Merangkum, 
Keterampilan Berperilaku 
Genuin, Keterampilan 
Berperilaku Asertif, 
Keterampilan Konfrontasi, 
Keterampilan Pemecahan 
Masalah 
Observasi (Checklist) 
 b. Guru mengarahkan dan 
membimbing siswa lainnya yang 
tidak praktik untuk ikut mengamati 
temannya yang sedang praktik. 
  
3. Penutup   
 a. Guru menanyakan perasaan siswa 
dan minatnya setelah memberi 
layanan konseling pada teman 
lainnya setelah melakukan kegiatan 
mempraktikkan konseling teman 
sebaya. 
 Ceramah, Tanya Jawab 
 b. Guru membantu siswa 
menyimpulkan kegiatan yang telah 
dilakukan dan menyampaikan 
kegiatan selanjutnya. 
 
 a. Guru menutup kegiatan dan berdoa 
bersama. 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN SIKLUS 1 
TINDAKAN 1 
 
No Kegiatan Tingkat Pencapaian Alat/Bahan/Metode Belajar 
1. Tahap Perkenalan dan Pemanasan   
 a. Guru membuka kegiatan dengan 
salam dan doa. 
 Ceramah, Instruksi 
 b. Guru memberikan materi tentang 
pengantar program Konseling Teman 
Sebaya. 
Siswa dapat saling 
mengenal di antara sesama 
peserta, siswa memulai 
membangun hubungan 
antar pribadi dengan orang 
lain, siswa mampu 
menumbuhkan minatnya 
menjadi calon “konselor” 
sebaya terhadap layanan 
konseling teman sebaya. 
2. Aktivitas Pelatihan Berbasis Modul (Kegiatan 
Membaca) 
  
 a. Guru menjelaskan tujuan dari 
pembimbingan dalam kegiatan 
membaca. 
  
 b. Membagikan modul ke setiap siswa: 
1 orang, 1 modul. 
 Modul Pelatihan Konseling 
Teman Sebaya 
 c. Memberikan penugasan berupa 
membaca modul, mencari pokok-
pokok pikiran dari setiap materi yang 
dilakukan di luar jam kegiatan. 
  
 d. Pada pertemuan berikutnya, siswa 
diminta membacakan pokok-pokok 
pikiran yang telah dibaca sebagai 
penugasan pertemuan berikutnya. 
  
3. Ceramah dan Mengakhiri Sesi   
 a. Guru menanyakan kesan setelah 
melakukan kegiatan membaca modul 
dan mereview kegiatan membaca. 
 Ceramah, Tanya Jawab 
 b. Guru membantu siswa 
menyimpulkan hasil dari kegiatan 
membaca dan menyampaikan 
kegiatan selanjutnya. 
 
 b. Guru menutup kegiatan dan berdoa 
bersama. 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN SIKLUS 1 
TINDAKAN 2 
 
No Kegiatan Tingkat Pencapaian Alat/Bahan/Metode 
Belajar 
1. Tahap Perkenalan dan Pemanasan   
 a. Guru membuka kegiatan dengan 
salam dan doa. 
 Ceramah, Instruksi 
 b. Guru memberikan materi 
tentang pengantar program 
Konseling Teman Sebaya. 
Siswa dapat saling 
mengenal di antara 
sesama peserta, siswa 
memulai membangun 
hubungan antar pribadi 
dengan orang lain, siswa 
mampu menumbuhkan 
minatnya menjadi calon 
“konselor” sebaya 
terhadap layanan 
konseling teman sebaya. 
2. Aktivitas Pelatihan Berbasis Modul 
(Kegiatan Berdiskusi Kelompok) 
  
 a. Guru menjelaskan tujuan dari 
pembimbingan dalam kegiatan 
berdiskusi kelompok. 
  
 b. Guru menjelaskan pedoman 
jalannya diskusi. 
  
 c. Guru membagi kelompok sesuai 
jumlah pokok bahasan 
berdasarkan jumlah 
keterampilan dasar konseling. 
  
 d. Setiap siswa mengumpulkan 
pokok-pokok pikiran yang telah 
dicatat secara mandiri dari 
kegiatan membaca untuk 
didiskusikan dalam kelompok 
sesuai pokok bahasan yang 
didapat oleh kelompok. 
 Modul, Kertas HVS, Pena 
 e. Setiap kelompok menuliskan 
hasil diskusi, kemudian 
dipresentasikan. 
 
 f. Masing-masing kelompok 
menyajikan hasil kerjanya 
dalam pleno kelas. Guru 
bertindak sebagai moderator. 
Kemudian setiap kelompok 
mendiskusikan dari setiap hasil 
diskusi kelompok dan 
mengambil kesimpulan dari 
setiap keterampilan dasar 
konseling. 
  
 g. Pada pertemuan berikutnya, 
setiap siswa mengambil 
kesimpulan dari kegiatan 
diskusi. 
  
3. Ceramah dan Mengakhiri Sesi   
 a. Guru menanyakan kesan setelah 
melakukan kegiatan berdiskusi 
kelompok dan mereview 
 Ceramah, Tanya Jawab 
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kegiatan berdiskusi. 
 b. Guru membantu siswa 
menyimpulkan hasil dari 
kegiatan berdiskusi dan 
menyampaikan kegiatan 
selanjutnya. 
 
 c. Guru menutup kegiatan dan 
berdoa bersama. 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN SIKLUS 1 
TINDAKAN 3 
 
No Kegiatan Tingkat Pencapaian Alat/Bahan/Metode Belajar 
1. Tahap Perkenalan dan 
Pemanasan 
  
 a. Guru membuka 
kegiatan dengan salam 
dan doa. 
 Ceramah, Instruksi 
 b. Guru memberikan 
materi tentang 
pengantar program 
Konseling Teman 
Sebaya. 
Siswa dapat saling mengenal di 
antara sesama peserta, siswa 
memulai membangun hubungan 
antar pribadi dengan orang lain, 
siswa mampu menumbuhkan 
minatnya menjadi calon 
“konselor” sebaya terhadap 
layanan konseling teman 
sebaya. 
2. Aktivitas Pelatihan Berbasis 
Modul (Kegiatan 
Mempraktikkan) 
  
 a. Guru menjelaskan 
tujuan dari 
pembimbingan dalam 
kegiatan 
mempraktikkan. 
  
 b. Guru membagi 
kelompok yang 
masing-masing 
berjumlah minimal 2 
orang. Satu orang 
praktik sebagai 
konselor sebaya, satu 
orang lainnya berperan 
sebagai konseli. 
Peserta yang tidak 
dapat pasangan, 
berperan sebagai 
pengamat.   
  
 c. Setiap siswa yang 
berperan sebagai 
konselor sebaya 
mempraktikkan 
keterampilan dasar 
konseling dalam 
konseling teman 
sebayanya berperan 
sebagai konseli. 
  
 d. Setiap siswa 
bergantian 
mempraktikkan 
sebagai konselor 
sebaya dan konseli.  
  
 e. Guru memberikan 
penugasan pada setiap 
siswa untuk berlatih 
praktik di luar jam 
kegiatan. 
  
 f. Pada pertemuan   
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berikutnya, siswa yang 
telah praktik pada 
pertemuan sebelumnya 
untuk mengulangi 
mempraktikkan. 
3. Ceramah dan Mengakhiri Sesi   
 a. Guru menanyakan 
kesan setelah 
melakukan kegiatan 
mempraktikkan dan 
mereview kegiatan 
mempraktikkan. 
 Ceramah, Tanya Jawab 
 b. Guru membantu siswa 
menyimpulkan hasil 
dari kegiatan 
mempraktikkan. 
 
 d. Guru menutup 
kegiatan dan berdoa 
bersama. 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN SIKLUS 2 
TINDAKAN 1 
 
No Kegiatan Tingkat Pencapaian Alat/Bahan/Metode Belajar 
1. Tahap Perkenalan dan Pemanasan   
 a. Guru membuka kegiatan dengan 
salam dan doa. 
 Ceramah, Instruksi 
 b. Guru memberikan materi tentang 
pengantar program Konseling 
Teman Sebaya. 
Siswa dapat saling 
mengenal di antara sesama 
peserta, siswa memulai 
membangun hubungan 
antar pribadi dengan orang 
lain, siswa mampu 
menumbuhkan minatnya 
menjadi calon “konselor” 
sebaya terhadap layanan 
konseling teman sebaya. 
2. Aktivitas Pelatihan Berbasis Modul 
(Kegiatan Membaca) 
  
 a. Guru menjelaskan tujuan dari 
pembimbingan dalam kegiatan 
membaca. 
  
 b. Setiap siswa memegang 1 modul 
yang telah dibagikan sebelumnya. 
 Modul Pelatihan Konseling 
Teman Sebaya 
 c. Guru meminta siswa membaca 
modul kembali dengan membuat 
resume setiap aspek keterampilan 
dasar konseling. Resume modul 
berisi pokok-pokok pikiran dari 
setiap materi yang dilakukan di luar 
jam kegiatan sebagai penugasan dan 
hasil resume modul dikumpulkan ke 
guru. 
 Pena, Kertas 
 d. Lalu dilanjutkan dengan kegiatan 
berdiskusi kelompok. Kegiatan 
berdiskusi kelompok diharuskan 
setiap siswa memiliki resume 
modulnya. 
  
3. Ceramah dan Mengakhiri Sesi   
 a. Guru menanyakan kesan setelah 
melakukan kegiatan membaca 
modul dan mereview kegiatan 
membaca. 
 Ceramah, Tanya Jawab 
 b. Guru membantu siswa 
menyimpulkan hasil dari kegiatan 
membaca. 
 
 e. Guru menutup kegiatan dan berdoa 
bersama. 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN SIKLUS 2 
TINDAKAN 2 
 
No Kegiatan Tingkat Pencapaian Alat/Bahan/Metode 
Belajar 
1. Tahap Perkenalan dan Pemanasan   
 a. Guru membuka kegiatan 
dengan salam dan doa. 
 Ceramah, Instruksi 
 b. Guru memberikan materi 
tentang pengantar program 
Konseling Teman Sebaya. 
Siswa dapat saling 
mengenal di antara 
sesama peserta, siswa 
memulai membangun 
hubungan antar pribadi 
dengan orang lain, siswa 
mampu menumbuhkan 
minatnya menjadi calon 
“konselor” sebaya 
terhadap layanan 
konseling teman sebaya. 
2. Aktivitas Pelatihan Berbasis Modul 
(Kegiatan Berdiskusi Kelompok) 
  
 a. Guru menjelaskan tujuan dari 
pembimbingan dalam kegiatan 
berdiskusi kelompok. 
  
 b. Guru menjelaskan pedoman 
jalannya diskusi. 
  
 c. Guru membagi kelompok sama 
besar. 
  
 d. Guru membagi hasil resume 
setiap siswa kepada siswa 
lainnya. Jadi, satu siswa 
memegang hasil resume modul 
siswa lainnya. 
 Hasil Resume Siswa 
 e. Guru memilih satu siswa untuk 
membacakan hasil resume 
modul temannya. Siswa lainnya 
mendengarkan. 
 
 f. Guru bertindak sebagai 
moderator. Jika terdapat 
pertanyaan atau sanggahan 
tentang pernyataan yang 
berbeda dari hasil resume teman 
lainnya, teman lainnya 
diharuskan untuk 
menyampaikan pendapatnya. 
Sehingga setiap siswa memiliki 
banyak pemahaman dari 
keterampilan dasar konseling 
yang dipahami dengan bahasa 
mereka sendiri. 
  
 g. Setiap anggota kelompok 
menyampaikan kesimpulan dari 
setiap keterampilan dasar 
konseling yang didapatkan dari 
hasil resume. 
  
3. Ceramah dan Mengakhiri Sesi   
 f. Guru menanyakan kesan setelah 
melakukan kegiatan berdiskusi 
 Ceramah, Tanya Jawab 
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kelompok dan mereview 
kegiatan berdiskusi. 
 g. Guru membantu siswa 
menyimpulkan hasil dari 
kegiatan berdiskusi. 
 
 h. Guru menutup kegiatan dan 
berdoa bersama. 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN SIKLUS 2 
TINDAKAN 3 
 
No Kegiatan Tingkat Pencapaian Alat/Bahan/Metode Belajar 
1. Tahap Perkenalan dan 
Pemanasan 
  
 a. Guru membuka kegiatan 
dengan salam dan doa. 
 Ceramah, Instruksi 
 b. Guru memberikan 
materi tentang pengantar 
program Konseling 
Teman Sebaya. 
Siswa dapat saling mengenal 
di antara sesama peserta, 
siswa memulai membangun 
hubungan antar pribadi 
dengan orang lain, siswa 
mampu menumbuhkan 
minatnya menjadi calon 
“konselor” sebaya terhadap 
layanan konseling teman 
sebaya. 
2. Aktivitas Pelatihan Berbasis 
Modul (Kegiatan 
Mempraktikkan) 
  
 a. Guru menjelaskan tujuan 
dari pembimbingan 
dalam kegiatan 
mempraktikkan. 
  
 b. Guru membagikan 
rangkuman indikator 
perilaku keterampilan 
dasar konseling untuk 
dipelajari dan dipahami 
siswa kepada setiap 
siswa, sehingga siswa 
dapat lebih mudah 
belajar mempraktikkan. 
 Rangkuman indikator 
perilaku keterampilan dasar 
konseling dari peneliti 
 c. Setiap siswa masing-
masing berperan sebagai 
konselor sebaya dengan 
mempraktikkan 
keterampilan dasar 
konseling dengan 
melihat rangkuman 
indikator perilaku 
keterampilan dasar 
konseling sebagai acuan 
dari guru. 
  
 d. Guru membimbing 
siswa dan membantu 
memberikan contoh 
kepada siswa yang 
kesulitan dalam 
mempraktikkan 
keterampilan dasar 
konseling yang belum 
dipahaminya.  
  
3. Ceramah dan Mengakhiri Sesi   
 a. Guru menanyakan kesan 
setelah melakukan 
kegiatan mempraktikkan 
dan mereview kegiatan 
 Ceramah, Tanya Jawab 
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mempraktikkan. 
 b. Guru membantu siswa 
menyimpulkan hasil dari 
kegiatan 
mempraktikkan. 
 
 c. Guru menutup kegiatan 
dengan menyampaikan 
kegiatan selanjutnya dan 
berdoa bersama. 
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Lampiran 6 
Catatan Lapangan 
Siklus I 
Tindakan 1 
 
Bentuk Kegiatan : Kegiatan Membaca 
Pertemuan  : 1 kali 
Hari/tanggal  : Senin/26 Oktober 2015 
Waktu   : 14.30-15.30 WIB 
Tempat  : Ruang BK MAN Yogyakarta 1 
A. Kegiatan Awal 
Guru mengkondisikan siswa untuk mendengarkan penjelasan guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan dan tugas yang akan mereka lakukan. 
B. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru memberikan penjelasan kepada semua siswa 
yang hadir untuk membaca modul. Modulnya adalah modul pelatihan 
konseling teman sebaya yang dibagikan oleh guru. Guru membagikan modul 
tersebut ke semua siswa. Lalu guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
membaca isi seluruh modul di luar jam kegiatan pelatihan. Setiap siswa 
menyanggupi untuk tugasnya. Guru menyampaikan jika kegiatan membaca 
adalah awal kegiatan selanjutnya. Guru memberikan informasi jika tugas 
membaca hanya dilakukan dalam waktu 1 minggu, kemudian guru 
menjelaskan pertemuan selanjutnya setelah kegiatan membaca adalah 
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kegiatan berdiskusi kelompok. Modul yang didapat oleh setiap siswa harap 
dibawa untuk pertemuan selanjutnya. Guru memberi kesempatan setiap siswa 
untuk bertanya kepadanya jika ada kata-kata yang sulit dimengerti dalam 
proses kegiatan membaca. 
Dalam waktu seminggu penugasan, di luar jam kegiatan pelatihan, ada 
Btg dan Fth yang bertanya kepada guru jika mereka kesulitan terhadap kata-
kata asing yang baru dikenalnya. Kata-kata asing yang sulit dimengerti adalah 
attending, empati, genuin, asertif dan konfrontasi. Guru menjelaskan dan 
membantu siswa agar paham terhadap kata-kata yang menurut mereka asing. 
Guru membantu siswa untuk mengungkapkan pendapatnya terhadap makna 
kata-kata yang belum dipahami dengan bahasa yang bisa lebih mudah 
dimengerti oleh siswa.  Guru lalu memberikan contoh perilaku jika siswa 
tidak paham dengan pendapat yang disampaikan oleh guru.  
C. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ini, pada pertemuan selanjutnya sebelum 
melanjutkan pada kegiatan selanjutnya, guru mengulas kembali hal apa saja 
yang didapat dari siswa dari kegiatan membaca dan tetap membantu siswa 
yang mengalami kesulitan dalam memahami kata-kata dari modul yang 
dibaca. 
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Catatan Lapangan 
Siklus I 
Tindakan 2 
 
Bentuk Kegiatan : Kegiatan Berdiskusi Kelompok 
Pertemuan  : 2 kali 
Hari/tanggal  : Senin/2 November 2015 & Sabtu/7 November 2015 
Waktu   : 14.30-17.00 WIB & 13.00-15.00 WIB 
Tempat  : Asana PIKR & Laboratorium Agama MAN Yogyakarta 1 
A. Kegiatan Awal 
Guru mengkondisikan siswa untuk mendengarkan penjelasan guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan dan tugas yang akan mereka lakukan. 
B. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru memberikan penjelasan kepada semua siswa 
yang hadir untuk berkegiatan berdiskusi kelompok. Pada tanggal 2 November 
2015 di Asana PIK R siswa yang telah hadir ada 8 siswa, yaitu Btg, Ltf, Zfr, 
Adt, Shf, Dhk, Rdh, St. Siswa dikelompokkan menjadi kelompok sama besar. 
Ada 2 kelompok sama besar. Setiap kelompok memiliki 2 sesi berdiskusi 
kelompok. Masing-masing kelompok membahas tentang keterampilan 
attending, keterampilan berempati, keterampilan merangkum, dan 
keterampilan bertanya. Namun, di pertengahan diskusi melanjutkan pada sesi 
kedua, 3 siswa ijin, yaitu Shl, Rf, dan Lsn. Kemudian, kelompok yang masih 
ada, tetap melanjutkan kegiatan berdiskusi kelompok.  
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Guru memberikan tugas sebelum diskusi kelompok, setiap siswa di 
dalam kelompok membaca modul, lalu setiap kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya dengan kelompok lainnya dengan bahasa mereka sendiri. 
Kelompok Zfr-Ltf yang mempresentasikan bahasan keterampilan empati 
belum cukup memahami dan masih bingung terhadap perbedaan empati dan 
simpati. Kelompok Adt-Rdh juga masih bingung terhadap keterampilan 
bertanya dengan mengajukan pertanyaan terbuka dan tertutup. Guru 
membantu memberikan pendapat dan pemahaman kepada siswa kelompok 
Zfr-Ltf dan kelompok Adt-Rdh. Kelompok yang lain mendengarkan pendapat 
kelompok lainnya dan diajarkan memahami apa yang disampaikan oleh guru 
tentang setiap keterampilan dasar konseling yang telah didiskusikan bersama. 
Pada sesi kedua, Adt masih kesulitan untuk memahami keterampilan asertif. 
Guru membantu Adt untuk memahami kata-kata dan contoh dari perilaku 
keterampilan asertif. 
Pada tanggal 7 November 2015, siswa yang hadir adalah Arf, Dff, Rf, 
Fth, Shl, Lsn. Guru membagi kelompok sama besar. Ada 2 sesi di 
laboratorium agama MAN Yogyakarta 1. Keterampilan dasar konseling yang 
lama didiskusikan adalah pemahaman tentang keterampilan berempati, 
merangkum, bertanya, genuin, asertif, dan konfrontasi. Guru membantu 
setiap kelompok memahami satu persatu keterampilan dasar konseling yang 
dirasa sulit dipahami. Setiap siswa saling mendiskusikan dan saling 
memberikan pendapatnya masing-masing terhadap perilaku keterampilan 
yang ada. Guru membantu menampung seluruh pendapat siswa. Lalu guru 
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membantu siswa untuk memahami sebuah pendapat yang mudah dipahami 
oleh siswa.   
C. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ini, sebelum melanjutkan pada kegiatan 
selanjutnya, guru mengulas kembali hal apa saja yang didapat dari siswa dari 
kegiatan berdiskusi kelompok dan tetap membantu siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami kata-kata dari modul yang dibaca dan membantu 
setiap siswa bisa mengungkapkan pendapatnya tentang keterampilan dasar 
konseling. Guru membantu siswa dalam membuat kesimpulan. 
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Catatan Lapangan 
Siklus I 
Tindakan 3 
 
Bentuk Kegiatan : Kegiatan Mempraktikkan 
Pertemuan  : 3 kali 
Hari/tanggal  : Sabtu/7 November 2015, Senin/9 November 2015,  
& Selasa/10 November 2015 
Waktu   : 13.00-15.00 WIB, 14.30-17.00 WIB, 13.00-16.00 WIB  
Tempat  : Laboratorium Agama, Asana PIK R, Ruang BK MAN  
Yogyakarta 1  
A. Kegiatan Awal 
Guru mengkondisikan siswa untuk mendengarkan penjelasan guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan dan tugas yang akan mereka lakukan. 
B. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru memberikan penjelasan kepada semua siswa 
yang hadir untuk berkegiatan mempraktikkan, yaitu mempraktikkan 
konseling. Guru memberikan tugas setiap masing-masing siswa belajar 
praktik konseling dengan menjadi konselor sebaya dan konseli. Waktu 
konseling antara 3-5 menit. Guru memberi kesempatan siswa untuk praktik 
konseling. Setelah semua siswa mendapat kesempatan untuk berlatih praktik 
konseling, guru menanyakan kepada siswa yang menjadi konselor tentang 
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masalah konseli, kemudian guru menanyakan kepada konseli tentang 
perasaannya apakah sudah merasa terbantu atau belum.   
C. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ini, guru mengulas kembali hal apa saja yang 
didapat dari siswa dari kegiatan mempraktikkan. Guru membantu siswa untuk 
menyimpulkan kegiatan mempraktikkan, bahwa kegiatan mempraktikkan 
merupakan kegiatan yang berkelanjutan dari kegiatan membaca dan kegiatan 
berdiskusi kelompok. Siswa yang mampu mengikuti kegiatan membaca dan 
kegiatan berdiskusi kelompok secara baik, maka siswa akan mudah untuk 
melakukan konseling teman sebaya karena telah menguasai keterampilan 
dasar konseling. 
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Catatan Lapangan 
Siklus II 
Tindakan 1 
 
Bentuk Kegiatan : Kegiatan Membaca 
Pertemuan  : 2 kali 
Hari/tanggal  : Jumat/13 November 2015 & Senin/16 November 2015 
Waktu   : 13.00-16.00 WIB & 14.30-17.30 WIB  
Tempat  : Ruang BK & Asana PIK R MAN Yogyakarta 1 
A. Kegiatan Awal 
Guru mengkondisikan siswa untuk mendengarkan penjelasan guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan dan tugas yang akan mereka lakukan. 
B. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru memberikan penjelasan kepada semua siswa 
yang hadir untuk kegiatan membaca, yaitu membaca modul dengan 
meresume modul. Modulnya adalah modul pelatihan konseling teman sebaya 
yang dibagikan oleh guru. Guru membagikan modul tersebut ke semua siswa. 
Lalu guru memberikan tugas kepada siswa untuk membaca isi seluruh modul, 
lalu meresume setiap keterampilan dasar konseling. Guru membantu setiap 
siswa yang kesulittan dalam merangkai kata-kata atau mendeskripsikan suatu 
keterampilan dasar konseling dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 
siswa. 
C. Kegiatan Penutup 
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Pada kegiatan penutup ini, guru mengulas kembali hal apa saja yang 
didapat dari siswa dari kegiatan membaca dengan meresume modul dan tetap 
membantunya dalam menyampaikan pendapatnya tentang setiap aspek 
ketermpilan dasar konseling melalui tulisan. 
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Catatan Lapangan 
Siklus II 
Tindakan 2 
 
Bentuk Kegiatan : Kegiatan Berdiskusi Kelompok 
Pertemuan  : 2 kali 
Hari/tanggal  : Jumat/13 November 2015 & Senin/16 November 2015 
Waktu   : 13.00-16.00 WIB & 14.30-17.30 WIB  
Tempat  : Ruang BK & Asana PIK R MAN Yogyakarta 1 
A. Kegiatan Awal 
Guru mengkondisikan siswa untuk mendengarkan penjelasan guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan dan tugas yang akan mereka lakukan. 
B. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru memberikan penjelasan kepada semua siswa 
yang hadir untuk kegiatan berdiskusi kelompok, yaitu berdiskusi kelompok 
dari hasil meresume modul. Setelah siswa selesai meresume pada selembar 
kertas, lalu guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil resume modul ke 
guru. Guru membagikan kembali hasil resume modul ke siswa, namun secara 
acak, artinya setiap siswa mendapatkan hasil resume milik temannya. Guru 
meminta salah satu siswa untuk membacakan hasil resume modul milik 
temannya dari 1 aspek keterampilan dasar konseling. Bagi hasil resume 
modul yang pendapatnya sama, tidak harus dibacakan, tapi bagi yang berbeda 
pendapat harus disampaikan. Lalu, guru membantu siswa untuk 
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menyimpulkan setiap aspek keterampilan dasar konseling dengan rangkuman 
yang mudah dipahami oleh siswa. 
C. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ini, guru mengulas kembali hal apa saja yang 
didapat dari siswa dari kegiatan berdiskusi kelompok dan membantu siswa 
untuk memahami keterampilan dasar konseling secara bahasa yang siswa 
pahami dan atas pemikiran mereka yang sesuai dengan teori. 
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Catatan Lapangan 
Siklus II 
Tindakan 3 
 
Bentuk Kegiatan : Kegiatan Mempraktikkan 
Pertemuan  : 2 kali 
Hari/tanggal  : Jumat/13 November 2015 & Senin/16 November 2015 
Waktu   : 13.00-16.00 WIB & 14.30-17.30 WIB  
Tempat  : Ruang BK & Asana PIK R MAN Yogyakarta 1 
A. Kegiatan Awal 
Guru mengkondisikan siswa untuk mendengarkan penjelasan guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan dan tugas yang akan mereka lakukan. 
B. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru memberikan penjelasan kepada semua siswa 
yang hadir untuk kegiatan mempraktikkan, yaitu mempraktikkan konseling 
dengan pedoman indikator perilaku konseling. Guru membagi pedoman 
indikator perilaku keterampilan dasar konseling untuk dibaca dan dipelajari 
serta dipahami siswa sehingga siswa dapat lebih mudah belajar 
mempraktikkan, kemudian setiap siswa masing-masing berperan menjadi 
konselor sebaya dan berlatih mempraktikkan satu-persatu setiap indikator 
perilaku keterampilan dasar konseling. Guru membimbing siswa dan 
membantu memberikan contoh, jika ada siswa yang mengalami kesulitan 
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dalam mempraktikkan keterampilan dasar konseling yang belum bisa 
dipahami. 
C. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ini, guru mengulas kembali hal apa saja yang 
didapat dari siswa dari kegiatan mempraktikkan dan membantu siswa untuk 
memahami keterampilan dasar konseling secara teori dan secara praktik. 
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Lampiran 7  
 
Foto Kegiatan Penelitian 
 
 
  
Kegiatan Berdiskusi Kelompok Siklus I Kegiatan Membaca Siklus I 
  
Guru Pelatih sedang menjelaskan 
Kegiatan Membaca Siklus I 
Kegiatan Mempraktikkan Siklus I 
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Observasi Hasil Siklus I 
Salah satu siswa sedang meresume 
modul (Kegiatan Membaca) Siklus II 
  
Kegiatan Membaca Siklus II 
Kegiatan Berdiskusi Kelompok 
Siklus II 
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Kegiatan Mempraktikkan Siklus II Kegiatan Observasi Hasil Siklus II 
 
Peneliti bersama Guru Pelatih & Pengurus PIK R EXALTA  
MAN Yogyakarta 1 
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Lampiran 8 
Surat Ijin dan  
Surat Keterangan Penelitian 
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